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ASALAH pehguasaan ba(ia-
sa asing masih banyak men-
jadi sasaran keluhan wisata*
wan mancanegara seiama ini. Ka-
rena usaha pariwisata merupakan
bisnis internasional sebagai ''hos
pitality service industn'' yang
menghasilkan jasa, menempatkah
faktorpenguasaan bahasa asing se-
bagai ^ ah satu bentuk pelayanan
yang perlu mendapatkan perhati-
an, guna lebih meiiingkatkan citra
kepariwisataan Indonesia." De-
mikian dikatakan Dtrjen Pariwisa
ta. Joop Ave dalam saiah satu ma-
kaiahnya dari Seminar Nasional
Penguasaan Bahasa "Asing di
STBA Yapari Bandung (17 Okto-
ber 1992).
Ya, keberhasiian kepariwisata
an kita sekarang ini tak lepas dari
faktor tersebut. Rentetan wisata-
wan mancanegara meiebihi target
vang kita inginkan. Toh sdm (sum-
[>«r daya manusianyalah) yang
mampu meiobi mereka. Keberha
siian ini berpengaruh positif bagi
pengcmbangan pariwisata dan le-
iah mampu meningkatkan citra ke
pariwisataan Indonesia di forum
internasional, hal ini terbukti;
— Sebagai pcnveienggara Kon-
fcrcnsi PATA 19^1.
— Terpilih sebagai pe-
nyelen^ara sidang WTO X-1993.
— Dlniiai berhasil dalam meles-
tarikau budaya dan lingkungan
atas pengelolaan kawasan pariwi
sata Nusa Dua Bali.
— Sebagai tuan rumah konfe-
rensi dunia tentang kera besar.
— Meningkatkan animo airline n
asing untuk beroperasi di Indo
nesia.
Hal tersebut merupakan pe-
luang yan^ baik. Namua, hal ini
harus oiduxung selain adanya sara-
na dan prastfrana pendukung pari
wisata yang konsensional, juga
sdm terutama untuk memenuhi ke-
butu.han penguasaan bahasa asing
di berbagai bidang usaha Pariwisa
ta, lanjut Dirjen.
' Sebagai ilustrasibeiiau mengam-
barkan jumlah pramuwisata oi In
donesia cahun I99I unruk spesialis
bahasa sebagai berikut:
— Bahasa"Inggris: 2.893 orang
— Beianda: 115 orang
— Francis: 126 orang •
— Jerman 114 orang
— Mandarin: 126 orang
' — Jepang: 370 orang • -
— Italia: 72 orang
— Spanyol: 24 orang •'
— Arab': 18 orang . .
0!ehDP..VJAT
— Lain-lain: US orang. "
Sementara Drs. Bambang Soer-
jarto, berbicara mengenai "Peran-,
an Bahasa .Asing dalam kaitannya
Dengan Pengembangan Kepariwi
sataan", beliau langsung menohokgermasalafaan, apakah peranan ba-
asa asing itu dalam pengembang
an kepanwisataan? Apakah bisa
dipercleh tenaga berbahasa asing
dalam kualitas dan kuantitas yang
memadai?
Menunitnya, kemahiran berba
hasa saing berperan positif dan
bermanfaat dalam menghadapi era
giobaiisasi. Dan dalam kaitannya
dengan pengem'oangan pariwisata,
peranan dan manfaai kemahiran
berbahasa asing iaJah sebagai sara-
na: pelayan, ^mbentukan tole-
ransi antarbangsa, untuk menda-
tangkan wisman ke negara kita ser-
ta untuk memberi rasa aman. yang
tidak saja perlu bagi wisman seia* '
ma berada di negara kita, tetapi
juga akan dibawa ke negara
asalnya. .
Dalam pengadaao pendidikan
baha^ asing beliau berpendapat, -
pendidikan kepariwisataan kita -
perlu diJengkapi:
a. Pendiaikan bahasa nonverbal
yang meiiputi:
— peningkatan kepekaan: me-
laiui ^ mahaman bahasa tubuh se-
perti bahasa mata dan wajah.
— pembentukan sikap, dengan
membina - kebiasana-kebiasaan
yang baik.
b. Pendidikan ; pengetahuan
khusus yang perlu bagi beiinterak-
si dengan orang iain (asmg;, misai-
nya tentang etika, et^et, protokol.
dan hukum internasional.
c. Pendidikan pengetahuan
umum (other knowledge) tentang
objek wisata, budaya, sejarab, ke-
pendudukan dan lain-lain.
Menurui hemat beliau, bagai-
'mana pun hasil kajian itu, sudah
waktunya kita mulai pendidikan
berbahasa asing bagi penduduk.
khususnya bagi penduduk di seki-
tar lokasi. dan dengan menekan- '
kan pada peningkatan aspek ke-
mampuan nonverbal. Partisipasi
dari lapis terbawah masyarakai ini.
akan menciptakan tulang pung-
gung yang kuat bagi kepariwisata- •
an kita. Peningkamn [^nguasaan
bahasa asing dalam rangka
pengembangan pariwisata me-
nyongsong era giobaiisasi abad kc-
21, meiiputi pendidikan berbahasa
asing dan pariwisata yang harus di-
dngRatkan bagi se^ teknis, etis
maupun luas sebarannya.
Sedangkan Anr-an Rachman Is-
kandar. General .Manager Hotel
Wisata rntemasionai, raenyoroti
"Penguasaan Bahasa Asing seba-;
gai Faktor Sirategis baa Pengcm- i
bangan Indusiri Pariwisata/ ^
Hotel". I
Salah satu kund keberhasiian i
dalam memberikan peiavanan ke- :
pada para wisman adalafi pengua-1
saan bahasa. Sebab. betapapun di- i
kuasainya bidang pariwisata dan j
penunja'ng lainnya, tanpa pcng-!
uasaan bihasa yang bagus tid^ j
akan sempuma dalam memben-'
kan pelayanan dengan wisatawan !
tidak dapat berkomunikasi dengan i
baik dan iancamya. Hal ini sering-
kali menimbulkan kesalahan-'
kesalahan atau masalah-masalah'
dalam menginterprestasikan mak- :
sud dan keinginan tamu, ujarnva. '
Secara rind beliau memben^an :
gambaran tentang kunjungan:
wisman mcnurut aai ncgaranya pa- '
da tahun 1991 berikut jenis-jenis i
bahasayangharusdikuasaidanpa- '
ling banyak digunakan: . !
No. Negara Jumiah Wisman
01. Singapura
02. MaFa^ia
03. Australia
04. Jepang
05. Taiwan
06. Inggris
07. Arnerika
08. Jerman
09. Beianda
10. Prands
681.235
320.167
206.871
204.679
163.985
144.539
107.407
96.385
90.979
62.698
Dari data tersebut dapat dilihat
prioritas bahasa yang harus dikua-
sai dalam meiobenkan pelayanan
kepada wisman. Adapun urutan
pnoritas bahasa asing tersebut
adaiah;
1. Bahasa Inggris. -
2. Bahasa Jepang. • • •
3. Bahasa Jerman. •.
4. Bahasa Beianda. - • - .. .•
5. Bahasa Prands.
6. Bahasa Cina. Korea rfgn
Spanyol.
Indonesia sendiri menurut be
liau, ,masih ketinggaian negara- '
negara lainnya. Hafini merupakan
lanlangan yiig perlu ditingkatkan.
guna mengejar keiinegalan dalam
%nguasaan bahas asing tersebut.
Di samping itu diperlukan peng-
kajian program-program pcndicfi-
•i
"'jij • ti? •
kan daii latihan bahasa aaing secara.Erakiisdanefektifgunamenghasil- i
an siimber daya manusia yane da*
pat diandalkan dalam berbaliasa
asing.
Sementara kendala yang dihada-
pi tneourucnya antara Iain:
— L^dakanjumlahwismanyang
datang ke Indonesia.
— Promosi pariwisata.
— Biaya ekonoml yang makin
meningkai.
— Penccmaran lingkungan.
— Komersialisasi budaya.
— Menuninnya produktivitas '
kerja.
— Pensuasaan bahasa asing
yang pada umumnya masih ren-
dah, cerutama Bahasa Inggiisseba-
gai bahasa pergaulan intema-
sional.
Kaitannya dengan dunia t>erho-
telan. beliau mengaiakan, Vourist
boom yang akan terjadi pada abad
21 menjadikan masalah lersebut
meniadi universal. Di manapun ju-
ga dewasa ini dibutuhkan tenaga
yang skilled dalam bidang pariwi- ^
saia dan perhoteian. Sementara
mutu keterampilan tenaga keija bi
dang tersebut sangat ditunjang
oleh kesiapan lembaga pcndidikan
kejuruan yang berkaitan langsung,'
seperti lembaga pendidikan perho-'
teian dan kursus bahasa asing.
Sedangkan R.M.Suryosumamo,
sebagoi pembicara terakhir mem-
bidik agar menyajikan produk wi-
sata di tempat tujuan wisata sem-'
puma dapat ditenma oleh wisman,
diperluJcan keterampilan kcrja pa-'
da mereka yang berhadapan lang
sung dengan wisman. Pegawai^'^
S  .T.* "V-
pegawai hotel, penerbangan, biro'
perjaJanan, tour operator, per-
usahaan angkuian wisata sampai
taksi. adalah menipakan front-
liners yang berhadapan langsung
daJam bcrkomunikasi dengan para
wisman.
Di Indonesia, lanjutnya, kita
melihat masih kurangnya jumlah
tenaga terampii yang menguasai
dan menggunakan dengan baik ba-'
hasa-bahasa asing. Penggunaan
bahasa asing secara baik menipa
kan saiahsatu keterampilan yang
ainat menentukan kualitas produk
wisata meialui komunikasi infor- •
masi. Dengan keterampilan profe- ^
sional pep^unaan bahasa wisman '
secara baik. seorang pramuwisata '•
akan mampu membuat wisman •
seakan tcrpukaudannikmat ketika •
mengunjungi suatu objek, sekali- :
pun odjek tenebut mungkin biasa- n
biasa saja dibandiag objek wisata n
di tempat lain.
Menurutnya, sebagai parameter i
hotel-hotel di Australia yang me- f
nerima turis-turis Jepang, me- :
nyediakaa papan-papan petunjuk,"
brosur dan daftar menu dalam ba- -
faasa Jepang. Pramuwisata di Si-
ngapura yane melayani turis Italia, •
akan bcrtahasa Italia bagaikan
seorang Italia yang sudah tinggal
lama di sana.*
Jelaslah dari seminar tersebut
keterampilan penggunaan. bahasa:
. asing tertcntu secara baik, merupa-
kan suatu bahan untuk memenang-
kan peisaingan dalam usaha mc*
masarkaa produk pariwisata. rv ■!
r?rssrns rTs =s-«•???ss- %
Penutup'
Dari basil kcscluruhan seminar
ini akhim>*a bersatu dalam suatu
kesepakat^. bahwa:
— Penguasaan bahasa asing me-
rupakan saiahs atu kunci keberha-
siian dalam pengeloiaan industri
pariwisata.
— Pendidikan bahasa perlu di-
keiola secant profesional dan ter-
padu untuk menghasiikan para lu-
lusan yang dapat diandalkan.
— Perlu mcnyiapkan tenaga-'
tenaga pelayanan pariwisata secara'
lebih cermat khususnya bahasa
saing. -
— Kursus dan ptaktek pecg--
gunaan bahasa'secara-irtcmadat,'
sebcium seseorang diteijunkan pa-;
da pekerjaan yang sesungguhnya. :^
— Pembcrian rangsangan moti-:
vast beruoa pengha^an yang me-'
oingkat, bilamana penggunaan ba-;
hasa asing itu makin baik. : : r .1
— Diberikan secara berkala,
untuk berkunjung dan tinggal di
negara asai tehasa yang olkua-
sakiya.
- Dengan demikian, bahasa me-'
mpakar. "ajung tombak" keberha-
silan pariwisata. Namun begitu,^
kemahiran dalam berbabasa asing'
jika tidak diimbangi de-
ngansumber daya manusianya (da-.
lam hal ini akhlak) akan nol besar
hasilnya. Artinya, tetap kita keiri-
balikan kepada pribadi-pribadi pi-
hak tcrkait, masyarakat dan unsur-
unsur lain yang menunjang kebCT- -
hasilan pariwisata kita."'* '-r'*' y
Penidis, Peserta Seminar Nasional.
Bahasa Asing.^_ - - J
1  Piisiran Ral^yst, 22 .Hove.^nber 1992 j
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[Film Tak .Perlu Mencemarkan Bahasa
TAYANG
1
AN film. ' meminid
pengaruh yang laar biasa bcsamya,
Bukan hanya adegan-adegan vang
berpengaruh. tetapi pengguaaan
bahasanya pun mcmiliJd pengaruh
bagi penonionnya. MemasyaraJcat-
nya bahasa prokem yang kemudan
dilanjutkan bahasa plesetan, sedi-
kit banyak karena pengaruh
tayangan film.
. Agaknya, memang sudah saal-
nya difikiTkan adanya penyunung
bahasa yang benar-benar 'pas' d
bidangnya agar kalimat-kalimat
daJam film tersebut menggunakan
Bahasa Indonesia yang tidak hanva
baik dan benar. namun juga dapai
dipertanggungjawabkan. Meng-
ingai bagi masyarakat Indonesia,
Sim bukan scmara-mata media hi-
buran namun juga media pcnc-
rangan dan pendidikan.
Tentu saja id bukan pekeijaan
ringan. Penggunaan bahasa baku
dalam film, cidak saja sering me-
nunjukkan bahasa dialog yang
kaku. Tetapi tidak semua bahasa
baku dapat diierapkan di dalam
film. Penggunaan bahasa baku se-
cara ucuh dalam pembuatan skeaa-
rio film, barang.kali justru akan
membuat tayangan- film itu men-
jadi kurang menaiik dan kurang
rtnax d5dengar~dial6ghyi"
Memang, bahasa non baku arau
bahasa daerah yang populcr bah-
kan slank-slank bahasa. sekali-kali
perlu digunakan. Sebab hal itu sc-
lain memberi wama dalam dialog
santai film juga akan mengesankan
bahwa tayangan film itu bukan hal
^ng .kaku dan dibuat-buat. Meng-
ingai kadangkaia dialog dalam ak-
scn daerah yang -entu saja beiada
di luar bentuk bahasa baku, tidak
saja menyegaikan namun juga me-
nunjukkan bctapa kayanya Bangsa
Indonesia dcngan pclbagai macam
bahasa daerah. Yang semua itu da-
pat disatifican dengan sebuah ba
hasa kesaiuan.
Pengaruh bahasa dalam film, rc-
latif lebih bcsar dibandingkan
media elekironika lainnya Karcna-
nya itu. perlu dtiikirkan penggu
naan bahasa yang baik dan benar
dalam dialog film agar tidak ter-
;adi penccmaran bahasa. Penggu
naan bahasa prokem yang banyak
ditiru anak mudadari film-film re-
maja merupakan contoh jelas. be-
lapa film mempengaruhi cara ber-
bsihasa masyarakat tcrutama gene-
lasi mudanya.
Bukan hanya itu. Pengaruh lainT
yang tidak l^ah penlingnya ka-j
rena cepai merasujc, lalah hadimya
'umpatan aiaupun kata-kata yang
kasar ysrg diucapkan salah seo-
rang tokoh pemcran filmnya.
Meski hal itu sesuai dengan skena-i
rio. namun tidakkah dtfikirkan
pengaruhnya bagi anak-anak yang
barangkali ikut nonton film itu?
Karena itu penyimtingan bahasa
dalam film baranekali bukan ha
nya dalam teks film itu saja. Te-
skenarionya pun perlu disun-
ting lebrh dulu tanpa mcngurangi
am dan maksud dalam dialog yang
dibuat. Sehingga, penyuniingpun
dituntut unmk jeli dalam
kan semua itu.
Memang. aksen daerah, siank
bahasa atau bahasa prokem meru
pakan kenyaian yang ada. Tenra
saja hal itu tidak dapat dihilangkan
begitu saja. Karena itu di lain pi-
hak. tentunya tidak dapat bila ha
nya film yang dituding melakukan
semua itu. Semua tentu ada proses-
nya sebagaimana proses yang ler-
jtidi dalam masyarakat.
Bahasa memang menunjukkan
bangsa. Karena itu, pcnyuntingan
bahasa dalam film itu juga perlu
n dilakukan dalam dialog antor pe-
laku, supaya cocok dengan setting
daii kalangan mana si tokoh cerita
itu berasal. Tentu saja. disini aksen
daerah yang kadangkaia 'lepas'
dari bahasa baku harus dilakukan.
Dan ini. tentu bukan hal yang mu-
dah. Apalagi bagi para penyunting
bahasa dalam film tcraebut. Ka
rena, tuntutan masyaiakai memang
bermacam-macam.
Scber.amya. film Indonesia jauh
lebih akiab dan komunikatif bagi
bangsa ini. teiutama bila harus ber-
saing dengan film impor. Karena
tentu saja, film Indonesia menggu
nakan bahasa kesatuan Bahasa In
donesia. Sehingga, pcnyuntingan
bahasa ini memang pcriu menda-
patkan perhatian d^gan seiius.
K.3d3'u'laisn RaKy-it, 22 Nova.Tiber i"^92 |
If
eAHAS-A IKLAK
f.wi
B-—
Oleh : Ora. Sugihastuti, M.S
i^vIKLAN ai'^aiflVi berita pesanan
; "(untuk mendorong, membujuk) ke-
^ padakhalaj'akramaitentangben-
.r.da dan jasa yang ditawarkan.
Iklan dapat jnga merupakan pem-
^"Ijeritahuan kepada khalayak ramai
H- mengenai barang atau jasa yang
li.4di3ual. Ada bermacam-macam ben-
t\i iklan, antara lain ildan bans,
•  -yaitu iklan kecil yang singkat,
;;yang terdiri'atas beberapa bans
Contoh berupa wacana:/iSete/a/i
30 tahan memperindah jutasn
penampihn....30 £aAoen adalah
waktoejang tjoekoep lama antuk
memulai sesuata yang baru, sete-
lah mendjadi bagian hidoep Anda
sekian lama Kiwi kini tampU de-
ngaii pesona bara. namoen moetoe
prima jang Anda kenaJ Jama tetap
d/perr^ankan di yang baru. aya^
anda tentoe soeka Kiwi kUap lama-
saja, sering disebut sebagai ikiin .bagai Anda sulca Kiwi kemasan bar
.Ipini; ikJan keiuarga, yaitu Qdan ru. kini. tahap demi tahap. Kiwi
kyangberisi berita keiuarga misal-
nya kelahiran, ulang tahun, pertu-
^'fiangan, perkawinan. kematian,
- perceraian, kebahagiaan/ucapan
selamat, dan sebagainya. Banyak
hal yang menyangkut periklanan,
'  satu yang mena^ ialah ba>
■-hasa iklan. - !
•  Dalam cara penyampaiannya,
iklan ada yang disampaUcan seca-
ra I'san maupun tulis. Kali ini yang
emasan lama berganti dengan Ki
wi kemasan iarw'. ' - -
Banyak aneka bentuk bahasa
iklan, bentuk frasa dan kalimat se
ring muncul, dan bentuk wacana
jarang tampil karena meniang me-
merlukan kolom lebih luas dan
panjang. Sesuai dengan tujuan-
nya, cara penyampaian iklan pun
bermacam-macam- l^jjuan utama
iklan ialah pada dasamya produ--
dibicarakan adalah iklan tulis di. sen (pembuat iklan) menginginkan
' media massa, khususnya harian.
"" Semua mengetahui b^wa iklan
' tulis melimpah di harian, banyak
variasi pengungkapannya. Maka
• dari itu,. kini disimak. variasi pe-
ngungkapan bahasa iklan, teruta-
' -ma d^am hal bentuk bahasa iklan
• dan cara penyampaiannya.
Iklan disajikan dalam bentuk
•' frasa, kalimat. dan wacana. Yang,
•berbentuk frasa misalnya/gemuk
'dan perat besar/. /LMK cabang
Kotabaru/. /jaminan satu baian bi-
'sa bahasa Inggris/dipercaya ratu-
san siswa/. /kehiJangan agenda ba-
■ ku cek dan catatan pendng/. /cash
^ kredit tukar tambah/. /khusus ba-
'gi yang serins ingin jodoh/. /bar-
gatermurah/. /terima cud karpet/.
dan Iain-Iain.
;. Contoh yang berupa kalimat:
WSe]eraku...Jmiomie/. /Dibutuhkan
beberapa tenaga kerja pria dengan
pendidikan ST.if Mesia Produksi-
Pengerjaan Logam-Konstruksi/.
/Ad^ ingin*segera bekerja?/. /Se-
agar produksinya diketahui oleh
khalayak sehingga terjual laris dan
mendatangkan keuntungan. Un-
tuh mencapai keuntungan semak-
simai mungkin, iklan disusun de-
ligan retorika sedemikian rupa se
hingga memikat^ Akhimya, si
pembaca menjadi pembeli atau pe-
nikmatjasa. Unsurdayapenganih
yang kuat muncul pada bahasa
iklan. . . .
Berikut ini dipapaikaa cara pe
nyampaian bahW. iklan, antara
1^ (1) yang menggunakan per-
nyataan neti^ (kalung emas ber-
lian dari shampo sariayu), (2) yang
menggunakan pemyaiaan disertai
penilaian {Kedavlatan Rakyat ber-
manl'aat hagi seiuruh keiuarga, di
sajikan dengan gaya khas), (3)
yang menggunakan perkaitan kon-
sep {Marjan Boud'oin Sirup para
bangsawan), (4) yang mengguna
kan kealatan [Anak-anak aman
dengan Baygon Elektrik. Baygon
jaminan mutu ohat nyamuk eJek-
" buah biro travel can luhisan pen-' trik), (5) yangmenggrmakan kate-
didikan guide atau conversation/, ffori pemesraan (iiadiah langsung*
dan Iain-lain. smbil semua), yang menggunakan
; kategori peyakinan {Enak dibaca
dan periu, Tempo), (6) yang meng
gunakan kaidah kenal pasti (misal-
nya iklan rokok yang bertuliskan
"bukan sembarang pria"), (7) yang
menggunakan kaidah perbandi-"
ngan (Suzuki karoseri Alexander -
palingmudah dljual, banyakdisu-'
kai orang), (8) yang menggunakan
kaidah pertanyaan {Ambeien An-.
' da parahT), (9) yang menggunakan'
kaidah peringatan (iklan ini dida- ,
hului dengan kata "jangan iupa"), |
(10) yang menggunakan kaid^ s«- ■
ruhan (Ikuti Diklat Perhotelan),
(11) yang mengikud kaidah lara- •
ngan (Jangan lewatkan kesempa- •
tan ini), (12) yang menggunakan
-kaidah ajal^ (Afari bergabung
dengan....), (13) yang mengguna
kan nasihat ^ vestasi Anda sema- ■
kin berharga bila...), dan (14) \-ang
menggunakan kaidah Iain (Hanya
ada satu Guinness birhitam di se- .'
''Iwuh dunia. Satu-satunya bif iu-1
tarn yang baik untuk Anda). ■ ■
'  ' Contoh di atas memperlihatkan '
" banyaknya variasi kaic^ penyam-;
paian iklan. Terlepas dari kesala- '
ban bahasa iklan apabila ditinjau
dari kebakuan bahasanya, maka -
variasi itu menarik disimak. Sela-"
"j^alaiya (hteiiti fenomena kebaha-
saan ini secermat mungkin. Seiain :
untuk meningkatkan apresiari ba
hasa iklan. maka peneiitian atas
bahasa iklan menunjukkan sebagai
peneiitian bahasa t^pan baha^
Indonesia. Langkah yang telah di- ,
tempuh E^t Pembinaan dan i
Pengembangan Bahasa dalam me-;
neliti iklan (E Zaenal Ari' ^
Sn, dkk., 1892, Pemakaian Baha* :•
■■ sa dalam Iklan Berita dan Papan :
Reklame) pantas disambut gembi-
- ra dan dinantikan pengembangan- j
nya. •
Dapat disimak bahwa cara pe-
nyampaian yang bermacam-ma- ^
cam itu antara lain mengungkap- ;
kan pemberitahuan, pemberita-.
- huan disertai penilaian, pemya- '
• tafln netral, dan seb^ainya. Dclan
yang disertai penilaian dimaksud-
Van oleh produsen konsumen i
'tertar& ^  menilai positif kepa-1
da barang yang diiklankan. Pew- .•
laian positif terhadaj barar>g
himya mendorongnj'auntuk mem-
beii atau mengguiiakaiinya. Peni-
iaian dapat diarahkar. ke berbagai
haJ, antara lain penilaian atas
ruang, waktu. sifat. keandalan ba-
rang, ketunggalan. kcnsep perin-
tisan, mekanisme barsng, segi ke- *
jatian, dan Iain-lain. • 1
Pendeknya. pemakaian bahasa
iklan menank untuk terus diteiiti.'"
Penelitian bahasa iklan selayaknya
ditempatkan d^am-porsi. peneli-:
tian kebahasaan sesuai dengan
konteksn\-a. Salah ejaan. kata, ka-
Umat, dan struktur bahasa dalartt,
bahasa iklan sejak awal sudah cer-
lihat. Komentar atas kesalahan ba- n
hasa iklan agar bahasa iklan itu di- :
b^ukan, misainya baku dalam h^
ejaan dan kata, layak dikemuka- •
kan sekalipun bahasa iklan memi-
Uld kaidah tersendiri. (Penidis ac'a-
!nh Doson Fakultas Sastra UCM
. Yogyakara/60o) * '^-1
Msrdska, 29 November 1992
BAHASA INDONESIA
Bahasa Indonesia Menembus
Sekat Suku, Agamaj
Ras, dan Daerah
i SEMARANG. — Tanpa di-
sadari .bahasa Indonesia telah ,
mampu menembils berbagai se
kat sukxx, agama, ras, golongan,
dan daerah. Kendati sejumlah
tokoh pembina bahasa Indone
sia menyatakan, 90 persen dari
kiia belum dapat berbahasa In
donesia secara baik dan dan be-
nar. Pasailnya peihbinaan baha
sa- Indonesia -yang dilakukan
cenderung menekankan pada
■kesalahan secara umum, tidak
kepada pembeiuliannya..
Demikian "Stor Sudar^n-'
to, ahli bahasa dari UGM da-
lam seminar peningkatan kuali-
tas manusia Indonesia melalui
apresiasi bahasa idan sasira, di
kampus IKIP PGRI Semarang,
Minggu lalu. Semihar'diadakan
FPBS IKIP PGRI dalam me-
nyambut Bulan Bahasa 1992.
Tampil &ngan gaya santai
dan sedikit kocak, Sudaryanto
mengatakan, bahasa Indonesia
sekararig telah mampu mem-
bentuk, mempengaruhi, dan"
mengubah wajah kehidupan
orang Indonesia. Kata-kata li-
lang dan asbun ikut memper-
kaya perbendaharaan bahasan
Indonesia. Kedua akronini itu_
menjadi wajah baru kosa kata
Indonesia.'
Diketengahkannya kata-kMa
tuna wisma. daii tuna karya
^menghapus istilah bsigi kera-
■ kera gelandangan dan para pe-
nsanggur* Secara psikologis se-
'butan itu lebih nyaman dide-
near, kecuali menaikkan harkat.
dan martabat bagi mereka yang.
masih berstatus kera-kera ^ lan-
dangan dan penganggur.
Selain pembicara Siidaryan-
to, orarig yang cukup berperan
pada Kongres Bahasa Jaw^ be-
berapa waktu lalu, tampil sa-
sirawan Ahmad Tohari yang
jiiga pimpinan redaksi majalah
Amanah. — (Buana/sj) ^
1  BerTt'a Buana, 17 November 1992
=:=:| BAHASA IHGGRIS - FENQAJARAN
-1 "1.
Fengajaran bahasa Inggris-. ~
di SD ganggu bahasa Indonesia'
UJUNGPANDANQ n Pmgajarail
Bahasa Inggris di sekolah dosor ako/i
mengganggu pcngajaraii Bahasa In*
dcncsia di SD, maupun di sekolah
lanjutan, kata i^or bahasa dori IKIP
Jakarta Prof. Dr. P.W.J. Nababon
I^lA,di Ujungpoiidang. .
• Daiom makalahnya pada Scini-
nar Nasional Pcngajaran Bahasa
I
yang disclciiggarakan Fakur.is
Pciididikan Bahasa dan Senr
(F^BS) DCP Ujungpandang di
Ujungpandang, Jumat (30/10),
Nababan 'mengatakan, satnpai 10
laJtun mendatang, Bahasa Inggris
belum memenuhi syarat diajarkan
di SD.
Menurut Nababon, inosaloh pil
ing mendcsok sekarang iaiah agar
guru'guru Bahasa Inggris di
perguruan tinggi dan sekolah
ianjuton dapat berbahosa Indonesia
yang baik don bcnar sehingga dapat
menjadi contoh bag] mahosiswa dan
siswanya.
Scmentara itu, Rektor IKIP
Ujungpandang, Prof. DR. H.
Syahruddin Kasaig yang mcinbuka
seminar tersebut mengharapkan
agar keluhan mengenai kualitas
pcngajaran Bahasa Indonesia di
sekolah diruinuskan daiajn seminar
nosionai ini. la juga menilai peran
Bahasa Indonesia di forum inter*
nasional sudah semokin tampnk.
Seminar itu dihadiri sckitar 150
peserta guru sekolah dasar, sekolah
lanjutaji tingkat pertama don sekolah
lanjulan tingkat atas serta pemerhati
bahasa. •
Dua pakar bahasa dari Ujung
pandang yaitu Prof. DR. Huscin
Abbas Ma..danUnhasdan Prof. DR.
' Ide Said dari nOP Ujungpandxng
juga tampil membawakan
makalahnya. (Tbt/36).
Teach readers
good EngSish
, The writer taug.ht English.
in Canada? ReaDy? Using the:
"university facilities"? Or "ai
beautiful heated n indoof
swimming pod" — (no com--
ma separating the adjec-:
tives)? Was it beatified? Or
was it beautifully heated?
Later, in describing Van
couver in The Listerung Post
of Nov. 10. 1952. he Usts
"pleasant places", - "other
places", "fine places" and
"many places." English is
rich in synonjmis and, as ev
ery English teacher knows,
they should be used to add
interest and avoid repetition. i
• Your writer then, extols the
'^any extracurricular ac-;
tivites" — -whatever or,
whomever they may be. Pos- n
sibly ..on the ,,:*university,
facilities?" Or "a major parts !
of studying" — where the •
English professors use the
indefinite article incorrectly.
"A plethora of colons — i||
where the semicolon would :)[
have been appropriate! - " - jj'
"Beautiful", again! " 4 [j
Finally, the reader is tre- ji
ated to a mind boggling'
"thick, cold jungle" — an • i]
oxymoron, but with the com-' ((
ma used correctly.. . . . 4 j'
May I suggest to "those i ii
thinking of going overseas".! |[
to contemplate a wilderness; ji
. and naturd beauty, visit the: j
Canadians — "more open ...l||
than are, say. Americans., |
"British or Germans" — (un-- i
less you wander into Mon-1{[
treal or almost anywhere in ji
Quebec) but not to improve ' j!
(?) your English. - -'ii
NAME AND ADDRESS
WITHHELD UPON
. REQUEST
-I
2 Mov^inb^r 1922
yi-iHPiSA pi
Kslifaan Jiwa' Dibantii ^ Bahasa
w..-- •» j.
1 sekal^us memper-
mbatast kesadaran.
}Uffinya icamisia me-
vang otsadarinya me-
a. on^CTfran - ung-
salimat-kalimat, de-
^ mdaloi bahasa. Ke-
yang <firan^ap de-
Jin)^ itaroaqam mi-,
idi ist kesadazannya.
n kekayaaa yang da-
beikat bagiaya, yaitu
K kefcay^ jiwa yang
». mungkin dtmiiiki makhluk
.am, misalnya khewan, yang tidak
t memiiiki banasa. Namun, baigi me-
,! Tekar;-r.'. ifdakwaspadaber^tini
'; inbulkan kerugian pula.
ftwa yang bf^iasil di-
.cng^ bantuan bahasa
•andidalambentuk atau
umsa itu dapat diangeap
:-E!naoIebpezniliknya^a-:
gai c::itias, yang sebenamya atau
' ita^ -aunpurna. Angg^jaa se-
pe^hainenigikankarenadaahal
yaitiijiB3aainakesadaianataujiwa~
:f uibaoafBikeinbangannya sejauh
i kemansim bahasa yang mapan;
dceflua untuk meneolah
• bbahasa hdih tauh hingga dapat
dan meroperdaiam
rtentang realitas (yang
^ sebdanq^ tetdapat di luar baha-
^ sa)3±a3Mzicurang bahkao hilang.
i  perk^bangan Jiwa
tmsBoaaaixu tethenti. ^
di dalam ma-,
antaianp adalah
f  wOayab kesadaran
i affis pengalaiDan, atau dengan ka-.
QD&m menoiak ang^pan bahwa
leafitas sama denganb^asa (yang
J mapan). Artinya, la hams menero-
ans pembatasan yang diakibatkan
'Snhasa terfaadap kesadaran. Itu
4 betarti bahwa la hams menoiak
aiggapan ixahwa apa yang ditang-
- ^ pbahasa adalah realitas yang se
ll
benaraya. IS terns' ^' Oda "bahwa
realitas yang sebenamya seoantia-
sa lebih luas, lebih daim dan lebih
kaya daripada apa yang (sudah)
tenangkap oleh bahasa (yang m^
an). Dengan demikian ia al^ se-
nantiasa bempaya memperluas
dan memperdmam kssadarannya
melalui pengolahan Qoembali) ter-
hadap bahasa.
'  Indah alasan meogapa penyatf
menggali daya-ungk^ bahasa ti-i
dak sebatas artin^ sqa. akan teta-
pi Juga r^anya. Dengan katalain,
la tidak mempergunakan kata-kata
sekadar secara denotatif akan teta-!
pi juga secara konotatif. Lebih da-
ripaoa itu, ia pun menggali irama
dan lagu kalimat seita bunyi kata ->
kata. Masih belum pims, la mem- •
pergunakan rancang^aiignn bagi
karyanya secara kesdnmhan. Ke>
semua upayanya itu tulaklah lain*
' disebabkan oleh kesadaran bahwa
"sebenamya bahasa ddak dapat me-
nangkap realitas dengan sempur-
na, dan oleh karena itn bahasa ha-,
ms terus-menems ditingkatkan<
daya-ungkapnya. - ^
- Kalau kita beranggapan bahwa |
Jkepemyatran ada hubungaimyade:^
'ngan perluasan dan pehdalaman '
kesadaran atau pengalaman manu-
sia, maka kita pun akan'mengata-
kan bahwa penyair sejati akan ber-
tolak.dari apa yangpemah dicapai
oleh penyau--penyair sebelumnya.
Ia akan menyumbangkan peng
alaman bam kepada khazanan
pengalaman masyarakatnya. Ini
berarti pula bahwa ia akan meng-
olah banasa dan menemukan ung-
kapan - ungkapan bam, ungkapan
ungkapan yang tidak peraah di-
- pergunakan oleo penyair - penyair >
sebelumnya. Kiranya jelas pula, :
bahwa kalian atau orisin^itas
bukanlah suatu bal yang semata--'
mata berhubungan dengan hak dp- ^
ta yang ada nilai ekonomisnya atau'
pengha^an terfaadap In^vidua-J
llsme di dalam masyarakat muta-l
khir, melainkan juga ada hubu-l
ogannva dengan perluasan dan«
pendalaman pengalaman /^ma
syarakat, denean kata lain dengam
peningkatan kebudayaan. Uraiani
di atas kita jadikan pengantar pem-
bacaan sajj^ kawan-kawan kita,.
yaitu Kosasih dan Yus R. bm^.:
:Selamatmenyimak.c.£ . ^
Yus R. fsmsfl
JAKARTA -
inUah denyta nacH kurusetra -vv. - , . ^
~yang diiuiis sejarak dengan tinta darah-. iv
juga aimuua yang mengalir di sungaistmgai 1
"Hai, bangkai siapa yang men,
di antara plasdk, Kotoran dm
n sore itu seseorang bertanya-tmya .
"Dimanamawarkuyangdulumekar?" r : i
(U tmgannya rumput-rumput kering dm kecubmg fp^\
layu . .. j
gerimis turm di ufungsenja , . • . . . ,
mengompres udiuv panas , n
seseormg berlari ke luar rumah — • - ^
menengadah, menikmati litik-titik av - n - .
di kepalmya tergambarz telaga bemng n r .-i
bunga-bufiga tumbuh di pinggimya j
dm seseormg di tengah taman: • • • - . - !
terssnyum mmal ., „ . _ n .5
PERJALANAN ^
If.
telah kucatat perjalanm air
disungai kehidupm, selaiu kembaii dm kembali
karena kua adalah petufdm^, katamu
ymg tak 'km menemiu al^ir
hmya perjalanm dm perjalanm . .
«  I "• • .V.-Vft"
"  lly. ' • n
kirim aku tanean untuk melambaimu
kirim aku rmHui untuk memmggU namamu ^ •
^ kirim aku kaki untuk mengejarmu -
kirim aku had mtuk menerjemahkanmu '
kirim aku jiwa uMuk memeiukmu n , - .. , ;
kirim aku ruh mtuk mendengarmu ;
kirimahumu
AKU DI UJUNG DERMAGA
aku di ujung dermaga - n ' - n 4
mengusik !mur lelap burung camar
perahu nelayan yang terikat setuas tali, terdiam - . ' <
tapi debur ombak sampai juga ke dada -■
perih garam yang menetes ke nganga iuka
segala desir itu hanya rayuan tak bermakna
MENGAUR -
sembahyanglah jiwa di kedalatnan malam
mengalir bersama sepercik air dari muka yang tersapu • ^
Jaiuhlah dirt ke atas saiadah tak berwama ^
mengaduh bersanm luicayangmelepuh - «■ •" f
"Tunan, berilah nama apapun pa<uku _ ' '
biar dengan kebisuanpun aku bisa urpanggU'\- : j
j
1  PiKiran Rakyat, 22 Novembar 1992 |
'  ^ I
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r r-'
n  PENGETERAPAN KATA "MANTAN" j
Bedaksi YtL, " (
Bvkan harm bermaksud untuk "bermundi dm dan beriapal
makruif' atau sengaja uniuk menggurui, tetapi im fumyalak
sekadar merasa kurcmg "sreg" scga mendengamya, dan merasa
wajib melaraskan pernakaian kata "mantan", agar teinh enak dan :
rruxunya juga yang lebih beak dan benar. - ^
Menurut hemat harm, pengertian kata "rrumtan" adalah
untuk pengganti kata "yang lalu" f= yester-rrum), tetxx^ teoui •
cond^ k^ada pengerdan "bekas" darijabatan (= ex). Jam kxmu ■,
kxta mendengar ungkapcn orang mengatakan: "Mantan Presid^
Soekamo meningg^ dunia pada han Minggu pagi 21 Jurd IBW, :
itu adalah benar. Sebab pada ivaktu meninggalnya, It. Soctoiw
Udak lagi menjabat s^iagai presiden atau dia adalan beka& i
rnesiden. Semua penyebutan tentang pertingkah dxmtya selarM 1
waktu Bung Kama menjabat presiden (1945-1566), dan kam ttu j
dis&mt atau dxtuJishan sesudah masa jabatannya, ma^ sdndan ^
dtan tulisan baginya adalah "Presiden Soekamo", jadt bukar. :
"mantan Presiden Soekarru/'. Karena pada ivaktu peristtwaj^ j
; dicentakan itu teijadi atau (hperbuat oleh Bung Kama, selaku i: ma^ meniabat s^jagai Presiden. -i - • ■ • . : ; |
SebaWcnya kalau kita hendak menyebulkan tentang pertmg-
hah Bung Kama, yang pada teaktu dia rrias^rneigabat ytesid^jmeskipun kita menyebwkanrtya pa^ P^dmSo^- -
le/jlhT^va adalah: "Pada tanggal 11 Maret 1966, Presiden Smkar- 4
no rrusnandatangani Surat Permtah Seb^ *
pun ruga, kalau kita atau siajM scya
penstxwa tersebut, sepavtasnya disebutkan Prestden Soekai^ iS^?SnPrSt S<&no". Seb^ pa^  ''■ ataudipeTinud,BungKdmo7nasihnien3a^sel^azpnstd^ ;
kalau sekarang kita menyebutkan keldwan Bung
ivaktu peristiwa 5 JuJi 1959, maka kalxmotn)^ adalm. \Dekrit 5 Jidi 1959, kembaU kepada UUD 1945, S(xkapnK |membubarkan Dewan Konstituante.yang juga adalah hasH pemih ^ i
han umum". > . - ]
Hal im fcamt sampaikan, berhubung menurut pendengarm i
kami. entah di suatu pertemuan atau di telei^ masui menyebu^ 4
han satu kaiimat misainya: "Mantan Presiden Sodcamo poM 1
November 19^ menghadbi suatu pertemuan dt Iznggarajaa .j
Lucas Soemanto
Jl PeUta n No. II Blok B/6
'  Jakarta 11650L Pi
iuara Psmbaruan, 15 Mcvamber 1992
:i
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"DARIPADA" RUDl" HARTONO , ^
menyampaikan reportase pada siaron langsu^ TVRI
Kejuaraan Duvia Junior, tepatnya pada pertandingan
baru lalu, adik kelas saya Rudi Hanono (satu alun^
Wijayatcusuma Surabaya) telah mengguru^n kam aartpa^
ratusan kali pada konteks yang salah.
hamprr seluruh pejabat. yang seringntun^ AIVRI
"darrpada" pada konteks yang salah dan itu di^apkan b&rkm-
kali. Mungkxn Rudi afcon lebih "sreg". kalau dijdaskan daiam
bdhasa Inggris.
vntn "Hnrioadd' berorti "than" dalam bahasa Inggns, diper-
dakm bahasa Inggris dxpakat frorrT atau of.
"Besar pasak daxipada
berputus asa untuk mentperbaiktnya. Kalau bukan Ruo* yang .
tercinta, saya akan dxam serUm kata., . . .  . ..
n  Wabyudi Pb -i-
^Jl Baya Hankam. Jatimumt .t,
.  ST-OS/OS, Poadok Cfede- -- v v; ?i
■. JBekasi ^{
^  o—v^aruan, 20 NovemoerSuara Hcjuw^at-ja.i,
From Tempo J " /■- ,
A close friend from Finland
is currently studying the In-
donesian language, compar-.
ing Indonesian to Malaysi^
lingo. The other day she
wrote me from Helsinki, sa^
ing she's having trouble with .,
the meanings of idioms andcoUoquial words in the In-j
I donesian and Malaysian..
She asked me to explain
why we use, for example,
pintu bahaya instead of pin-;
tu kecemasan as the Malay
sians do, for the term 'emer
gency exit'. Unfortunately .1..
3
Indo-Maiaysian i
dictionary __4
could not explain this differ-"
ence to her. - • ^
I'm asking for help from
readers. I would appreciate it
if you would tell me where I .
can find a Malay-Indonesian
or Indo-Malaysian diction^, .
or even an EngUsh-Malaysian
one. here. Since Indonesi^
and Malaysian come from tne^guage_ family. ;.is j same
there = any book that
elaborates on these dit-.
ferences? ^ e^,.
I am looking forward for
receiving information. _
SUPRAPTO ISMUDJITO
do Penghibur Foundation
P.O. Box 1, Keling
Jepara 59454 _
Central Java ^
The Jakarta Post, 3 November 199:
ti
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Hendarta Suparta, a ling- ;
uist from Diponegoro Univer-_i
sity in Central Java,, has 5
warned the existence of the i
Indonesian S language • - is
threatened by the influx of i
foreign terminology accom- i
panying the process of glo- j
balization. This was reported,
in the newspa'pS- recently/-
In the article, Suparta also 1
said that preventive i
measures should be taken to i
protect the characteristics of ;
the Indonesian language |
from destruction during the :
process of internationaliza-^
tion. ^
Against this backdrop, vt]
condude the exist^ce of the j
national language is in a criti-3
cal position as it doesn't hav^
the equivalent for Englishi
terras that.isjjemg used, in allj(
Uphold Bahasa.
Indonesia
sectors of life. The use dr!
English terms is particularly]
felt in the fields of economy *'
.and.technology - c;- |
The influx of foreign terms 1
is obvious in the newspapers, .1
Editors of the newspaper of- <
Jten do not give an explana-j
tion of the English term they ]
use in an article dealing with ;
the economy.The use of for- i
eign terms in technology is j
even more confusing as these ;
terms are not only found in^
newspapers but also on bill- j
boards in the city. ^ ^ .4
The use of English tdrms is ^
often unnecessary as Bahasa i
;j^(^nesia - ^uiyalents
available. " We can "see an\
example of this on the front
page of the newspaper's Oct.
27 issue. In the article which
deals with development in
East Timor, the editor uses
the term mengcounter did
lobby as well as move and
dicounter , which, is a passive
derivation for counter. n
- think -van - awaren^
. dnong citizens in upholding
;die national language is of
--^at significance for its pre-
^servation.rK?/
SAilMADE SETIAWAN;
Leuser 1 u . • . : . . ^
;>South. Jakarta j v :";.i
The Jakarta Post, 5 November 1992
'.English :is:" a fhnny. Im-J
<niage. The formation of s^-j
tences can sometimesj be
hilarious, as can be seen from 1
your article H<:w _English^j,
spoken aroiuid the /world in J
The Jakarta Post dated Nov.
14. Here are a few examples
to amuse the readers; •
1 News flash: A cement truck
(xjllided with a police van
carrying a group of prison-
ivs. Be on the look-out jor id
hardened criminals.
2. In a sporting goods store:
Sale on tennis balls—first
come first serve. . •
3, On door of ice-cream tmck.
Keep closed—do not liQuidote
our frozen assets. •. —
_  is ia fiinhy
language ^
In dt optician's.wihdovv: ,
'^ou dont see what you want, •
■^ou''ve 'come to the right place.'
j '5. "A travel agency's . em-'^ ployees- were on strike and
the placard they carried read ;
1 There's no place like home.
!- 6. In a shop selling air-con- ^
ditioners: Give your guests a
cool reception.
7. At the Australian Open
Tennis Tournament, during
Pat Cash'i defeat of the
Czechoslovakia Ivan Lendl. a
hoisted on a van was a poster
that read Cash is better than a
chfBclCt
8. Poster in East Germany (on
the reunification of Ger-.i
■  many): We don't want to be a .
•9. A London antique shop
ladvertisement: Remains to te
jseen.
: 10. For Shane Richard, aged
five, without whose loving at
tentions this book would have
been written in half -tiw
time—Frederick Forsyth in
■The Fourth Protocol.
11. Sign in a Ban Do not stand
while room is in motion.
It is apparent English gives
ample scope for word play so
that the end results are quite
hilarious. A good sense of
humor can case tensions.
D. CHANDRAMOULI
Jin. Salihara 40
Jakarta 12520
The iK,Lpta Pest, 20 November 1992
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Director General of Tour- i
ism Joop Ave recently urged
tourist enterprises and busi
nesses to use the Indonesian
language and Indonesian
names when promoting their
services or products. They
should also present their pro- n
ducts in a more traditional
Indonesian fashion. The :
minister's appeal was re
ported in this paper on Nov. i
14.
As tourism continues to de-
velop. entrepreneurs . frop ,
this sector must be able to
anticipate trends because
they are the nation s ambas- ,
sadors for incoming tourists. =
Western tourists coming to :
Indonesia want to see som^ ;
thing different. They want
Use Indonesian
language!
see and experience some".,
thing unique. They do not
necessarily want to stay in
modem Western hotels. What
they want to see is the every
day life of the average In- ;
donesian. They seek to ex- j.
perience the natural beauty .
of Indonesia - to see . our j
mountains and our oceans, i
They want to see what village i
life is all about, preferring to ^
sleep in common -people's r;
houses and enjoy die coun- >
tryside. • .v; 1 r f
;• Unfortunately, &e ~in-' •
fluence of modem life is s^ i
dominant in the tounst in
dustry, as can be seen at Kum *:
Beach, in BalL The peoplein j
Bali no longer offer touti^
typical Balinese wares or cid-
..tuml events. Discotheques
•and night clubs with music
blaring from sophisticated
sound systems is what you
find on the island now.
,. Our efforts should not be
confined to merely using the
Indonesian . . language _ for
names and trademarks. We
must give tourists a sense of
•fiidonesia that goes much
deeper than that. Tourists
^ust -feel w Indonesia • is
unique, " so tiiey leave here
with a positive and lasting
impression. .
7:. r. SALIM ROSADI
Jin. Kebon Pala .• ^ \
Jakarta ^
The Jakarta Post, 20 November 1992
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PEMSACAAN PUIST
Panggung Baca Piiisi
ij LANGKANYA pcmbacaan
I puisi yang beraiti-dari paia pe
ll nyair,khususnyadi Yogyakaita,
' menuiqukkan tak b^airahnya
I  budaya saling' unjuk karya-
'i karya mereka di antara mereka
I! sendiii Qtia Yogyakaita scba-
Ij gaikota budaya menjaditampak
I  ada yang hilang. * - . - - n
il . Benar Linus menunjukkan
l| bahwa atmosphere kebudayaan
Ij kota Yogyakmta kurang kondo-
!! sif lagi sebab Tuang goak bagi
il para penyair itu, terutama pe-
I mula, sudah berubah dan karcna
itu hares menyesuaikan.
I  Suasana itu digambarkan lir
i nos telah memackkan suasana
:: santai, tak lagi memberi tempat
li bagi para penyair mengembara-
I  kanimajinasinyadanfantasinjre
I  sepoti dulu lagi. Prosra urbani-
'! sasi dan modetnisasi di kota ini
I  sudah mengganyang situasi dan
;i atmosphere santai itu. Sampai|! tahun 1992, seakan tak adajalan|| keluar dan dibiarkan ada-
li nya. - .
Padahal, pembacaan pmsi
pada z^annya menjadi teno-
mena budaya yang. mampu
membedkan suakaba^ parape-.
nyair. Mereka juga t^orong
^uahnya untuk mencipt^n^
Sana semacam i^ rasanya siilit
diciptakan kembali karena
zaman sudah menuntut lain. -
Kalaupun teijadi satu pei^
tiwa bernama pembacaan puisL
ia cuma sebuah tempelan di te-
ngah proses perubahan kota. Di
,  tengah kian tetasingnya masya-
j! lak^ kota terhadr^ dunia kon-
Ij templasi, dunia ^ rmenungan.
dunia resah-gelisah dan sema-
kin menipisnya penghayatan
masyaiakat kota terh^ap hal.
itu, seni baca puisi menjadi kian
beijar^t kian terkucil dan Man
langka.
Dunia penciptaan pim seal^
menghad^ kendala karena ik-:
limnya sudah berubah. Dahulu,
masih ada media massa yang
' menyediakan tempat untuk me-
lahiikan penyair-j^nj^ berba-
kat. Ruang-reang pu^ dengan
sejumlah ^ nesiasinya, mampu
menggerakibn kompetisL > . J
Kini, ruang gerak para
nyair menjadi Man terbat^ Ke ;
mana lagi karya-Kar^ yang me
reka dptakan itu mesti (k^aC sa-
lurannya? . •.
Penerbitah kumpidan puisi
juga tak lagi menunjukkan gai-
lah. Penghaigaan masyar^t
pada karya-k^a mereka telah
terganggu oleh munculnya
bareng-barang indusiii 'modem:
mesin cuci, tape, komputer; vi
deo, teve. Juga mainan yang me-
mabukkan anak-anak; tamiya,
game watch, scrable. Untuk apa.
kumpulan puisi dibuat jika tak
''satupun menarik perhaiian ma-
^^artdtat peikotaan? — ' n
- -Kelesuan kedadaan penye-
lenggaraan baca puisi bedang-
. sung beberapa t^un terakhir
ini, menurut Linus, juga dise-
babkan oleh bombar^men ke
budayaan massa y^g lebih mu-
dah menghasilkan kecende-
rungan orang muda berMri
instant . n . . ... . „
Di tengah ketakbeidayaan pe-
ny^ mempertahanl^ hidi^J
nya, satu demi satu mereka mo-'
naflk. Ada yang lari menjadi
makdv, tukang parkir, agen
koran, bekeija, yang pada inti-
nya mencari hidup tidak cuma
dm puisi. Bera|a sih honor me-
nulis puisi? Lagi pula berapa ba-
nyak sih media massa yang me
nyediakan Tubiik puisi? IQan
menyadari puisi tak bi^ mem
beri kesejahteraan para penyair
pun mencari keqa sambilan.
Lama-kelamaan Man merentang-
jarak pendtaan karya kieatif. :
Tapi, kerinduan berseni-seni
' akankah munctd kembali di Yo
gyakaita? Misalnya; panggung
seni baca puisi yang bergauah?.
Peigelaran baca puisi Mranya
akan lebih semar^ jika yang
tampfl tak hanya penyair Yo-
gya, tetapi penyair dari kota lain
yang jt^a diundang, termasuk
penyair penyair kenamaan dari ^
ibukota. Kini rintisan ke arah itu
Man menampak dan sudah ada
sekelompok orang teidiii warta- .
wan, bu^yawan dan pihak lain
-yang konon akan segera merea- :
-lisimya. -Tentunya, penyeleng-:
garaan akan lebih suMes jika di-
dukung pemiMian pemiMian
bare d^ segi teknis dllnya. n
ada V)-b
I  Kedauiatan RaKyat, 15 November 1992 j
I Puisi MaMkfR^Mdufan
MAKA^^ miam (30/10) di bawah kubah "Topaz
Food Court" yang terletak di kawasan elit Panakkukang Mas,
seketika marak dengan kehadiran para penyair, baik yang datang
dari Jakarta, daerah-daerah lain, dan tentunya penyair seternpat .
Hj Pettlwi.Hasan.selaku empunya.hajat mulanya hanya ingin
menjanutiimakansanaiamspara .peserta Musyawarah: Dewan-
Kesenian III, tetapi tak urung di bagian tengah restauran sudah
dibuat stage mini lengkap dengan corong RKI Nt^antara I"V.:
Maka "parade pembacaan puisi" pun tak terelak lagi. . -
Koordinator acara Sinansari Ecip menjelaskan bahwa
pembacaan piiisi merupakan refleksi hangat dan cara penyair-
penypir Makassar dalam menyambut rekan-rekamya peserta
musyawarah. Mereka akan membacakan puisi-puisi yang
terhimpun dalam buku Ombak Losori - Sajak Sajak dari,
15
(r== Klakassar. Acara ini sdcaligus merupakan peluncuran perdana •
buku yang memuat 53 puisi kaiya 21 penyair Makassar. ^  ;
Para penvair yang tampU membacakan kaiya-karyanya, dimulai:
dari Anil Hukma {Perempuan Pencari daxi Layang-Laycmg)\ ;
kemudian Arsal Alhabsi (Cincing Banco)', Asia Ramli Prapanca •
(Penyair Karang, Sukmaku diTanah Makassar, dan- Batang.
Empat sajak manis (^Makassar. Bulukkumba, Keiukan, dan/
Lakekomae) dibacakan penyair Aspar Paturusi; lalu Husm
Djamaluddin (Pada Suatu Ketika); dan penyair selanjutnya tampil J
dengan gaya dan eksistensi mereka yang sangat memukau.
Memuncaki acara ini, RWS.Rendra didaulat untuk tampil
membacakan sajak-sajaknya. Tentu saja juragan penyair itu
sanggup menolak. Maka dengan gaya kontrovCTSiatoya dia
membacakan dua saja, Doa dari Jakarta dan Tokek Rang-j
kasbitung. Kedua sajak itu mendapat sambutan-gembito d^^
pengimjung. (H.AT/33)
Terbit, S November 199'
Pentas PuisLSblidaritas B
BaKatia
Jakarta, Pelita :r Ti- ir v
Bosnia-Herzegovina memang
sangat berbeda dengan Indo- :
nesia. Begitu enak keadaan.;
umat Islam di sinl, dan begitu.
sengsara kaum-muslim -di ,
Sana. Dan klni gema sqlidari-^ |
tas bergaung keras di seantero •;
negeri ini. Akan tttapi betapa .
terlambatnya/ "
Demikian butlr-butir yang
menetes tajam menghunjam
kaibu sekitar 7.000 penonton
vang memadati teater terbuka •
Taman Ismail Maraukl CTIiVO ^
untuk menyaksikan pergelaran
akbar pembacaan puisi oleh 25
penyair Indonesia. Penyair
, vang tampil di a.ntaranya Arifin.
C. Noor. Taufiq Ismail, Ikra-
I nagara, Hamid JabbardeUi KH-^
I Mustofa Bisri.&eparwan Gi
Parikesit dan HS Djurtatap,.
I Pertiwi" Hasan. • ' • ' n
I  Kapasitas Gedung Teater
j Terbuka Taman Ismail Mar-,j zuki. Senin inaiam (16/11)
!  terasa membahana oleh bait-
i bait puisi solidariias kemanu-
i siaan. Kapasitas itu tompak'
i: penuh dengan hadirin untuk
!' menyaksikan aksi dan gaya
lj para penyair Indonesia yang-
!: membacakan karya-karya
' puisi humanistiknya tenmng;
L
n penderltaanralq^at Bosnia
i;. ppiria Ainpn Najib, tampil;]
sebagai pembuka Dia mem-j
bacakan syair-syalr ayat suet
al-Quran secara seksama dan
khusuk. ."Scsuriggunnt/d. hd-
riya 'kepadcMu. 'AUah, ' kamL:
tumpahkdh 'sakit dan ke-,
sedihi2n ini^^'.-^Sesur^gm:^
nya, hariya kqjadJSip. ydASah,'
kami twnpcMcan- sakit
kesedihari ini yaAUah...iJ .i
: Fasal itu begitu mengejut^
kan. Tak ayal disambut oleh;
bahana tepukan dan teriakan-
semangat rAllahu-Akbar..^
AllahuAkbar..AUahuAkbar....'"-
:Tak lama kemudian, Emhaj
menarik napas panjang. S^-ketika menguman-danglah.
ayat-ayat al-Quran. dengan
suara yang merdu dan,
bennakna. Suasana pun sunyi.'
■fenang dan takzira. Hanjrut'
dalam doa bersama. "Akan
mimcul kelahiranrkelahiran
setelah banyak kematiarL....,',
teriak Emha di sela khidmat-^
nya pembacaan itu.
: Taufik Ismail tampil dengan
mencetuk solidaritas para pe-;
nonmn. Dengan puisinyayang
diberi judul "Pada Saat". me-,ngetengahkan.,suatu kontras-
vanaJzganLantaJsuAinalJslaiii-,
di Indoneqia;deng3Xiv.§?^^
• mereka:
.:dikoyak perangl 4_f:
i-. Taufiq misalnya menggamri
barkan kekontrasan antara.
ketukan Jiang listrlk di. din£j
hari dengan dem puluhan ribu;
pesawat Jfem'p^' dari~tank^j
•Serbia yang mehyapu Bosnia.:!
Antara. anak-anak. sekolah;^
•yang bermain^ riang di sini^
. dengan anak-anak Bosnia yang >.
dipotong tangannya. Juga an- •
tara ketenangan beribadah di;i
bawah • ."lengkungan kubah i
masjid" dengan ratusan masjid
di Bosnia yang runtulrdihajar;
bom. •rT!
.vSuaranya yang naik.turunv.«
]^lan-keras. lemah-kuatimtuk ^
menggambarkain keadaan •
kontras antara umat Islam di .
kedua.-negaua. itu',. dengsm tu-i
Juan memancing rasa 'soli-i
daritas para pengunjung. ter-.^
nyata cukup pfektill larseperti.
hehdak mengatakan, "Jangan- . .
lah kalian terns berg^imang
dalam ketenangan, sementara
saadara-saudara kalian begi-
tu larut dcdam kesengsaraan". :■
Kekontrasan juga bisa di- ;
dapat dari puisi berjudul
"Sarajevo-Jakarta" oleh Leila S.:
Chudori, yang dibacakan de-ii
ngan .gaya jena^ olch Arifin
C. Noor, sehing^ mengundang
16
tawa hadiriri.' Puisi itu bercenfa^i
tentang bagaimana kontrasr^a -
suasana l^ti seorang warta-]
wan di Indonesia dan kawan-
nya di Bosnia. Yang pertama J
begitu "rcalisltls* dan hanya;
menuntut berita-berita ^n-|
sasional dan hebaL Sementa-1
ra yang kedua begitu larut
dalain emosi dan sentlmen- -
talisme dengan semangaX Ingin;
mcmbebaskan orang-orang'^
Bosnia dari perang, demi me-'
lihat tunipukan mayat yang
telah menyerupai "gunung-;
gunung kccil". " - . . [
Tauliq, dengan gayanyayang n
meledak-ledak memang malam
itu bisa dibilang paling koraii-r
nikatif. Setidaknya, dialah^
yang paling banyak mendapat:;
sambutan penonton, balk de-;
ngan teriakan Allahu 'i^bar.
atau kata-kata lalnnya, yang-,
menggambarkan. keteriibatan^
mereka. dalam. suatu emosi;
yang sengaja diciptakan. ■-?: '^4
-^Ldjih-lebih ketika iajmemr^
bacakan puisinya yang ber- i
judul'SuratAmplop Putihun-.!
tuk PBB", yang isinya meng-.-,
gugat dualisme PBB, teruta-;
ma dalam menangani tiagedi-^
tragedi Perang Teluk, Myanroar
dan Bosnia 'Kini pada PBB ]
aku tidak percayd
kikt^yang disannul tMiakan.j
pengunjung. ,'BersamcL sumt',
'ini kukirimkan ludahkuJ'i
sambungnya r;
Soeparwan, sepertl biasa-i
dengan gaya yang begitu genit:
mampu membuat orang ter-
pancxng, terutama oleh per^-i
mainan suara dengan terisdcan;
"Alip-shummi^" dengan nada;
yang mlrip auman singa a^aui
koor bacaan wirid dari kaum
^SUfl. i. ■- J 1 :'V
'Bantuan telah dikiidm ^
Sementara itu, Ketua Umum -
Majelis Ulama Indonesia KH'
Hasan Basri mengatakan,?
Panitia Nasional Solidaritas-
Bosnia yang dibentuk awal
September lalu telah befhasil
menghimpun dana sekitari
Rp3,5 miliar., /■ . ' ^ I ■
" Ditambahkan, yang siidah
dikirimkan dalam gelombang i
pertama adalah 231.000 dolar 5
AS, tanggal 5 September lalu. ■
Oana itu dibawa olch Drs.j
Lukmian Harun dan Drs.'Jiml3rt
Assiddqy MA ke Zagreb.
Selain itu, ^Kemcuin kita te-'
; lah putuskan untuk meryirtmri
[kan 450.000' dolar lewdt
\ Budapes.' Dart' sisanya ^ dkart
]kita kiiimkan langsung ke'.
^ Zagreb, Croatia," ujarnya." -tJ^';?
' Menurutnya, uang yang te-'
lah dUdiimkan ke sana di-be-^'
Tikan ambulans, truk dan^
selimut. Kalau senjata,>ada
orang khusus jual bell.-"Sen-<-
Jata, senjata,* teiiak pengun-%
jung. ,"Seryqta memang di-i
^' hc^atkan orang-orang Bosnia.]
'..Tc^i tidak d^ual secara umum.';
' Ada prang khusus, "jawabnya.:
Episode Iain,, tampll penjrairJ
; •gack" Slamet Sukirnantb de-;^
ngan kaiyanya "Kereta' Api.
Sebelum Berangkat". Beda'
idengan Taufiq, Slamet. yang'
memaiig dikehal dengan puisi- .'
puisi anggunnya, tampil de-'
.ngan bersahaja,. dengan sedl-;
kit hentakan. ■
.  .Barang souvenir:
~ -.Kemeriaiian malam itujuga^
ditahdai' dehgah banyakr^'
penjual-penjual barang yang
turut berpaurtisipasi. DI hiar
grfung Teater Terbuka" itu,
tergelar beraneka macam ben-
da souvenir. Mul'ai dari buku-'[
b\iku tentang "vJihad di Eos-'
; nia", benda-benda. pajangan,
serta kalender meja. Tak ke-
. Unggalan pula rekaman kaset
'"Darah dam Air Matadi Bosnia"
• dipe^aflbelikan. ; " ^  "
: .Rekaman itu berisi ceramah
■"Tabliq Akbar" tanggal 6 Sep
tember lalu di .masjid Al-
"Barokah. Dengan* susunan
penceramah pada kulit muka:
.Ust _H. Huseln Umar, Ust H
Mu3^sin. serta Habib %eik
3A1 Djufrt Rekaman kaset itu,
dijual seharga Rp4,000/buah.
V Buku "KumpuJan Puisi Bos- '
i-Tua'" juga dijual\ sieharga' Rp
■_ 5.000. Menurut salah satu
panitia, basil penjualan' itu*
akan disatukan dengan sum-
- bangan yang telah ada untukv
disumbanglmn pada Bosnia"
SatU etalase transparan ter-'
buat dari kaca berada di de-'
pan "Teater Terbuka' me-
nunggu masiiknya sumbangan*
para hadinn.(mid/ph)
i  P-alita, 17 Nove.T,Der 1992 i
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~  r f r — /. fKOTABandungtOTyatadi-
pediilikan oleh "orang - o-
rang y^g punya nama."j  Padahal mereka bukan warga ibu-
'} kota Jawa Barat ini. Dan ternyata
t  pula mereka yang memiliki ikatan
I  emosional dengan kota ini diam -
!  diam be^tu mencintai kota ini. ;
!! Sebanyak 14 orang yang banyak
(i dikenal publik negeri ini beium la
ma ini menggelar puisinya yang
melirihkan kota Bandung yang di
am - diam mereka cintai. Puisi - .
puisi dari mereka itu bukan di-
bacakan di atas pentas tapi dipa- :
merkan dalam bentuk tulisan da-
lam sebuah pameran dalam-ma
ny ambut Dies Natalis Jurusan-
Sastra - Francis Fasa Unpad^ di .
AuJajalanDipatiukurkamptisitu. ^
Mereka yang menggelar kaiya-.
. nya itu adaialr Leo Kristt (pemu- r
] s^), Syam Bimbo (pemusik), Saini
.KM (budayawan), Wiratmo Suki-.
-to (budayawan), Diro Aiitonang
((penyair), Denny .Padhayangan
((MC dan penyair radio Oz), Noor-;
;ca M Massanli. (novelis. warta-.
wan), Dedi Setiadi (sutradara si-1
netron). Hemi Silado (seniman). A- «
. teng. Wahyudi -(Walikota.-5an--
dimg). Matin Burhan (Wakil Wali- ,
kota Bandung), Kumiawan Ju- '
naedKi (Wartawan), Smio G Aji-
darma (Wartawan), serta Atang.
Ruswita (Pimpinan HU PUdran
Rakyat).
Cinta Bandung i-
Dari sekian puisi ya^ digelar ^
dalam pameran dan divisualisasi- •.
kan dengan lumayan menarik — ^
kendati amat sederhana—seluruh ^
isi curahan hati mereka itu me-
nunjukkan kecintaan mereka pa-;
da kota yang kini kian padat dan
sumpek itu. Boleh jadi karena me-
mang mereka pemah tinggal, per-
nah mencicipi, pemah kerasan
tinggal di Bandung dan sekaligus
mereka yang tak mau pergi me-
ninggalkan kota yang didntainya
itu.
Curahan rasa cinta itu bukan
hanya sekadar menyanjung se-
tinggi langit tapi juga monaki se- .
bagai repleksi ketidakpuasan atai
apa yang terjadiselama ini di kota '
Ranrinng. Rpmi Silado vang beia-
kangan namanya melesat lagi de-"
ngan sinetron "Sitti Nurfaaya" -
malahmengutarakansegudangu- ;
nek -uneknya pada kota tempat ia
berkiprah semasa muda. ;
Be^tu pim Syam Bimbo yang
hingga kini memilih Bandung se- -
bagai tempat mukimnya sej^ ia '
lahir juga melirihkan ^ ala keti-
dakpuasan yang telah teijadi di
Bandung. IQta simak salsh satu '
coretannya yang berjudul "Ce- '
kmgan Bandung'. n ?•
-.'Tuban tersenyumlahirlah Pa- :
.'■sundan - -j
Julukan MA Brawer. > - j
•  Si jelita Parahyaagan -ir
'  kata Ramadhan JCff - r.-;; j
itu dulu. • - ■ - V 1 ^
Sekarang, aimya nyuri..:. " - •
"-'.cad tel^ ; '
" Listriknyuri.:.:. ? ;
■  jaJankan pabrik ' -- • v'..*.- '
- Lnnbah dibuang ke suagai..j;:a
:s. rasak lingkungaa i-... ^ - • i
^Pq'abat dihina di cekungan
hBandimg < ■ M-. ^
■ Llilah ulah Tnann<tia 5era-j
.-r-C.
kendati ia bukan orang BandungT ?
Semua itu diungkapkan juga der^
ngan nada protes. .
GiZa , V::: *
. jvfpcfl kalian protes kalau ba--
U^- ngtaan lama di Bandung di';
z : bongkar! .: • : . : . ' J
.'Kan bukan hakmilik kalian f i
■f :/''Kan. sekarang masa pmba- i
.i/i jigusiBn
z: 'Kan itu pra^' ^ j
§ : 'Kan dta rasa orang itu berbc'i
: . da ' " ^'4
; Tub libat Alun-alun selalu i
z'i berabab ..- i - '5
.  r Setiapgantiwalikota z: ., i
r Tub^atBragasuasanaklasik'
bilang. -■.■■■ - --.U.- -".w . . . I
r ' liih libat, Tub libaaaaat, .apa'
Zl itu nilai senL
r~: Kenapa barus tetap Parijs van
':xr'Java
Kempaharus tetap kota Kem^i
bang. : < - > - - h-r vi
- Kan boleb saja berabab . --^:^.^
WBijadi kota amburadul
:  inis^ya....^ kota.mesum.
m i'd/nj/3. ...Ikumaba dewekvfs •
7., kah.— •
f- calon konglomaai di cekimg' |
an Bandung. ~
li^Sjram Bimbo memangkelihatan i
amat kecewa dengan kejadian :
tyang baru - baru ini berlangsung ^
di Bandung. Banyakindustri yang
mencuzi air tanah dan juga likrik
, seperti ya^ diberitalum koran a- >
khir - akhir ini. Bahkan ketika be-4
berapa pejabaf dari Pemda Jabar
melakukan sidak ke beberapa in-?v-,
' dustii yang mencuri air para pe- i
milik industri dengan entengnya.:
dan petantang - petenteng mem-
perlihatkan bahwa dirinya
bersalah. Tak beriebihan jika '
Syam merasa kecewa atas peng- j
hinaan terhadap kewibawaan pe-
jabat oleh 'manusia serakah' ta^. .
'  Syam menulis beberapa puisi
lainnya yang isinya senada de-
■ ngan puisi pertama tadi. . ;
■rl Sutradaramudainimemangbe-J
r-gitu onosi kendati ia bukan orang •:
-Bandung.Ibpiada yang perlu di-r
i.;koreksi bahwa Alun - alun sekas
}rang tak pemah. berubah ^bef—:
^bah sesuai dengan-pen^antiam
.<;walikoianya, tetapi relatif tetap.
tlhwal jadi kota mesunvmungkin :
; bedi kec^a karena di Bandung^
muncui begitu marak faerbagai i
•tempat yang bisa menjadi ajangi
prostiiusi .terseiubung .:iseperti4
panti pijat, salon berprofesi gan-1
. da, pub, diskotek dan tempat lain-4
nya.
. Seno. Gumbira Ajidaima seo-^
rang wartawan dis^uah majalah
ibukota pun ikut menyanjung ^
Bandung, bahkan kota ini punya 1
nilai Iraih ketimbang Jaka^i
yang jauh lebih metropolis diban-4
ding ibukota Jabar itu. Berikut.!
petUcan salah satu bagan puisi- ^ (
nya yang lumayan panjang itu.
Dedi Setiadi sutradara sinetron
TV3I yang dianggap paling me- - Bandung bukan 'metropolitanr l
nonjol saat ini juga melantunkffi . '
jasa cdntanya terhadap Imta.ini^
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' iapi tids^ kampwgaj:!. " —
Bandung lebih priyayi ketim- ;
bangJi^arta |
Orang-orangaya selalu cerah
bidup tanpa beban . j
tapi tetap kreatif. ^ iv J
Orang Bandung orangmandiri:
tidak berkiblat ke Jakarta i
Busana-busana Jakarta sel^u
ditambahi asesoris "desain"'^
Bandung. ■; : . \
■  i...— • • V
Meski sebagai kota besar, bagi ?
Seno Bandung tetap biikan seba- i
gai metropolitan, tetapi B^du^ j
tidak kampungam Bisa ditafsir-j
kan bahwa Bandung memang be-. J
da dengan kota besar lainnya. Ja-1
karta bisa disimpulkan lebih 'ka-:
sar* ketimbang Bandung yai^ I
priyayi. Dan Bandungmemang di- ^
anggap Seno — dan beberapa pe-.^
nyairlainnya—sebagaikotakrea-
tif. Tak sedikit desainer dan per-
ancang dengan karya monumental
yang hadir di sini. Cihanpelas ba—
rangkali contohnya, selain kaya a-
|fan rancangan juga melahirkan
'asesoris'bagi orang Jakarta, r i
Semua itu barangkali karena
Bandung memiliki 3 perguruan.
tinggi negeri. Di ITB ada Jxumssm
Seni Rupa, dan para peidatang i-,
kut tertantang untuk knliah di ko-1
.:.ta ini. ?
; Terlalu panjang satu - per-,
satu puisi itu dikutip dan disalm
di sini Leo Kristi menganggap ^ ;
Bandung ada sesuatu. yang lain
■ketimbang kota lainnya. Maka ia
pun menuliskan kembali syair i
lagunya yang berjudnl: "Lewat j
■Stasiun K^racondon^' di atas
' kertas minyak. i. r " -• <
•  Temyaia, puluhan puisi itu ter-
asa lebih komunikatif dan meng- :
hibur karena ditulis orang - orang
yang sudah terlanjur akrab de
ngan orang banyak, sehingga ma-',
kin terkei^ si penulisnya makin.'
diminati puisi - puisi yang dibm^ ■
< kai sederiiana itu. Barangkali,
dampaknya akan lebih mengena ;
"ketimbang acara baca puisi kare-
-na dengan pameran seperti ini 0-2
rang bisa membaca berkali - kali ■
jika belum dimengertinya puisi
tadi. Bahkan bisa mencatatnya:
ketimbang mendengarican di atas-
pentas yang hadir dalam sesaaLj
Suara"Karya, 2 November 199:
JAKABTA ^' (Suara^ —^ ,
Penyair/dramawan JoseHizal Ma-i
nua (37) diundangsastrawan Ifa-1
laysia^ A Samad Said untuk baca f
Puisi Humor dan coamah sail di ?
Dewan Bahasa, Univosify Ke- -
bangsaan Malaysia, Dewan Baha- 'a
sa dan tempat lainnya, dalam ]
rangkaian acara "Jenputan Se- J
minggn Baca Puisi Humor,"428 --j
November - 3 Desember 1992..' ■ ; ;
Puisi yang mengandung rasa *
humor yang akan dibacakan ada-1;
lah karya penyair Malaysia s^ 4
perti Uanan Awang dan penyair 1
Penyair Jose i
RizmTain^
DiJNMaysia^:
^n<^nn"pda^ "gntara Jain Sutardji; -
.. CalzoumBachri, Darmanto Yatm-^;
. an, Taufiq Isnail, Hamid Jabbar,
--Eka Budianto, F Rahardi, Yudhis-.,^tiraAHM MassardidanJ^Rizal p
--Manua. '' '" "i
> Sebenamya acara .pembacaan i
; puisi humor itu telah dijadwalkan ,
Aprillalu,namun tertundakare
na Jose terlibat dalam produksi .film Oeroeg. Kemudian diundang ^
- lagi untuk tampil Agus^ lalu, .
^namun Jose Rizal sebagai karya-..wan PusatKesenian Jakarta Tam- 1
^ Ismail Marzuki harus
ngani tata artistik: panggung un
tuk pertunjukan balet fiolsoy. ... 4
Di samping itu, Jose juga meng-
ajar di In^tut Kesenian Jakarta,:;
aktif Haiam kegiatan teater. baik
sebagai sittradara, pimpinan dan
pengelola^ 1 v . --l — f'
.la juga seiing tampil membaca-
kan puisi humor antara lain dL
TIM, Bandung, Yugyakarta dan di
Surabaya dengan gayanya yang
khas. (S-8). *.• . -
I  Suara Kar/a, 26 November 19*^:
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fRendra r^^ih garang.
Taufiq kian memukaii
H.WS.Rendra meiompat ke atas '
pang^ung. Kemuncuian penyair <'
yang sehan sebclumnya sudah ^
menggebrak Topaz Food Court de* *
ngan sajak "Rangkasbitung" lang- •
'sung didaulat pcnonton untuk"
membacakan sajak itu lagi. Tetapi ^
tentu saja Rendra "ngeri" juga.
Dan untuk tidak mengecewakan '
pcnonton Rendra memilih sebuah
sajak yang tidak. kalah garangnya,::
bcrjudul "Perjalanan Ibu Ami* '
nah" selama 30 mcnit. Sajak itu
temyata mampu merindingkan se-:
kitar scribu pencnton^^
Sebclumnya penyair HamidJab^
ha/ tompil membacakan 3 ptiisi rc'-
ligiusnya, Assalam mualaikum,i
hyanyian Tanah Jajahan, dan
Proklamaai . j
"■ " -ajttU
- Lastri Fardanl melantunkan put-''
il hara bcrjudul surat buat Jaksa.
Husni Jamaluddin membawakan
Namaku Toraja, Ketika Mata Ke-
Hart dan Mengapa ku-
rfndukan sebidang ladahgyang le- |
agang. ' ' '
' Kemudian Pertiwl Hasan yang r
selama . berlangsungnya Mu- ;
syawarah Dcwan Keseniah III sc> >
l^u mendapat perhatian khuaus
untuk tampil menawan membca*
kan dua puts! Percakapaa di Pantai
Losari, dan Bisik Angin Laut.
Dua-penyair papdn alas Taufiq
Ismail dan Sutardji Calzoum Bac<
bri jmng hadir secara memukau
ihenjadikan kllmak greget melaluF f
temo'tema puisinya yang sensasio* .r
nal. -. : ■ ;
Taufiq menyajikan enam puisi -I
berlabel MengaJami Zaman hdaa,''^
Kwitansi, Pelajaran Membunuh
Orang, Don King Makan Siang dl ■A
New York, Surat Amplop Putih i
untuk PBB, dan Melawan Dengansd
Caya OrangMiskin,-
. Sementara "presiden penyair-^
Sutardji "mengamuk" dalam lan^ vl
tunan sajak Tanah Air Mata. (Slw F
Q5/32>. u -:.^y J-
Terbit, 2 November 1992
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Sudah lama saya irigin memer-)
goki penyair unik yang satu ini, •
' yang aldiir-akhir ini semakin gen- i
car saja menjajakan dan memba- j
cakan sajak-sajaknya kam- *
pung ke kampung, terminal, mas-
jid, dan di beberapa tempat^oka- ;
si lainnya daripada mempublikasi- ;
kannya ke media-media massa se-
perti pada saat-saat dia baru mun-^i
cul beberapa tahun yang lalu (ta-;
bun 1983 lalu »red). ; . j
Kini Acep Syahril menyerang ^
sekolah-sekol^, khususnya untuk
tingkat-tingkat SLTP dsm SLTA j
dan umumnya di perguruan- j
perguruan tinggi serta inasyara-
1 ddak saja membacal^ saj^-
I sajaknya sendiri tapi juga puisi-
! puisi para penyair lain seperti; Su-:
I tardji Calzoum Bahcri, WS Ren- •
i dra, Emha Ainun Najib dan lain- ?
I lain. Yang kemudian dilanjutkan
I dengan apresiasi, diskusi dan ce- '
I ramah sastra yang sesuai dengan •
Ikemampuannya. = -,
Untuk acara di sekolah-sekolah t
I  itia piinya cara khusus untuk mem- j
' berikan apresiasi sesuai dengmi;
kurikulum yang sudah ada, di sini j
i dia Iddak sendiri tapi tetap beker-.;
i jasama dengan guru bahasa, se- i
\ hingga apa-apa yang dianggap ku-
I rang sesuai dan kiranya menemui •.
I hambatan dalam menjawab perta-.
1 nj*aan siswa secara teori, maka gu-;
I ru bahasanya dapat menjelaskan
I lebih rind dan jelas. . .
j  Secara revolusioner Acep me-
j rambah seluruh pelosok daerah;
^ yang ada diPropinsiJambi dengan ^
membavra brosur/selebaran yang ^
memuat delapan sajak-sajaknya j
lengkap. dengan biodatanya. Bro-1
sur tersebut dibagi-bagikan pada;
setiap penonton, baik di sekolah-,
sekolah maupun di tempat-tempat n
umum saat pembacaan berlang-;
sung, sehingga dengan mudah me- n
reka dapat menyimak segala
pesan-pesan yang disampaikan;
puisi-puisi tersebut. .
Jadi menurut saya inUah cara |
yang paling efektif untuk mema- i
syara^tktm puisi serta apresiasi ^
kepada siswa-sis:vi ,di sekolah-. j
Oleh : Ifan Jhiener
'sekoldi. Berb^ dengan bia^nya
,';ketika di kampung-k^pung', ter^ ;
.xninal, tnaqid, dan di tempat-;
..tempat lainnya di beberapa kotaj
.indoneaa ini. >' - v "
^ Apalagi puisi-puisi yang "dijaja- ]
-kann>*a" sangat erat dan akrab, i
'baik di lingkungan sekolah, pergu-..
jruan tinggi maupun di tengah- ;
tengah masyarakat awam. Seper- j
.ti sajaknya yang berjudul krak&-1
>tau, sajak ini berbau kritik sosial j
.yang digodoknya secara halus de-;
' ngan menggunakan kata-kata sim- •
- bolisbiasa yang mudah untuk dipa- 4
hami. ' niv- ; " Krakatau r]
'Jcalianliab krakatsu ^ •- • l
yang tetap gelisah n • r -*- " . :
menyimpan • j
panas granit kehidupan y
yangmampu . -
'piengoyak-ngoyak laut -
dan mengaburkan r.-. - *
'matalangt n ' -
k^anlah krakatau ; -• • • •
cyaiig meidptakan -'r" v ;
^tahta dibumi kerajaan ui; . |
dan mengbancurkan , - - "'
■yeradab^ dunia ^ •
kalianlab krakatau 1
"yang akdf memendam • ' '
■ kepedJhan - ;
antara konngurasi
gunung-gunung ' i
kalian^ krakatau ' > ^ . t
yang keiak akan ■ • ■ - . ;
merubab struktur . • ' '
kepemixnpinan gedung (dari bro- j
sur: Sajak-sajak Acep Syabril) • ;
•- Konotasi kata kalian dan kraka- •/
tau dalam sajak di atas cukup je- j
las sasarannya. Sebab kata kalian"
di sini menandakan orang b^yak. •
Sedan^can kata krakatau simbol i
dari manasia yang lengkap dengan •
segala status dan keberadaannya. ■
Untuk iebih jelas kita dapat meli- ■■
hat penekanan kata krakatau pa- j
. da kalimat; yang tetap geli^, me-.?
nyimpan panas granit kehidupan,
yang menciptakan tahta dibumi :
kerajaan, yang aktif memendam •
kepedihan, dan yang.kelak akan .4
mengubah struktur kepemimpinan j
gedung. . . . .
* Majas metafora dT sana aikup
halus dan mengena pada maksud
yang ingin disampaikannya. Dan
kejeliannya terhadap lingkungan
masjrarakat yang selama ini men-
jadi medan pasar dengan 'ds^-
ngannya' yang demokratis itu ter-.
nyata dapat menumbuhkan inspi-
'rasinya dalam mengolah roraantis- ■
me kehidupan masyarakat dalam •
. ^ muakelas, yang langsung disak-,
sikannya. Mulm dari kemiskinan,
[penderitaan, penindasan, kesena-
ngan, penyelewengan dan bahkan
.dunia dnta anak-anak muda sek^
;pun.*'-^^-'^'^Sv . ~ y- :: 'v;-' /■
Pada" ^ jak ma/am ke-I3jnisd-
nya, di sana saya seperti menang-
kap sebuah tragedi anak-anak mu-"-
da yang tengah melahn masa-masa
.pubenasnya. Kata-katanya sangat
hemat, tegas, padat, puitis ^  cu-
kup memiliki nilai-nUai puitika. A
... malam ke.—13
diruangan ini
kusadap suaia . -s: : ]
daun-dzan larak ; y- - _
dikursi.dntz -—j,- l
J^randamuka i
lindu jadi nanSi ■
membasukkan Urcpa
. yang kubawa-bawa
pintu dan jendela - '
seperd tak mengerti . .
benar _ _ . ■
apa yang menjadi
kekecewaan . . - - - >
derrJkian asyik _■ . v - •.<. . .2
kalian cerita . . 'V
,mengaiir.mengaiir, n-i..
dalam darah - 4 f.
daging waktu . ■ ^ . . .. .
bilangkabir - : • •jl
dan perkara -
leniifin rancu (dari brosur: Sajak'.
iajak: Acep SyahrU) . .. . a
- Acep tak bedanya seperti seo-
rang pedagang kelontong yang ba-;
nyak menyedflikan jenis barang _
dagangan sesum kebutuhan konsu- ■
men. Dengan gay^paham impre-',
sionisme, suatu ailiran yang
kam suatu peristiwa secara tidak
utuh. Ini dapat kita simak pada sa
jaknya yang beijudui introspeksi
-iota amat terangnya tak ada
--'.4
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hujan melembabkan sungai •?;
tap/ dihuluan macahari demam . ;
gelisah air nyeret mimpi
tiang-tiang rumah i
dinding dan jendela kedinginan
jalan-jalan menggigii i
ketika mesin-mesin kendaraan }
dimatikan i
tukangsayur ' - -
tengkulak ikan 4
dan penarik pajak menggulungt
celana ' j
kepunggvng darat • r - i
pengemis dan geiandangan ~ |
nyanyUcan lagu-laga tentang tuhan;
diujungjembatan • .
dan tangis kodok dihuluan jadi.
diam ;
dst (dari brosur: Sajak-sajak::
Acep Syahril) ^ • -
^fajas-majas simbolis dan meta-;
fora yang digunakannya tidaJc ier-'
lalu berlebihan, artinya tidak se-;
perd sajak-sajak- panyair keba- ;
nyakan, seperti Afi^ Malna, Nir-;
wan Dewanto dan Iain-lain. Setiap-'
pesan atau maksud yang ingin di- <
sampaikan Acep pada setdap sajak-'
sajaknya ddak sulit atau gampang'
untuk dipahami masyarakat awam
dan pelajar. Dia sepertinya ingin
menggiring masyaRdtat yang me-
miliki b^yak kelas untuk menik- :
mati puisi khususnya dan ke dunia
sastra umumnya; yang selama ini
beium begitu merebak ke
-©asyarakat^^
Kehadiran' Aceh Syahril dalam "
dunia kepenyairan boleh dikatakan
menambah khasanah kesusastraan
di negen ini. Ini dilihat dari cara- ■'
nya yang tetap bertahan sebagai
penjaja puisi yang secara langsung
memasyarakatkannya.
Sebagai penjaianan singkatnya ^
saya akan mengutip biodata yang
tercantum dalam brosur tersebut: /
Dia adalah alumnus Teater Pu- i
saka Jogja(l991), sajak-sajaknya _
' tergabung dalam beberapa antolo-
gi, seperti: Riak-Riak Batanghan j
(1989) bersama 11 penyair Jambi, •
Serambi 1 dan Serambi 2 ;(1991-1992) bersama 6 (enam)pe- '
nyair Jambi, Dua Arus (1992) ber- j
" samj^Ari Setya Ardhi (dibacakan;
di FKIP Unja Mendalo pada iven
hari sastra, dan Peijalanan anto-.^
logi 3 penyair Jambi (Acep Syah
ril, Tomas Heru Sudrajat dan Ari.
Setya Ardhi) yang dibacakan pa--
"da pertengahan Agustus lalu"
(1992) di Gedung Museum Negeri
Jambi, diterbitkan oleh percet^can
Museum. Sedangkan untuk ante-'
; Togi tunggaJhya adalah Sajak Se-'
ribu Anak Muda (1988) diterbitkan •
oleh teater Bohemian.
Kecuali pemah mempublikasi-.
kan sajak-sajaknya ke beberapa
media masa Ibukota dan daer^.i
-dia juga ^lebih dikenal sebagai
"penjaja" puisi yang tetap berta
han. Yang paling berkesan menu-
rutnya sepanjang^erjaianan men-
jajakan sajak-sajaknya adalah me-
nj-ulap stasiun Tugu jadi pent:^
pembacaan puisi. Sebagai pionrr
Bohemian bersama lif Rentaker-
sa dia pernah mengumpulkan se-
jumlah tukang semir, pedagang
kaki lima dan pengamen di Koia
Jambi, yang kemudian digarap da
lam bentuk paket acara p^^^eIaran.
Selain itu dia juga pemah bekerja
■pada surat kabar mingguan Am-
pera dan Warta Massa (Jambi)j
1987-1990.
Dalam petjalanan kelilingnya oa
dapat kesempatan mendtdcucg
acara "Malam Hamzah Fansoeii!'
bersama Wees Ibnu Say, Arinn
Brandan, Sutardji Calzoum Bahc-
ri, Hamid Jabbar, JJeno Waris-
man, dan Iain-lain, dalam ran^tai-
an peristiwa Festival Istiqlal 1991
di Jakarta. Dia juga akiif mengi-
kuti acara-acara seminar, diskusi
dan pertemuan-pertemuan yang
membicarakan masalah sastra di
samping perjalanan menjajakan
sajak-sajaknya. ;
Pendidikannya hanya. sampd
SMA (tidak tamat). LrJtir di Gilt-
mus (Jawa Barat) 25 November
.1963. (Penulis adalah penikmat
sastra/605) - . :
Merdeka, 1 November 1992
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P'JISI
il
!
^ ,kemauan polidk pemerint^ untuk mem- ^
beri perfaatian utama bagi IBT (Indonesia |
Bagian Timur) dalam era Pembangunan >
JMgka Panjang Tahap n (PJPTII) periu di- j
tindak lanjuti deogan mempersiapk^ Sum-}
ber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. •
Betapa tidak. Dengan meningkatkannya ang-
garan pembangiman dan belanja ke daerah-
daerah, tanpa disertai pendptaan SDM yang *
berkualitas asal daerah, keinginan^gar kon- ^
disi daerah dengan potensinya yang ada bisa
ditingkatkan untuk mengejar ketinggalannya
; dari IBB akan menghadapi kesulitan."' ,^'^^
Memang, sebagai bagian tak terpisahkan 1
• dari negara kesatuan terdnta ini, pembicara-1
an mengenai SDM dengan koootasi kedae-^^
rahan adalah tidak relevan. Tapi mengabai- ^
.kan hal itu dengan membiarfcan putera dae-. i
rah selaiu berada pada posisi "nomor sekian" i
dalam jabatan-jabatan fungsional maupun ?
' struktural itupun terasa kurang rasional.
Selama 47 tahun kemerdekaan Indonesia.
' banyak putera terbaik berbagai daerah di IBX-i
telah hijrah ke berbagai daerah di IBB lebih 1
khustis lagi ke Jawa. Mereka yang sebelum-'f
nya bermaksud menikmati jenjang pendidi- ^
kan tinggi di sini« temyata setelah meraih ge-4
tar sujana dari berbagai di^lin ilmu-ke-^
mudian bek^a bahkan menjadi pejabat^4
Mau kembali, mungkin saja acb pada benak i
-mereka. Namun apa yang akan dilakukan di 1
' sini dengan predikat kesarjanaan mereka ka-
rena langkanya lapangan kerja di sini?
Waktu terus beriahi. Dan sebagai pepatah, 4
di mana ada gula di situ ada semut, putera- ?
putera terba^ daerah IBT termasuk Maluku i
semakin sulit untuk diharapkan kembali ke )
daerahnya. - - - • - - _ >
Dalam pembangunan telekomunikasi, ke- >
sulitan mendapatkan putia daerah dengan !'
kualifikast manajer untuk Witel XI Maluku ^
sejak lama memang terasa. Putra. -I^utra «
daerah yang memiliki latar belakang pendidi-
kan kesarjanaan khusus bidang telefcomuiii«>^
kasi umumnya segan ditugaskan ke hiar Jawa
karena berbagai ^asan, k^ Kepala WOayah •
Telekomuni]^ XI, Suryoto ^ TT, dalam ^
pembicaraannya dengan Terbit di kantomya •:
pertengahan minggu ialu. - ' --
Dia prihatin, karena ketnginannya untuk :
mempercayakan jabatan-jabafan penting ba- ?
gi putra daerah d^am pembangunan teleko- :
miinikasi di propinsi seribu pulau itu hingga n
. sekarang belum kesampaian. Di situ pihak, '
.nsahauYa membeii bea siswa ikatan dinas ke- •
pada putra daerah meniti jenjang pendidikan ^
tebih tinggi, pada akhimya tidak juga meme- ^
nuhi hatapan, karena setelah itu mereka pun '
lebih memilih bekerja di luar daerah, bahkan '<
segan untuk ditugaskan di daerah asalnya. - 4
' ^bagai sebi^g seniman, Sui^to datang '!
membawa sajak-sajak tertulis yang xngaja i
diper^pkan bagi yang benilai^ tahun (apa;- |
. k^ hari kelahiran atau haii pemikahan). i
,. Sembari mengucapkan selamat, dia memperi- 4
silahkan yang bersangkutan membacanya da-
lam gaya pembacaan sajak yang membanguik> |
iJcan bulu ronm. 'jrirtKvivfc.:.
cr.Suryoto memang seniman. Kvena itu gaya. i
kepemimpinannya lebilr diwamai.cleh latar >1
nn belakang pribadinya yang gglahrtngtiy ^n«i.ng^!i
.gugah bahkan menggugathaMiaiyang<huna-^^
.  teriaiistik dalam diri ataif mgntuKt yang ber- n ^
^! status karyawan Telkom yang dipimpinnya di j
t :1BT itu.. n .^.*6 — ^
Cerakan ini tidak selahi harusdragan men- 4
datangi iangsung, akan tetapi juga tidak lang- J[|
-sung. Untuk itu dia merancang sajak-sajak ?
yang kemudian dicetak dalam-kartu-kartu i.
khusus yang kemudian melalui jasa pos di- j
tayangkan bagi mereka yang berulang tahun. }
Seldlas kelihatan Suryoto bagaikan orang j
.3mng tak punya kerjaan. Tapi hams diakui, ti
apa yang dilakukannya jiistra merupakan ^
bagian yang secara lagging mampu me-''j
nyentuh bahkan merangsang kembali jiwa i
dan semangat karyawan yang mongkin-saja ^  -
* selama ini merasa kurang diperfaatikan bah-
kan tidak diberi kesempatan. X>an-sebagai -4
3mng dikeluhkan bahwa masalah Sumber4
Dajra Manusia (SDM) merupakan Itesuatu
yang sangat mempiihadnkan baghiya sgiama -i
menjabat Kepala Witel XI di Ambon. Apa ;
yang fhlakukannj^ itu temyata berfaasil, pro-
duktivhas operasional yang rfiharaplcan irini 4
menjadi semakin besar. '
.  Entah apa penyebab ntamanya. Yang jelas i
dengan langkanya putra daerah kuali- i
fikasi manajer, menyebabkan . jabatan-
jabatan penting untuk pembangunan teleko-
munikasi di Witel Xl hsui rftiq ojsfa ■. mereka <
yang berasal dari luar daerah Maluku. Kondi-^
si ini jelas kurang menguntungkan, karena .f
harapan agar putra daer^ bisa menjadi "ra- i
ja" bagi pembangunan daerah apalagi dalam i
era PJPT Ug'ustm semakin jauh untuk diwu- i
judkan.;? w-.;,
Di lain pihak, keberadaan' para pejabat 4
Telkom d^ luar Maluku secara phstkologjs -i
mendptakan kondisi apiiori bahkan terlm- 3
dang menimbulkan rasa irihati bagi putra ^
daerah yang adai Hal ini jelas tidak menguh-
tun^an, sehingga harapan agar selumh po- J
tensi karyawan yang ada bisa digerakkan de- •'i
mi mensukseskan pembangtuian telekomuni- .
Jc^i, menjadi tidak sepenuhnya dBakukan.^:--.,
Gerakan ketuk plntn ''■— "
Untuk mendptakan rasa kcbersamaan dan i
sepenanggungan dari karyawan dalam jajar- > _
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an Witel XI. Suryoto BcTT yang dipercaya- ,
kan di sini sclama dua tahun beiakangan, me- *
lakukan aksi mendatangi para karyawan iMg- •
sung ke rumah. Gcrakaa Ketuk Pintu ini di-
lakukan ddak banya dalam wilayah kota Am- i
bon, tapi joga di luar kota bahkan di daerah- "
daerah terpendl di mana para petugas teieko- -r
munikasi berada. • n
Menipakanpekcijaannitin.Setiapharidia '
menugaskan seorang karyawan ^ usus untuk ]
mengecek haii lahir bahkan hari perkawinan
dari setiap karyawan Witel XI, baik yang ber-" •
ada di ^ nbon, Maluku Tenggara. Maluku .
Tengah Han M^uku Utara. Dan tepat pada '
harinya,tanpadiberitahusebeltunnyadiadan ^
isteri di^rtai sejumlah staf intinya datang.
Pada umumnya mereka kaget, ujamya. t
Namun dibalik kekagetan ini para karyawan i
terutama keluarganya tergugah. Gebrakan t
yang tidak pemah terbayangl^ itn tidak ha- .
nya sekadar sefoagai sUatur^uni, akan tetapii
lebih dari itn,*mlah mendptakapL ktmtfisi bara
bagi sang keIuarga.-j'-fci._H-_ v-.
. Dia mcnccritakan, betapa suatu keluarga :
yang tadinya bahkan telah lama goyahkmena '
tidak rukunnya hubungan suami isteri, de--i
ngan kunjungan teisebut mereka terpaksa
hams kembali mjuk, dan melupakan hal-hal -
yang sempatmenjadUcan suatu keluarga tidak
lukun.
n Dan yang lebih menghamkan, ger^an ke
tuk pintunya Kawitel XI ini disertai dengan.
ucapan selamat yang tidak laTimnya dikenal;:
Pembangnmn dan pdayanan
Sebagai propinsi seribu puiau, satu-satunya
sarana yang diperlukan untuk men^ubung-
kan Maluku melalui telekomunikasi ialah ka- i
bel laut, (fi samping pembangunan Stasiun -
Bumi KecQ (SBK) yang memanfaatkan satelit
Palapa. Pembangunan Maluku Trans ^ cro-'
wave yang semula dicanangkan dah dihu- :
hiingtran ri^ npan Indonesia Timur Trans Mic-;
rowave menurat Suryoto agak suiit karena:
kondisi geografis Maluku yang kurang men- ■;
dukuhg.
~ ^bagai fasOltas altematif untuk ihcheaiilF''
sipasi kemungidnan terjadi gangguan pada
satelit Palapa, pembangunan jaringan kabei
laut menumtnya mempakan {^han terbaik,
biar diakui harganya terlalu mahal. -i' ' - '
Hingga sekarang di Maluku dengan 56 ke--
camatan, 35 diantaranya teiah dijangkau olefa '
sarana telekomunikasi, bam 13 lokasi yang
memiliki fasilitas SUJ. <
Pemban^nan Wartel dan fasilitas pelayan- '
an umum dilaporkan mem'ngkat cepat. Biar-
pun tidak disebutkan kondisi telepon umnin
tahun-tahun.sebelumnya, Kawitel XI itu me-v
nyebutkan, saat ini di seantero Maluku terda- ^
pat 384 buah telepon umum, terdiri dari TUK'
59 buahdanTUC 325 buah. Dari jumlah itu -
lebih dari separo, yakni 47 buah (TUK) dan ■:
253 buah (TOC) terdapat di kota Ambon,"'
selebihnya di Temate-lO buah (TUIQ dan 57 '
buah (TUe) sedang di Tual TUK (2 buahy^
dan TUC (15 buah) Bagaimana di Masohi ibu''
kota Kabupaten Maluku Tengah, lapprannya '
tidak disebutkan.. .-r ; - • .
. Pendapatan yang diraih dari telepon umum '
ini ju^ I^ayan yakni Selama 10 bulan perta-_
ina rtahun 19% "saja ^'mencapai 'Ito "
468.409.000,-. . ;
Secara keseluruha'n;'''kapasitas-"telepon '•
yang terdapat di Maluku saat ini mencatat'
16.353 sst, ^ ^taranya 4.168 sst yang berhasil -
direalisir selama 10 bulan pertama 1992 dair-
target 6.408sst untuk 1992. Dalam tahun 1993 •
dan 1994 telah dicanangkain akan dibangum?
lagi masing-masing 8^740 sst dan 2.980 sst!
sehin^ sampai dengan tahun 1995 jumlah i
kapasitas telepon di propinsi Maluku akan «
mencapai 24.416 sst. r
Untuk menunjang'pembanguiiah-lhduis^ l
bahkan pembangunan umumnya Maluku jc- 4
las tidak akan terisolasi lagT seperti halnya |
sekian tahun yang lalu.'Karena itu, Kepala ]
Witel XI M^uku menghimbau para investor i
yang hendak ke sini untuk tidak segan^gan; |
'Karena betapapun besamya kebutuhata me-f
reka akan jasa telekomunikasi, pihakhyame-j
lalui bcrbagai program pembangunan yang 1
ada, piKti mengan^pasi,
ia-'bit, 26 November 1992
PIJ
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HUMOR
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Jakarta, Rabu, Mdk. / - ■■'.'I
;  "Dramawan dan deklamator j
pendiri Bengkel Deklamasi, Jo-i
se Rizal Manna yang lebih popu-1
ler dengan Puisi Humomya, di-,
undang sastrawan negara Ma-'
laysia A.Samad Said untuk j
membacakan Puisi Humor di be-.J
berapa tempat di n^^ jira ter-j
sebut 20 November liin^ 3 De- f
sember 1992 mendatang. ■ " r
Menurut Jose, undangan t^- J
sebut, selain membacakan puisi ?
humor, dia juga akan menyam- i
paikan ceramah di depan sastra- i
wan, budayawan dan pemerha-1
ti seni negara tersebut. Ceramah i
serupa juga akan disampaikM di •
'.depan dvitas akademika yniver-2
sitas Kebangsaan Malaysia.
' "Rencana lawatan ini sudah. j
sejak lama dipersiapkan" jelas ;
Jose, sembari menambahkan :
bahwa pembicaraan awalnya j
bermulaketaca sejumlah sastra-.j
wan Malaysia berkunjung ke Ja-1
- karta beberapa waktu lalu. Ha-'
nya saja, kesempatan untuk be-;
ran^cat kesana selalu terbentur ■
dengan berba^ kesibukan di ;
.tanah air, sehingga tertunda-^.4
-tunda- - ■
"Baru sekaranglah terwujud
dan mudah-mudsdian^tidak ada
lagi halangan" kata Jose RizaL :
, . Undangan yang menurut ba- j
hasa meiayu Malaysia sebagai .
" ^ jemputan" ini dimaksudkan se- •
bagai usaha memproklamirkan
•! puisi humor, dengan harapan
p agar lebih menampakkan sosok-,
.' nya sebagai disiplin kesenian
■ yang merailiki otonomi tersendi- ?
ri seperti halnya teater, drama
"dan bentuk-bentuk pertunjukan.
ekspresif lainnya. - :.r> ^ ; v
r -iJ Menurut Jose, antara puisi hu-,
'  "mor dan puisi serins sebenarnya
i tid^ dapat dipisahkan, sebab,
nkeduanyamemUiki kepentingan;
dan kepedulian tersendiri, hanya,
■ saja cara-cara mengekspressi--;
• • kannya yang memiliki ketoasus-j
;\an.'I . -1 „
Bahkan Emha Ainun Nadjib«
■ member&an komenrar ket&a j
Jose selesai membacakan Puisi .1
' Humomya di Puma Budaya .
■ Yogyakarta beberapa waktu l
yang lain. "Apa yang dilakuk^ /
. Jose Rjaal Manna dengan puisi
: humorhya ini bukanlah me-1
: ngangkat humor ke kelas puisi ^
atau menurunkan harkat tinggi:
puisi ke tong sampah humor, ;
'melainkan cicSan alwlturasi dan \
ihjakan intemalisaM imtuk men^j
•bawa kita kepada tumbuhnya nir?
lai ungkap hidup yang selama ini >
Idta tinggi rendahkan. Pada ta-^
hap ini minimal kita belajar me-
■ nemukan puisi dalam humor dan
menemukan humor dalam pui-j
"" Sedangkan menurut pemapar-
^ Jose Rizal Manua sendiri, pui- •
'si humor dan puisi serius sama
' kedudukannya. "Puisi tidakha- :
hya bermanfaat untuk memper-
^kaya batin tetapi juga mampu
Tnencairkan kenmmpatan krea-
Ufitas dan menyumbangkan ni-;
lai-nflai artistik puitik yang be-,
.impa imaji'imaji. asosiasi dan
'simbul simbul ketika aku sedang ,
"^rkai^a," papamya. ' -
■ Jose yang selama ini bergelut
'di Pusat Kesenian Jakarta Ta-'-
man Ismail Marzuki (PKJ-TIM) i
dan bergabung juga di Bengkel \
Teaternya Rendra, Teater'
"Mandiri-nya Putu Wijaya dan-^
-memimpin -Teater Tanah Atrr*
Selain itu banyak melakukan pe- *
nataan artistik pada sejuml^l
pementasan, baik di Jakarta
maupun di kota-kota lain seper-1
ti Yogyakarta, Surakarta, Sura->
baya, Semarangdan Ujung Pan-\
dang,-(dwi/K.561) 'R'
riardaka, 26 iScvs.Ts&er '
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• •
Siirealls B^am Pols!
-iJ' ' / / > I — ^ : . - . - - , -
MotaMiir^Kita I
B
eberapa tahim lalu Af- ]
rizal Malna - pemah n
mengemukakan latar
belakang kaltural penyair In- I
donesia mutakfair,~ ia me-
nyimpulkan bahwa puisi pe
nyair inutakbir cendening "ge-'.
lap" (Kompas, 28 Mei 1989).
Ungkapan Afrizal Malna itu
bisa diterima, apabila kegelap-
an di situ diartikan sebagai ada-;
nya penggunaan imaji - imaji
suredistik, atau adanya peng-j
gunaan kata - kata l^ntukan ;
yang abstrak, tidak kohereni
dan penuh dengan hiperbola.^
Dan tentu saja kegelapan di si-^
;| tuadalahkonotasibahasa puisi
I yang mencerminkan-^kpndisi^
I sosio - kulturalnya.^bab^ ba^^
] gaimanapun sastrawan hidup!
»di tengah realitas sosialnya, iai
^ jbadir dan beisen^an dengan i
realitasnya, meski tei£idang ia i
I hanya menen^ati posisi seba-i
I gai sebuah kesaksian. Pada ti-i
i tikini,kesusastraanadalahiia-r i
sil tindak nyata dan seorang i
manusia yang bemama sastrar j
wan, yang nyata hadir di te- i
ngah - tengah realitasnya. Di
satu sisi ia memahami obyek;
realitas sosialnya sebagd peris- i
tiwa individu, di sisi lain seba-;
gai peristiwa sosiaLui
Kesadaran terfaadap realitas
sosialnya itulafa yang membuat.
seorang sastrawan berpikir
tentang bagaimana hubungan
antar manusia, berpikir poii-.
tik, bahkan berpikir kebudaya-
an. Oleh sebab itu ia menjadi
kritis, akan tetapi sekaligus i-
dealis yang dikecewakan de
ngan kond^ sosialnya itu. Be^
Tnar juga iapa kata Beni Setia dP
'.dalam sebuah tulisannya bah-:
wa seorang sastrawan, kolom- =
nis, dan politikus senantiasa di-
harapkan kehadirannya di se-1
: tiap jamannya.
•  Demikian misalnyaV^pada
masa revolusi hsik kesusastra-.
an kita didominasi kesusastra- i
an "model" Chairil Anwar, pa-1
^ida masa dekade 1960-an mela- i
hirkan seorang Taufiq Ismail,, i
iRendra dan Ajib Rosidi. Se-i
- dangkan pada masa :4970-an
melahirkan keberagaman mo- i
: del seperti mantra (Sutardji!
Calzoum inBachri), - '
(Goenawan Mohamad, Sapar-,
idi Djoko Dainono, Abdul Ha-i
Tdi .^.M), lu^ 4JYudhistira^
rANM Massardi), wama lokal ^
(Darmanto Jt, Linus-Suryadi ;
lAG) dan sufistik^(ala Abdul J
; Hadi W.M.; AbrarYusrb dari'
Hanimid Jabar).fiii#.i;du4i^^
^^^^Tinibul pertariyaan,'dekade !
^1980 - 19^an' men^asilkah ;
^ w^a -kesusastraan Tseperti
' apa, dengan latar -i^belakang^i
kondisi kuitural yang dinamai i
"di masapembangunan ini"idi
mana modemisasi dirembes^i
^kan lewat media cetak, elek-:
'tronika maupun ;pariwisata. j
fKondisi yang paradoksal se-.
perti inilah yang melatar bela-;
•'irvC -y/ / » n 1
kangi l^mya kesusastraan
(puisi) dewasa ini. ; v -
■; Secara sepintas saja akan ki- i
ta lekas jumpai ungkapan
^ ungkapan yang menyeramkan,»
tema - tema keterasingan, ke-;
gelisahan, dan mekanisme ke-j
hidupan kota yang melukai
> peradaban pada puisi Indone-1
u
aa 'mutakhir,-yang kesemua-] j
^ nya itiidibangun dengan esteti-i *
ka yang relatif berbeda dengan
"estetika puisi sebelunmya. Se-^
tidaknya hal itu bisa kita lihat
dengan baik pada kumpulan %
-'kumpulan puisi semacam Puia
Indonesia 'S7(Dewan Keseni--
"an Jakarta, 1987), kumpulan
puisi penyair. - penyair muta-j
- khir/atau pada media massa : ^
^fyrang, lembar budayanya bisa |
^dipertanggung-jawabkankua-' "
litasnya seperti MuHara, Suara
'^Kaiya Mmg^;\Suaia Fem-\
baiuan/Kompas, Peiita, Ber-
ita Buana, iCeria, - Swadesi,
ySuara Merdeka, Bemas, dan
' lainnp. Dari media massa itu-j
3^|ah justru muncul nama ^ naina
•; yang_^enonjol pada dekade:
Jl980-an awal seperti D. Zawa-j
^wi Imron, Afrizal Malna„Eka
rBudianta, Ahmaduii. Y..: Her-,
-fanda, Soni Farid Maulana, A-<
cep 7j<m7jtin Noor, Beni Setia
odan Nirwan Dewanto. vAtau
^nama - nama yang lebih muda i
ilagi seperti Wahyu Prasetyai
'Dorothea Rosa Herliani, Sitok
.Srengenge, dan Mathori A. El-
^wa. Di dalam puisi-puisi mere-
ka itu digarap tema - tema ke-;
hidupan sehari - hari, masalah
-sosial, dengan gaya ungkap
yang rada • rada abstrak dan
bemada dasar penyelesai^
yang religius. "Model". puisi
mereka itu begitu mendomina-
si gaya ungkap dan tema per-
^ puisian Indonesia dekade 1980
1990-an, yakni cenderung ke
arah pengungkapan yang su-
realistis, meski dengan kekhas-
f an masing - masing. .t"
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Kes€jarahan i
Di dalam Tifa Penyair dan
Daerahnya H.B. Jassin meng- j
atakan bahwa psikoanaiisis be- j
sar pengaruhnya pada aliran n
surealisme Francis. Gambaiah'
H.B. Jassin itu diteruskan de-;
ngan memberi ilustrasi: "Keti-,
ka seorang pelukis melukis se-j
buafa Tuangan, ada bangku^;
kursi, meja dan buku, tibad-:
ba muncul di sudut ruangan ke-;!
pala seorang gadis manis",^
H.B. Jassin bertanya;. apakah
inireaiis? i-i
^ Tentu saja jawabnya tidak.!'
Sebab, mang, bangku, meja, '
kursi dan buku adalah prespek- i
tif biasa ("realitas formal"), se-1
dangkan kepala gadis manis !
yang tiba - tiba muncul di sudut -
ruangan adalah realitas imaji-i
ner. ^
H.B. Jassin mengatakanv
bahwa surealisme men^enda- ')
ki keseruangan dan kese- i
waktuan (simultanitas) [
film. Karena itu, kesusastraan t
surealis jadi sukar diturutkan j
dengan logika biasa, sebab i-1
maji dan citraan yang vifadagi
dan yang spiritud dalam simul-^
tam'tas. ...
Kesiis^traan surealisme i
berkembang dari Francis, sete- i
lah Andre Breton menulis ma-:
nifes tentang jvr surealisme;
(1924), akan tetapi sebelum- l
nya pun model - model surealis f
itu telah ada pada puisi Charles.
Boudelaire, Rimbaud, Louis
Aragon, dan lainnya. Di Indo- ^
nesia, pengaruh surealisme itu J
tampak pada karya - karya be- j
berapa dari Chairil Anwar, Si- i
tor Situihorang, F. Sengodjo, \
puisi Iwan Simatupang, dan:
beberapa lainnya.. : x. -
Mata, Racing dan
Dada u
Setelah Chairil Anwar ada
dalam puisinya ungkapan se-l
macam, "di hitam matamu.,
kembahg mawar dan melati" >
("Sajak Futih"); setelah Sitor
Situmorahg mengungkap da- :
lam "Berita Ferjdanan", seba- i
*gai begini, "Kujelajah bumi"
dan alis. kekasih", maka yang'
Tihengeksploitasi ungkapan su- ]
..realis addah Sutardji Calzoum i
Bachri dalam 0 Amuk Kapak;
- (1981). Tentu saja dengan este- ^
tika yang berbeda, Sutardji i
Calzoum Bachri ingin membe-i
baskan puisi dari jajahan kata
kata kamus, dengan banyalrl
imetafora langsung -yang ab-i
strak, dan bentukan imaji - i- i
maji surealis, seperti dalam ]
puisi "Amuk": "Kudng me-:
ronta dalam darahku meraung I
< Amerambah barah darahku dia *
! lapar o a / langkah. lapamya^i
.ngiau berapa juta / hari dia tak i
.makan berapa ribu waktu / dia i
tak kenyang berapa juta lapar i
la / par kucingku berapa abad i
dia :: mencari /■ mencakar.'
menunggu/". - £ri - j
i- 'Dari bentukan imaji sema-:
cam itu Sutardji Calzoum Bac- i
hri memberikan prespektif bia- i
Isa dengan "kucing", dan mem- i
^baurkan dengan "realitas tran-:
-.^ndend"; Maka jadilah puisi - 4
puisi Sutardji Calzoum Bachri 
begitu kuat ungkapan surealis-;;
tisnya, Hanya saja,"Sutardji j
Calzoum Bachri meng-ata vis-1
|;me diri dan kembali mengam-j
bil niiai rasa kata - kata puisi:
Ibahari dengan sifar keman-4
lraahnya.4 - •
Setelah Sutardji Calzoum *
Bachri, banyak penyair'^rpe-a
nyair yang lebih muda "meng-':?
'embangkmi" imaji - imaji su-"?
realis ini, di antara mereka itu '
seperti Afiizal Malna dalam '
kumpulan puisinya Abad yang.
^Berlaii, (1984): "orang -orang ;
terb^g dalam / tubuhnya -i
Kndiri, dada, tak ada yang ber- i
jalan. anjing terbaring ddam A1
lolongannya sendiri. kota juga
terbaring dalam dinding -- dM
nding I beton yang dingio» da--^
da."
" Kala-kaia yang digabung da
ri dua bentukan rea^tas sema-
cam," "orang - orang terbaring
dalam tubuhnya sendiri", atau
"anjing terbaring dalam lolp-;
ngannya sendiri", adalah. ga- ■
bungan dari realitas formal dan
- realitas imajiner:. Kalau kita
menuntut adanya kekoherensi-
.an imaji dalam puisi semacam.
ini, jelas Idta akan kecewa. :
Dan orang yang tidak mengertr <
lantas akan dengan segera ber-
kesimpulan puisi semacam itu
••■"gelap".--j- :
'  Kita bandingkan antara puisi
Sutardji Calzoum Bachri dan
puisi Afrftal Malna, "kucing
meronta dalam darahku" dan
•"anjing terbaring dalam lolo-
r ngannya sendiri";: Tentu saja =
> intertektulitas semacam ini di-
' sadari oleh Afrizal Malna seba-/
gai penyair yang menulis sete-.
.lah masa masa kepenulisan
puisi Sutardji Calzoum Bachri
itu. Tentu saja Afirizal Malna
juga sadar bahwa ia hams
-mempunyai perbedaan atau
karakter tersendiri yang khas
-apabila ingin disebut sebagai"
penyair y^g baik, disamping
'"kesamaan ^  kesamaan" yang
> memang tak terhindarkan itu;
- Imaji surealis dalam puisi itu
' sangatlah abstrak, dan untuk f
itu kita sebagai pembaca tidak :
i bisa menerimanya dengan logi-^n
I'ka biasa, baruslah ia diterima-*:
■ dengan logika puisi surealis.
-. Tema-tema yang digarap o- -
leh Afrizal Malna seperti da
lam Abad yang Berlaiiita pada":
akhmiya "dkembangkan". o- f
leh penyair - penyair yang ke- -
mudian. Akan halnya temake-j.
terasingan, kegelisahan eksis-f' tensial, peradaban yang terlu-/j
ka, dan seterusnya, terns saja
; bergaung sampai hari ini. Ten-
:tu saja kita boleh bertanya, apa >
^sebabnya hal ini bisa terjadi ? ;
. Akan tetapi, keterasingan i
dan kegelap^ sebenamya bu-
kanlah dominasi penyair muta^
27
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khir secara estetis, tapi apabilF litis, saya kira itu lebih tqjat," *^etid^ -"beciisan' da-l
kegelapan dan keterasingan dan itulah kenyataan yang se- lam menguasai instnimen ke-i
yang hampir menjadi "idiolo- benaraya. - - bahasaan puisinya, tetapi jus-'
gis" puisi - puisi mutakhir ini_ Tentu saja kegelapan dalam ^tru sebalilmya. . - -
dimaknakan sebagai cerminan; pengerdM ini bukanlah sebab_
dari realitas Msial maupun jx)-
Suara Karya Hincgu k2-4 NovS'Tiber 1992
Diksi Puisi i
pleh Irman Syah
y
<  - ^ Vvt i'l bukan berartl penyalr selain ^!a
"dalam teks tersebut atau tidak. NalVi "tldak memperhitungkan kata. i
dengan demikian, beberapa ha! yang ' euk^kah Itu sebuah contob atau
mengenai-^- tahap ' kepenullsan •^eramsalatr saia. JadI, diksl dalam
berhasfl dirampungkan. ? pg|g| memang harus dlperhltungkan •
' Selain Itu, dengan membaca ^ t'^gar puisi yang ditulls dapat kuat
ulang tiillsan yang teiah siap iuntuk mendukung ide.yang ingin
tersebut,. penyair (penulis puisi) -<jisampaikan, selain itu juga dapat
"teiah langsung bertlndak sebagai n %enarik pembaca untuk'"senang" 4
seorang kritikus. Tapi, perpindahM t jjan teriihat secara respektif.
rperan semacam ini tidak persis '•<' Kata-kata dalam pulsl (menurut
sama dengan kritikus yang sesung- pradopo); lahir dan dllahirkan kem-
guhnya. Kalau kritikus biasanya pgll (dibentuk) pada ywaktU;
akan meraba-raba duki teks yang >; pengiicapannya sendirii Oleiisebab
akan dia bahas, tapi; kritikus yang masuknyaunsurpikiran seteiah
dimaksudkan adaiah penyair yang v^^enibaca puisi itu kembaii memang
-^melihat kembali hasil'tulisan; ^ /pu-ya j^gkuatan tersendiri. Para
. .. , ';apakah itu mengenaipemiiihan kata L>^g,^yair yang membaca ulang puisi
terbaik dalam siisunan tertiaik). Perv^ ''atau ungkapan serta tipografi ysnfl^'^yang baruditulisnya adaiah seorang
dapat ini ada balknya bagi seorang x^telah dilakukannya. Untuk ihr,;tpy^„g pgrusaha sebijaksana mungkin
.yang tengah.--"8enang">.iintuk |^penyair (yang sekaligus. kritikus).|9:|jgp(jjg|og (jgngan teksuntiikkemu-
berkreatlfi^. .•Terutama ini'untuk^V*telah berusaha untuk menjalin "'(jian melepaskannya 'kepada
para penulis pemula. Untuk 4 ^kekomunikasifan ^^apa Vi yang Uci^p^igygi^ (audience) dl-beberapa
melahirkan sebuah puisi, hendaknya^ "idltullsnya" dengan ^ apa-'-yang yr'^gdia. Dengan kata lain, pembacajangan as^l JadI saJa. Banyak bal ^ dimaksudkan di dalam teks.r^.-'^^^il y^i^gfi dapat berkomuntkasi dengan
BERAWAL dari kata, rasa dan«
pikir pun mengaiir untuk sebuah ke- '■
yinginan. Begitu pula halnya dengan
'puisi, yang. menurut Subagio^
Sastrowardoyo' sebagai inti pemya-1
taan sastra. Pulsl dialirkan melaluM
kata yang sengaja dipillh oleh ^
penyairnya. Pemillhanr'ini sesuai
dengan masalah yang ada dalam ^
dunia batin: sesuatu yang mem- '
proses atau menggejala. Penyaur»
akan berusaha untuk menghadirkan .
kata yang konteks dengan -per- a
masalahan yang tengah dihadapi.
William " Worswprth: .^secara i
struktural - merumuskan 'puisI;
"poetry Is the best words in the best"^
order," (puisi itu adaiah kata-kata'
yang mesti dipertimbangkan setelah ii
selesai menulis-'- Pertama . sekalt fti i
adaiah membaca ulang tulisan yang ?
tetah dibuat. Manfaatnya sangat i;
banyak: selain untuk melihat ketikan »
yang salah, juga dapat merenung -
ulang tentang masalah yang ihgin ;
disampalkan: apakah penuh di /i
•'Khairil Anwar, adaiah seorang I'v^gi^g secara balk dan kemungkinan
penyair yang dapat dicontchkan un-. !3Sjjggjf pakal menemukan nllaiflilal
tuk pemilihan kata dan ungkapan. j^igg^g^jg puitis. Salam!.. 'IsTt c
-Ini terbukti dari beberapa-puisinya
yang kuat sekall dalam hal kati;
Kata-kata yang dihadirkan Khairil i
dalam. puisinya secara.tepat. ini)
Haiaan, 15 Noveniber 1992
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Kesmambimgan ^atd
DdlamSdjak I :■
^ SAMPAI sebdapa Jauttkah
sebenarnya kita dapat meng'
gunakan kata sebebas'bebasnya
dalam sajak? Inilah pertanya^
•yang sederhana tiamun bagiUt
•sulit untuk dijawab.. Banyak
•penyairyang ngotot bahwa kata-,
kata dalam saiaknya adalab
'."merdeka", artlnya. apa pun yang
mereka tulls, Itu adalab hak
^ Individu. - -
'  Tap! benarkab demlklan, ilka
sajak malah membingungkan dan
sullt ~ i dttangkap -•^^dleh i
penikmat/pembacanya? Kita lihat'
"di mana bedanya sajak dengan
■Jtarya sastra lain: terletak pada •
cara kata-katanya : topang-
menopang, dltaudtan, dan dljaiia,
menurut arti dan Irama, hingga-
semuanya 'v.- -k-dapaf
' mengungkapkan \tafsiran ima- ^
jinatit tantang suatu keadaan
atau gagasan, serta menim-
bulkan- perasaan pengalaman
yang bulat kepada pembaca atau
'pendengar. Demlklan . menurut
gramatlkalnya. y -
Nab, blla begitu. bukankah ada
aturan yagn jelas dan tegas?
Maka layaklabjlka kemudiankba
membatasi "kebebasan"
pemakaian kata Inl. Agar safak
yang dlhasllkan tidak tumpang
tindlb dan rancu makna. Karena
seringkall, dalam mengejarritma,'
kita melupakan ^T makna:-
Melabirkan puisi '^dengan
menyusun kata secara bebas,
tanpa dimasuk unsur interpretasi
dan intuisi logis. Hingga, aajak
yang dlhasllkan menjadi rumit
dansusah ditangkap. - .
. Kita lihat Ulddia ErflantI [L^
dengan due sajaknya. "DI Petsim-
pangan Inl" dan "Gorasan keai".-
LB dalam "DPI" meruntun; kata
. dengan memikat dan ritma yang
, ' enak dldengar. Uhatlab pada bait
]„lke dua: membusung putaran ^
;;;r .jwaktu/Zp^osa jlwa resahr" Ada '
. ^',- dua baris yang saya hilangkan -
uy^dalam kutlpan inl, karena baris •
^cJsrsebut, seperti terlepas darl >
baris lainnya: Juga terasa rancu. i
Uhatlab "pelukatvpeiukan mlmpl
;"(|atang memagut" Pelukan dan )
Jrr.meinagui disini diletakkan satu\
f . , baris dengan memfokuskan pada •
t. - mimpi, hingga terkesan mubazir i
I: dan tIdak logis lagi secara puitlk. i
Begitu pula dengan "entoh tflrja»'
^  Jar Jasad", yang sullt untuk diural ■
dalam mencari makna.
/r..." Dalam "Goresan Kecil" [GK], -
° K 1£ terlhat leblh Intens dan padu. :
'Z,, Balk dalam ritma maupun makna: ^
;  .Angin pun maramas, berpaeu ;
r^ . capat, atau pada tarsematkan ]
pada sala-aeia ^  ungunya daun
i^ talaa. Namun, seperti kelemahan .
y. pada "DPI" yakni masih adanya ■
- z tumpang tindlh dan- makpa^i
y^mengambang, dl sini pun terlhat\
■ Tjelas: Susupkan denyutan hada !
:  ..musaflr pa^ng paslr. Uunkgin)
^::yhanya LE sendiri yang tahu apaj.
Ij^maksud darl banyaknya metafor-i
Cmetafor yang dlgunakannya.
4; Sedang sajak Silvia Natri |
.^Tldak Ku Mat! Sebelum Wa«"a
.yytampak leblh dalam dan padu:.\
■^Menyusupkan nuansa -rellgius\
S^dalam kegamangan^daiiiZluka'l .
''^.goresan, kenangan. iTapiy^SN \
fytagaknya ' juga iterjebak dalamn
.^malnan ritma hingga ada kata-\
S^agn tidaft iagi bersinambung. i
'y^- upi yang jelas, sajak inl dbutup^
■^dengan manls: barangkaU tunas ..^yang dipatah berfcati4caji/hinggai
getaftnya bekukan haOZJbsxumpa-i
.""mean yang akurat. „•^ypGA SAMBAS
22 Novambar 1992
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5 A S T R A W A M J E P A N G
ci-,mTAn ' n-1 • J • jug^ keduanya doseri'Fa-;n SETl^ orangm^fadan -^'sastra Usada- Acara mi.;membutu^rasa™t^B^-S -amaksadkanmituk mmgetahui n
•ta p^ah^ungaa an^ to n ibudaiam:
^ tak mungtan <iapat te^-} ' mandidik da^ mambesatkan a.^
.to tanpa ra^ cmta,.Sehmp. ^ Jepang. :^E,ri'i
ada pendapat yang mengatakan j - „, ;, n
bahwa dari segalabentuk cinta.J
yang dntaseorang ibu ada-< jn:»SEBAGAI .■•wanita,.vHarako.
lah yang paling bisa dipercaya. < /.Otatidakhanya^uk menguTO-:
-"Kenyataannya memang fig^urj "Si anak dan rvimah tangga saja, ^
ibu yang paling diaguhgl^7 Itetapijiigaawrangwanitakarir-
" bahkan ""sampai 'ada "pepatab' riyangsuksesdi segalabidang, te- j
; yangberbvinyi "Surgaada di te-? -rutama dalam karya sastranya.1
lapak kaki iWV ; ^ "Berbagai macam pengalaman;
. MS. HarukoOtaadalahsalab; ^dan penghaxgaan atas prestaai i
seorang figur wanita yang begi-| ' yang dicap^]^ sudabcidoip bar-j
tu mencintai dan membanggar] i^^yaki-tb antaranya pai^tahntt j
kan sosok ibunya. Tetapi sa-1 diiS'tt^inieaangkiif'FiijinJ
yang, kebanggaan dan rasa cm-" Koronn Reader'sChoice Award:!
ta yang dalam terhadap ibunyaj rjl^tuk Tsugaru sebuahvtrevdor |
timbul setelah ibunya meninggal^ :.gjue (ceramah..tentang"pei:jaiarj
dunia. Haruko Qta yangbema-? ^nan),. tahun 1976 bekerja seba-|
ina asli Haruko Takagi adalahi rfeaiasisten moderator padapro^
^rang pakar sastra dari nega-i igram pendidikaATY NHKyang 1
ra Jepang. Dia lahir di Jepang^ Bbeijudul„/'Nich^o^;ByutsukanJ
pada tanggal. .12 ^opember^ ^(Sunday GaleryXfiTkemndian pa^
1947, pendidikan yang peimah jii#tahun.l986mOTgada^p^|
ditempuhnya adalah Saijana Sa-i l^an^ ^kelilmg- imuseum-nra^
stra Inggris di Meiji GakuinUnir iiirseum-Erppadan ketika)cembalq
varsity lulusan tahun 1970.-^iEke Jepang, menerbitlam.a^el4Pengetahuannya tentang ba-'j-di surat kabar Asahi berjudoLi
gaimana keadaan Jepang dari Tour Of Europe's Art Mu-i
dekat, terutama masalah huburi •;seum",;tahuml985 berkeliling j
ngan ibu dan anak, dituangkani -wilayah Jerman Timur.:dengan-|
dalam seminar sehari oleh Aso-; ;■ crew TV NHK untuk pengambi-1
siasi Studi Jepang Di Indonesia, ' ^  •
(ASJD bekerjasama dengan Pu- i Tales Road''sat Kebudayaan Jepang dan!'^^ng. teraJdim •memenangten.^Program Studi Bahasa daaSa-; "^^[^^9J^Tsx^ta
stra Jepang -Fakultas Bastra» '---A r A
'^■michi (Jalan Setapak BerduaJ,?
^Khnkmana obentq-bako (Kotak^
.Ibekai ywg Senantiasa Ceria)ri
^iGazybq hatto (Topi Garbo) dan-
^Afankp to WatasW na Bijutra-l
ikan (Museum S^iiSaya dan';
;:,Maridco).
Haniko Ota mehgatakanb^-l
Ifwa. ini adalah kunjunganpefta-j
ke Indonesia, tapi m^'
pasa ini bukan kunjimgahperta-;
^pia b^nya. Alasaimya^ fanena*
"bi^ melihat wamta-wsdu^fodo^
^hesia begltu mirip dengah ^ jahj
"^ibunya ckin hatinyaldngsungter?^
f^ntuh^:Pari ^ inengenai :^jahi
^laM-laidhya dia juga beip^da^j
Ijaf wajahnyasangatn^ de^
|ngm paniam^^ "yang 'pen^l
^iggal di Tunor TimnrJ^'^^^
^Wa mehganggap .pan^umj^^adalah; Mb^ai figur ayaj^ya^
fkarena'dia." mengaku'd^ keqi;
Masyarak^i Irimanya, dia juga te^ men^ia-^piEcan karya-karya ,utatnanyaj
yang lain, yaitu flana no man-i
nen hitsu (Pulpen Buku)^Soraf-
Dalam Keluarga
Jepang". . f i
MS. Haruko Ota tampil seba-1pipmceramahtocfit^^- ; ^toamu (Album .Warto^ oleh Jonme R^m^ Hi^ * "Langit), Seisyun sWfsur^ifa* (Ca^barat, dpaenF^taa Sastra: g^rtotota Yang Tak;
iXsrbalasV rutan- ..u^sampo.
dan tahd wajah.ayahnya.,H^ i^^Ifisebabkan karena 3>a dm b^
^paknya'^tidak pern'ah^maiikah:
chingga dia lahhr.«'4gatiMis^^ '
ig^Ibunya telah mei^ggallO ta-;
""hun yang Mu, kareha sakit lam^j
['"bimg. Dia mengatakan bahw£t.i
f^masa hidupnj^ ibunya adalah^
orang yang paling cerewet d^ '
's^alu banyak mengatur :terha- i
dap anaknya. Semi^ ibunya hi-J
:dup, secara terus terang dia ;
'' mengatakan begitu bendnya dia i
jt^hadap ibunya. Sebagai an^:
: Isangat ;ingin dikatakan!.anak;
yang b^ dan inanis, tapi uca-|
' pan tersebut tak pernah meluh^
cur dari mulut sang ibu. Begitn:
-pula aebaliknya, seorang ibu
^^mungkin ingin dipuji dan dibi-.
{Jang baik ol^ anaknya, tapi se-!^
' bagai dendamnya Ota takj
ipeniah mengucapkan kata-kata.^
tersebut. . - : . ^ i
^IBU rHaruko Ota 'berharap
Aagar dia bisa memilih calon sua-
yang bml^ jangan sepertiibu-;
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nya yar.g mempunyai masa lalu
suram. Ibunya a^ah orang
yang sangat terbuka dan blak-
blakan, disamping itu ibunya ju-
ga sangac menanamkan disiplin
''ydiig"'^'tinggi it^rhadap* aiiflk—!
anaknya. v-:--j ^
"Ibu saya meniang orangnya '
sangat terbuka dalam berbagai
hal. Dia begitu cerewet dan n
kadang-kadzmg periang, tetapi
ada satu hal yang selalu ditutu-:
pi ibu sehingga membuat saya
penasaran, yaitu mengenai ay^
saya. Dalam hsd ini ibu sangat i
tertutup dan tak man bercerita^l
banyak," ujar Earuko mengi-]
sahkan.
Bagaimana tegas dan cerewet-1
nya sang ibu kepadanya. Pemah j
suatu saat dia pergi jalan-jalan.i
dengan ibunya. Dltengah jalan •;
dia bertemu dengan seorang i
pria yang cukupmenarik dan dia
langsung tersenyum pada laid- i
laid itu. Melihat tin^Kdmya itu, ^
ibunya sangat marah dan
hgatakan bahwa tin^cahnya ter-^
sebut tid^ pantas Jan wajar. i
n  n Setelj^ kejadian tersebut, dia ;■
pergi lagi bersama flbunya. Dia
berjfdan di depan dan ibunya di
belakang. Tak disangka, ibunya.
jatuh, tapi karena di depannya,
ada seorang lelaki tampan, dia i
tak mau menolong ibunya, karert
na rasa malu. Diaterus saja ber- i
jalan dan berpura-pura tidak ta-i
^ hu kalau Djunya terjatuh. Sam-^
pai di rumah ibunya sangat nm-j
-rah dan berkhotbah habis- i
habisan. Ibunya mengatakan^
bahwa san^t menyes^ telah'
melahirkan anak seperti di^ i
sampai ibunya beikata lebih baik
mempunyai anak laki-laki se-1
hingga bila terjatuh tentu akan^
ditolong dan tidak dibiarkan se-rr
perti ita-, -4 .— - -
•' Waktu itu dia telah berusia 34
tahun dan dia sangat ingin sekali /
menikah. Namun sayang, belum'
ada laki-laki yang albin menjadi
"peiidampingnya. Ibunya juga;
' mehgatakan bahwa isi hati dia'
sangat buruk sehingga ddak ada;
■ laki-laki yang bersedia menjadi ;
suaminya. Mendengar ucapan-
ibunya tersebut dia merasa ter-=
- singguhg, walaupun dalam hatl:
kecilnya mengal^ bahwa dia
•memang anak yang tidak ber-.
bakti pada brang tua. < - :
;  Kini Horuko Ota telah berke-'
-luarga dan mempunysu seorang
- puteri yang telah berusia empat
-tahun. Dia mengatakan, ketika
dia akan berkunjimg ke Indone-:
^sia anaknya menangis dan mauj
- ikut, tetapi dia terus menghibur -
anaknya dan menjanjikan akani
-'membawa cerita menarik bila
- dia telah pulang nantL Mende- i
= ngar ucapannya, anaknya lang:'
sung berhenti menangis. Akhir-i
nya dia pergi, dan setelah sam-l
j pai di bandiara malah dia yang
.menjadi sedih dan menangis, ka- f
,rena harus berpisah Jengan a-j
^ak tercintaiiya. V ; c
'  "Saya sangat sedih dan terha-^
Tu, karena harus berpisah den-i
'gan anak yang sangat saya cin-:
Sebenamya saya ingin men-1
'jadi seorang ibu sejati ba^ an-j
algiy^ Tapi apa bpl^ buatisayal
hiuHiS rela meninggaJkan anak'
saya, karena banyak hal dan inr- v
usan lain yang harus saya sele-.
saikan. Saya sebagai seorang ibu
sebenamya ingin seperti ibu .
lainnya yang tugaisnya hanya;
. mengurus anak saja, tapi di 1^;
pihak saya juga ingin berkarir.(
Oleh karena itii, tugas saya se-J,
bagai wanita Irai^ sangat berat.
- KETIKA ibunya sakit dia te
lah berosia 34 tadiun dan belum
mendapat jodoh. Mendengar ka-
'ta jodoh dia mengatakan bahwa
kata tersebut sama seperti baha- -
sa Jepang dan artinya pun sama.-!
-Di sela-sela mengurus ibunya
*yang sedang sakit, dia merasa "j
* sangat repot, sehin^a mengu-,ij
^solkan agar ibunya pergi ke dok- 2^
-ter saja dan dioperasi. Dokter (
j^ang menangani ibunya juga
fmengatakan, ibimyakemun^-
Tuan hidup tinggal dua tahim la-/
*•1^ jika di^ tak mau dioperasi. Tar
^'pi sebaliknya, jika ibunya mau
rdioperaa kemungkinan akanhi-
'dup sepuluh tahun lagi. Mender
hgar.ucapan dokter tersebut, ak*:
" himya ibunya bersedia untuk 1
"dioperasi.(Kartilm Sari/605)- . 1
Merdeka, 1 .Novs.fnb2r .1992
: ;n; '-m tts 'Z-z i
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SA^TRAWAN SOMALIA \
Penyair'Bmi Fuisi-Mendapat
Tempat/®riidmat
JAKARTA — Di tengah desing
peluru, atau mayat teronggok di -
dalam parit, Anda beberapa wak- ^
tu lalu masih bisa menyaksikan •
sesuatu yang elok di Mogadishu,
ibukota Somalia. Di depan ge-
dung parlemen. tepatnya, berdiri
tegar sebuah patung perunggu.:
Bukan, bukan tugu peringatan
kemerdekaan, atau patung bapak:
revolusi di negeri menyedihkan
itu. Namun patung Mohammad
AbduUe Hassan, penyair yang
paling dikagumi masysuakat So-~
malia . '
.  n - Posisi Terhonnat;
Lebih dari sekadar AbduUe :
Hassan beijuang memerangi ko-
lonialis Inggris di masa awal ke-:
merdekaan Somalia, makna ber-'
dirinya patung^tersebutmemang'
memperlibati^ bagaimana ne-'
geri yang dilanda bencana kela-'
paran yang dahsyat itu memang ^
menempatkan penyair dan puisi n
dalam posisi yang sangat terfaor^i:
mat Di Mogadishu, misalnya, ter-^
dapat beberapa koloni (kawasan) >
yang dikhususkan bagi para pe-.^
nyair, juga seniman-seniman d
lainnya
Di dalam hidup sefaari-harinya; i
rakyat SomaU sebenarnya san^t'
delmt dengan tradisi berpuisttJ
Hampir semua kejadian penting';
daiam budaya Somali diejawaiHw
tahkan dalam ^air-dan puisu'^
perkawinan, perpisahan, nasihat
ibu pada ibunya, juga doa-doa :
pada Sang Penguasa. Seperti di^b
kisahkan Said Samatar. tiap pe^>^
tang, ketika temak-tel^ dikan-ij
dangkan dan lampu temah di-
nyalakan, .ofang^rang duduk ^
berkeliling >: mendeklamasikan-
dan mendendangkan puisi hing- •
ga ianit malam. Samatar adalah :
profesor Sejarah di Universitas '
Rutgers, yang juga tumbuh dan
berkembang dalam budaya no- n
madik Somali - - —.
Namun saat ini siapa pun bo-
leh berduka, karena keadaan ^
yang sangat bimik bukan saja
membuat tradisi di atas luntur n
sama sekali, namun lebih dari itu
rakyat Somali -sebagai pendu- <
kung utama tradisi tersebut- ber- i
kurang secara pasti karena p^
nyakit dan kelaparan. Penderi-'
taan mereka memang tampaknya i
sudah takterperi lagL Walaupun
bantuan mak^an secara massal
datang bertubi-tubi tetap saja
kelaparan
tian pada ratusan mayat-mayat
segar setiap harinya. Di malam
'yanghujan, tumpukan korban ke-
^.matian, basah dan dingln, me- n
nyelinap di antara kaki para su-'
karelawan.. - . :
Mnnculnya "Genre"'Perdamaian- '
i<: Masyarakat dan kebudayaan '
Somalia telah hancur lebur. Nor-
sekitar 80 penyair, penuiis dranS"
- dan penyanyi yang sebelumnya
tingg^l di kawasan tersebut, ting-:
gal lima orang saja yang tinggai .
Kawye sebenarnya punya ke-
hend^ mengumpulkan rekim-
rekan . senimannya lagi, untuk
membuat .sebuah pementasan
;tenteng perdamaian dan rekonsi-
ma salah dan benar dari budaya^ iiliasi Tapi ketika ia memasuki
.-nomadik yang ratusan tahun me- ^ Teater Nasional, ia inendapat-
reka pelihara telah cerai-berai; i .kan gedung pertunjukan terb^
• dan tak tergantikan lagi Perang : 'Isar itu sudah. begitu dekat de-
.>Sipil telah melahirkan generasi i-cgan tapal.batas perangdan di-
.baru yang .penuh-ketakutan;~a-r. huni oleh banyak bandit • .
•Bak-tfiak buta hurufyasgdalam;, ^ Pengplaman Steigerik^
n ^.masa.pornud menggemb^a unta->,»v Setiap penyair di Somali punya
serta -mempeitahankan ^ -kehor^-i^pengalaman .yang -mengerikan.
.  !matan. kelUarga, kini menyan-' iAbduUe Rage^misalnva, kehila-
,:'dang senapan modem, mengen-^^' ngan anak lelakinya November
--darai Land Cruiser,-menikmati — tahun lalu, karena segerombolan'
Vmusik rock-and-roU, menciptar,v^penjahat "Mereka menculiknya, •
■kan teror.bagi mereka yang le- r melesakkan-moncong senapan di
.piah dan lapar. Bagaimana ke-'--mulutanakkujdankemudianme-
.jmudian penyair dapat berperan i ■narik pelatuknya," kisab Rageh.'
'.dalam situasl seperti itu?-^^-:«? Mustapha Sheik Elmi, penyair'
rL : B?J}wa penyair d^ pui^i me-i dain, mengenang malam di mana^-miliki tenaga yang dapat meng-t|granat meledal^n tetangganya,
.;entaskan kengerian macam di: > melontarkan rumah mereka, dan
j^malia,memang_terdengarab-^imenimbun keluaiganya dengan-."jsurd. Tapi dalam s^ ritus^^yangL-tumpukan pasir..^=^?-^>i~-sir-. ^
pu^i SomaU inasih beigerak "Salah seorang piitri- saya 'da-
^^inencan p^uahgdan posisi bam ^  -tang dan hertanya, 'ayah, apa ini-
, ;)rang bisa mer^ tempatL Para l daging?"'<kenang Rimi' Ini-ta-
;.{|>enyair SomaUiahu,ma^mrakat ir ngan manusia. Lalu saya tanya.
^^afjih.mau nmndengarmerek^'^ mereka, 'apakah-tangan kalian
t  ' ^ / fj_, y semua masih lendtanZ'." Sebuah
tangan Iain terjulur, temyata mi- -
jSi Hi JSir ^ tetangga mereka yang matLyang ada di sekitar mereka Tak j > yokoracan dan rasa ma.
- 'mengherankan jika tema-tema 8 »mang sudah sejak lama menem-'jperdamaian, rasa sakit dan ter-:^
'  luka banyak menghiasi puisi-
puisi bant SomalL."-
Genre puisi perdamaian So- *
pa penyair Somali: Namun hal
itu, sebagaimana-banyak penyair
Palestina, tak membuat mereka
teijebak dalam romantisme epis.
perti yang diistilahkan Samatar,:
"seperti menaburkan air ke atas
batu bara yang menyala'V Dan
penyair memang tetap berusaha ^
mendingingkan batu bara per-^
ang Tapi hanya sedikit orang.
yang punya kesempatan mende-:
ngamya. .
"Saya hampir sendirian seka- -
rang ini," kata Mohamad Ali Kaa-.
riye, salah satu penj'air SomaU
yang hidup di kawasan seniman
^ng bobrok di Mogadishu. "Se
benarnya kami.merasa sungkan
' lihtuk saUng* menin^alkan, tapi
banyak orang pergi ke tempat
lain karena merasa takut"
. Kini, karena sebab itu, dari
terlihat dalam karya Kaniye (li-
hat boks)- sesungguhnya bisa
menggugat banyak pihak bahwa
pembunuhan mesti segera di-
hentikan. bukan dari aksinya
tapi dari penyebab kulturalnya
* • Dalam sebuah masyarakat
yang memiliki tradisi oral cukup
panjang seperti SomaUa, media
radio sebenarnya bisa memberi
peranan yang cukup besar d^am
menyuarakan suara-suara be-
ning para penyair. Radio BBC
CBritish Broadcasting Corpora
tion), memang.selama ini cu^p
gencar mengudarakan puisi-
puisi karya penyair Somalia^. .
: Tdpi stasiun radio yang berlo-
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kasi idi Mogadishu itu temyal3'
didirikan dengan memerangi be-.
berapa suku tertentu di Somali,
oleh karenanya ia diboikot oleh
sebagian penyair yang menem-
patkan dirinya dalam posisi net- *
raL Karena itu pula, banyak pe-'
nyair, maupun intelektual So
mali yang ada di luar negeri.
mendesak PBB agar memboleh-1
kan mereka menyebarkan puisir •
puisi anti perang. . n . , . - n
Namua"banyak pekeija yang-
menunjukkan^ bahwa tebanya-;
kan orang Somali tak mampu
mendapatkan batere, dan mung-.
kin tak bisa mendengarkan sia-
ran radio. Kecuali jika PBB juga •
menempatkan banyak speaker di <
warung-warung minuman jnau-;
pun tempat-tempat berkumpuLj
Dan sayangnya, dibangunnya Ra
dio Bebas Somali yang dibantu
PEB, malah membangkitkan i-
syu-i^ tajam mengenai inter-
vensi SecUkit saja puisi-puisi
yang tak terarah disiarkan oleh
radio itu, bisa membuat PBB ma
lah me^adi paitai konflik bu-
kannya justru lembaga yang me-
nengahinya. ; *' . -
r Kehendak damai msyarakat
Somalia sebenamya memung-
kinkan puisi menjadi upacara
keseharian mereka kembali le-
wat stasiun yang mereka miliki
sendirL. JHal yang bisa jadi akan
memb^.: banyak -ha^-^ketim:
bang usaha-usahia PBB lainhya.
Apalagi banyak pendapat yang
memperlihatkan banyaknya o-
rang kaya Somali yang siap
mengorbankan miliknya untuk
berbuat apa saja demi menye-
lamatk^ negara mereka dari ke-
hancuran yang lebih dalam, -
n Cuma sayangnya, lebih banyak
lagi yang lebih menghargai uang
di atas hal-hal lain. Patung per-
iinggii Mohammed Abdulle Has
san, di .depan gedung parlemen
niisalnya, kini telah dibon^ar,"
dan 'katan^ telah dikirim ke
Inggris,' dijual sebagai'barang »
longsokan.
Suara Pe.'nbarua.n, 14 November 1992 j
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S03I0L0GI 3ASTRA
Oleh Wijaya
P£RMASALAHANsastraakliir«akiiiriiiikembalimencuatke r,
permokaan^tidaksedikit para sastrawanyangberkomentar tea*
tang problema yang dihadaia dari masalnh pengajaran di seko* ^
lab sampai pada persoalan gedung kesenian. Sangguh faai ini :
sangat menarik perfaatian kita, mengapa semna itu bisa teijadi? i
Bagaimana sastra tdta btsa berkembang dengan pesat kalau -
hal-hal yang diluarsastra itu sendiritidakmettdiikung?Sunggah . ^
ironis dunia sastra kita dari dohulu hingga sekanmg yang diha- it
dapi hanya masalah di Inar sastra, seperti manusla yang meng' -s^
dola, masyarakat, gedung yang kekurangan subsidi dsb. ?
Dunia sastra adalah ^ uah sisi-
dari kehidupan ini yang tidaic bisa
ditinggalkan oleh manusia di da-
lam bermasyamkat. Sastra lahir
dan berkembang seirama dengan
perkembangan masyarakat. Dari
mulai sastra lisan kemudian ber
kembang menjadi sastra tulisan. ^
Hal ini sangat perlu di dalam kehi
dupan manusia, karena di dalam
sastra itu terdapat norma serta
nilai-nilai yang dalam dari seorang
wartawan. Dan faai ini teriihat dari
cerita seperti Mahabrata, Ramaya-
na dsb. Dari cerita tersebut, di Ja-
wa tokoh-tokoh yang adad dalam
Mahabrata atau Ramayana,
kadang-kadang dijadikan simbol/
idola dalam hidupnya dalam hi-
dupnya. Sungguh luar biasa sekali
kalau kita melihat bagaimana
pengaruh sebuah cerita di dalam
kehidupan seseorang. Oleh karena
itu sastra dituntut untuk kuat di
dalam menghadapi perkembangan
dunia Dmu penget^uan yang se-
makin tinggi. Dan ini sangat perlu,
karena sastra sangat dibutuhkan o-
leh masyarakat, maka meskipun
kecil sastra tetap bertahan sampai
sekarang.
Sastra yang berkembang di In
donesia, mengalami masa-masa
yang sangat gemilang. Seperti ka-
rangan Ronggowarsito, Wulang
Reh dsb. ini mengisyaratkan
pada kita bahwa sastra tetap diper-
hatikan dan mendapat tempat di
dalam masyarakat. Peranan mddia
massa di ^ am mengembangkan
kesenian dan kebudayawan tidak
dapat dipungkiri lagi. Sejak joman
penjajahan Hindia Belanda sam
pai saat ini peranan media mas^
sangat berarti dengan adanya
'niang budaya. Banyak para warta
wan yang b«rasal dari para sastra-
J^wan dan budayawan. Seperd Ro-
'  sihan Anwar, Mochtar Lubis dsb.
.Hal ini membuktikan bahwa Per-
"Janan Meddia Massa sangatlah pen-
^ling dengan memberi porsi ruang
bu^ya dan kesenian. Hal ini sedi-
kit banyak menambah tingkat ap-
Jresiasi sastra dari masyarakat. —
Pendidikan sastra di sekolah-
\ sekolah terasa sekali kurang men-.
..dapat perfaatian yang serius. Hal
'.ini teriihat bahwa pengajaran sas-
Ttra dig^ungk^ dengan. pelajaran
bafaa^ Indonesia. Sehingga porsi
yang didapat seorang siswa sangat. ;
sedUdt sekali. Disamping itu Juga
karena porsi yang didapat sangat -
sedikit sekali dari sekolah, maka ;
siswa mencari informasi diluar
pendidikan di sekolah. Sehingga '
sangatlah wajar kalau sastra ku
rang mendapat perfaatian dari para
siswa.maupun masyarakat luas. ..
Dengan demikian ada beberapa.
penyebab yang membuat sastra ku
rang diminati para siswa maupim
masyarakat. Pertama, kurangnya
informasi tentang sastra, andaikata
ada sangat minim sekali. Adanya
lembaran budaya di media massa,
yang hanya seminggu sekali. Kur
angnya porsi yang diberikan media .
massa pada lembarawn sastra, ^
mempunyai dampak yang sangat
besar pada sastra itu sendiri. Ru-
brik kesenian dan kebudayaan pa- ^
da harian-harian dan majalah seka
rang ini tidak seperti pada zaman
tahun lima puluhan dan enampu-
luhan. Dari sana lahir nama-nama
yang berpengaruh dalam dunia sas- -
■tra kita. - •
Disinilah letak tantangan yang
.hams dihadapi kaum wartawan |
dan budayawan, bagaimana kem- i
;bali mengisi mbrik-mbrik tetap di'j
media massa menjadi mbrik kebu- t
.dayaan yang taogguh dan berisL.4
. Kmena dari sana idta dapat me-.J
nimba gagsan-gagasan yang mun- .j
' cul ke permukaan. Kedua, ktnang- -i
nya apresiasi terfaadap karya-karya /1
sastra, sehingga tidak jarang ma- i
syarakat atau para siswa tidak t
' mengenal nama-nama sastrawan '
XTtz karya-kaiyanya. . . . -. - i
,\..01eh karena itu haruslah.dibuat 1
semaksimal mungkin apresiasi de- 4
.ngan mengundang para sastrawan t
'di sekolah-sekolah maupun dalam :
masyarakat. Ketiga, pengarangnya. ;
sendiri, yaitu para sastrawan serta:;
budayawan yang memegang per- {
lanan yang paling ulama. Sebab ia !
sebagai subyek sekaligus obyek pa- '■*_
da perkembangan sastra, baik atau v
buniknya dunia sastra kita terietak r
xiari para sastrawaimya. Oleh kare-.:
na itu seorang sastrawan dituntut r
. untuk berbuat sebanyak mungkin :
. karya-karya yang bermutu, sehing- ^
ga masyarakat metasa term^ a-nc
kan k^a yi^g difaasilkanny^i^i^^^
- 'Seorang-sastrawan maupun bu
dayawan hams mampu melihat
jauh ke depan apayang sedangdan
akan terjadi. Disamping itu juga
seorang sastrawan dituntut unt^
menyaring yang baik dan yang bu-
mk keja^an yang ada ^ dalam
masyarakat. NUai^nilai serta nor
ma yang ada tetap ia junjung, se
hingga apa yang terjadi mempakan
sebuah kai^ sastra yang menarik
dan sekaligus sebagai potret apa
yang ada.
Sastrawan harus tahan uji dan
siap mental di dalam menghadapi
perkembangan arus zaman, y^g
sekarang ini sangat dipengamhi o-
leh masalah ekonomi, perkem
bangan Qmu pengetahuan dan tek-
nologi. Tetapi sastra sangat dibu
tuhkan di dalam masyarakat mes
kipun kecil penganihnya, ia tetap
sebagai konsumsi bagi kepuasan e
34
mosi. karena di daiam menghada^
pi dunia yang demikian pesat ini.
manusia seai^-akan terjepit oleh
keadaan, sehingga sastra sangat di-
butuhkan uniuk menghibur had
manusia. Sehingga terjaga keseim-
bangan yang baik antara teknologi
dan dunia sastra.
Oleh karena itu diperlukan un- ■!
tuk kebebasan kreativitas, kebe-'
basan mencipta. Karena kebebas
an mencipta merupakan bagian da
rt wujud pengembangan demokra-
si Pancasila. Adaiah sesuatu yang
ddak wajar dan ironis sekali jika
kita melihat bahwa kemajuan dibi-:
dang ekonomi, yang memberikan'
kesempatan pengembangan ke-'
senian, tidak didukung oleh seni
dan budaya bangsa. Karena peng-
aruh perkembangan ekonomi dan
teknologi yang sedemikian pesat
itu. hanya budaya yang kokoh dart '
suatu bangsa yang mampu menjadi'
perisai, dan hal ini semuanya ter-
gantung dari kita semua. Dengan
demikian pengaruh perkembangan*
teknologi dari luar dapat member-'
ikan sesuatu yang berharga, dan'
kitapun juga ddak mungkin mene-:
rima sepenuh had tanpa memper-
dmbangkan mana yanjg b'aik dan;
yang buruk. •
Selain itu Idta tampaknya me-
merlukan membudayakan para
perencana ekonomi dan ahli-ahli
ekonomi kita yang kini banyak
menduduki posisi yang baik di da-
lam pemerintahan untuk mengerd
mengenai kesenian dan kebudaya-
an, agar disaat-saat kebebasan
kreativitas terancam mereka dapat'
menyuarakan apa artinya kebu-.^
dayaan bagi kehidupan bangsa. -a
Dengan demikian masalah sas- -
tra selalu berkaitan dengan manu- j
sia. serta budaya sebuah bangsa,
yang ddak teriepas dari mental dari
bangsa itu sendiri. Problem yang
dihadapi adaiah dunia diluar sas
tra. jadi bukan karya sastra itu senr-
diri. Oleh karena itu kita hams in-
strospeksi terhadap perkembang
an yang ada. Dari mulai media
massa, masyarakat, sampai pada
para sastrawannya sendiri, semua
nya memegang peranan penting.
Sacu dengan yang lainnya saling
berkaitan erat sekali, serta menun-
jang untuk maju kedepao. Dunia
sastra juga bisa menjadi niter bu
daya yang masuk dt^ luar..Oleh
karena itu betapa pendngnya sas
tra itu bagi kehidupan manusia.
. Sastra juga dapat menghibur had
manusia dan menaikkan harkat
dan martaabat scseorang maupun
suatu bangsa. ,
Perlunya apresiasi di dalam ma-
^arakat sangat penting sekali. Se
hingga masyarakat dilibatkan da
lam hal ini. Kita akan menemukan
kelemahan-kelemahan yang ada.
Dan kita tidak akan mendengar la-
gi keluhan-keluhian tentang Dewan
Kesenian yang kekurangan dana,
atau manajemennya yang kurang
baik. Teta^ yang kita pikirkan a-
.dalah karya-karya sastra yang
nantinya mendunia. Sehingga sas
tra kita dapat diperhitungkan da-
,Iam perkembangan sastra dunia.
Oleh karena itu menjadi tang-
gung jawab kita bersama untuk
~ mengembangkan s^tra yang ada
sekarang ini. Karena sampai seka-
rang ini sejarah sastra Indonesia
.menunjukkan keinginan para
pengarangnya untuk menggaiap
masalah-masalah sosial dalam sas
tra. dan untuk menumbuhkan ke-
' sadaran sosial melalui sastra. Kei
nginan pengarang untuk melancar-
^kan moral melalui karya sastra ini
Sesuai dengan Juhtutan pemb^.
yaitu untuk mendapatkan moral a-
tau amanat yang eksplisit dari ka
rya sastra.
Apalcah sastra di Indonesia akan
sampai menjadi bagian dari pun-
cak sastra dunia? Sebenamya sas
tra yang ada di Indonesia bertolak
belakang dari puncak sastra dunia.
Karena sastra di Indonesia tema-
nya tuntutan moral yaitu masalah
sosial yang dimihati oleh pembaca-i
nya. Sedangkan puncak sastra du-
.nia yang baik adaiah ddak benuiis-
^ an dengan penyampaian moral ke-
pada pembacanya. Sastra yang
baik justm menggarap masalah
yang sehamsnya menumt moral d-
^dak terjadi dan ddak sejalan de-
'.ngan kepentingan inoral. lu:;- . (:
Dengan demikian sastra yang
■"monumental mencapai sasarannya'
I'yaitu dengan cara membentuk jiwa
"yang berbudaya tidak melalui
!' norma-horma, ^ an tetapi melalui
f kontemplasi mengenai kenyataan
hidup. Di Indonesia banyak
' pengarang-pengarahg sastra yang
' sudah berpikir kearahsana, tinggal
; kita menunggu kapan mereka akan -
tampil. Sehingga dunia sastra Idta
'['menjadi bagian masyarakat InchK
neaa oiaupui^ masya^
Te.-bit, 22 Ncvainber 1992
35
Kita
0!eh Wahyu ^i^wo
Pembangunan^'-Jangka*
Panjang T^ap n
(PJPT II), yang me-;
nyiratkan bahwa kita sedang
memasuki periode ..Tinggaj
Landas, diyakini orang sebagai
masa - masa kritis. Bahkan, da-
lam pelbagai kesempatan, mi-
salnya ketika meresmikan ke-
lompok industri kimia dasar di
Cibinong belum lama ini. Pre-;
siden Soeharto pun senantiasa
mengingatkan bahwa periode
^ggal landas adalah periode
yang kritis. Kita hams mampu
melewatinya dengan mulus, a-
gar menjadi ban^ yang maju. j
Hal di atas memang tak main:
- main. Apalap, melihat ge-.jalanya, dewasa ini bMgsa totaj
sedang mengalami mobilitas
sosial. Dan, apabila ditinjau:
' melalui kacamata budaya, mo-:
bilitas sosial ini tercermin pada
retaknya unsur.dualisme bu-;
daya dalam masyarakat kita ;
belakangan ini. : Padahal, i
mestinya, unsur dudisme itu :
(meskipun mencerminkan ke- j
berkaitannya yang aktif) hams
tetap saling tertutup dan man- ;
diri.'Dengan ketertutupan itu, s
diharapkan proses kontamma- •
si yang akan menggerogoti ke-1
selurahan struktur kebudaya-.
an kita dapat dihindarkan. ^
Kontaminasi Budaya - i
Keterbukaan masing - ma-
sing unsur dualisme budaya
tersebut di atas, pertama - ta-
ma adalah akibat yang dipetik
dari tegangan antara nilai ^ ni-
lai lama (yang primordialistis)
dan nilai - nilai bam (yang mo
dem). Menganggap Kota Ja
karta seperti desanya sendiri,
misalnya, mengimplikasikan
adanya keterbukaan masing -a K i rouK ^ /"i/
sa kritis dalaiii periode Ungjgal;
^Landas, sebenamya terdapat
:tiga faktor utama yang eksis-
tensinya hams diperhatikan.
;Yakni, "faktor ienergi, faktortfansportasi, dan faktor komu-
m^g unsur du^e tei«- - Dalam kaitan dengan
but: bahwa pada dasamya ma- ^ ?tulisan mi
syarakat kita adalah ma
syarakat agraris (n3ai lama).
Seirientara itu, Jakarta," yang
metropolis^ menuntut warga-
nya hidup dengan pola metro-
, h^ya faktor ter
"akhir yang akan disinggung. A-
lasannya, dalam era ^obahsasi
idewasa ini, khususnya dalam'
fdunia teknologi - komunikasi.
j, ,_„ r . Wta melihat betapa dunia begi-
politan (nilai bam). Bila nilai - • |tu sempit. Penyebabnyai tak
nilai lama itu tetap dipertahan- ilain, karena informasi berlalu
kan sebagai perilaku,sementa- :;lalang begitu cepat, tanpa ba-
ra itu mereka juga hidup dalam j tas ~ waktu, dan tanpa batas
nilm - nilai bam, berarti unsur 4mangan. Suatu peristiwa yang •
dualisme budaya mereka itu te- "fterjadi di suatii tempat, pada :
lah saling membuka. i^bat- rsaat yang be'rsamaan sudah da-
nya, terjadi kontaminasi dalam -^pat diketahui oleh masyarakat:
keseluruhan fstruktur ^ kebu-
dayaan mereka. : j.r u\.di tempat lain.^ ^
-  V . ^ - ;a: Media massa (baik cetak.
• Ba^ sementaio iUta, ko^^" ■pniaupuni.elektronika), /dalam
/minas^tersebut. mungkin ^ di- f jjaitan dengan penyebaran in-;
bukan se^/^^n'g .fonnasi tersebutm^g^ggukehidupan. Con®Ttphnra sehari - han^pat kita : yan? tenadi dalam duraa
-lihat di Jakarta: membuangsampah sembarangan (ibarat munculkan sejumlah aktivitasmeiibuang sampaifdi semak • koniumta yang setelumnya
semak di tepi hutan di desa), ^dak terbayrngk^: tayan^
menunggu bus tidak pada tern-
patnya (ibarat menanti cikar
yang akan membawa ke sawah
atau ke pasar), atau menero-
 bos atau melompati pagar pe-
^ misah jalur jalan (ibarat meniti
j  pematang sawah). . . :
•  Integral '
^ Untuk mengatasi masa ^  ma-^
^televisi melalui sistem satelit,
jaringan komunikasi melalui
sistem kabel bawah laut, cetak
jarak jauh dengan sistem kom-
puterisasi, dan seterusnya. Se-
mua hal ini, - menyebabkan
"dunia kian sempit". > .
Dalam pengertian yang e-
sensial, komunikasi memang
mempakM
C
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yang tak mungkin terpisahkan
dari kehidupan manusia. Seja-
rah membuktikan, nenek
moyang kita selalu menjaga
(dan memperbarui) sistem ko-
munikasi mereka dengan tuju-
an yang tetap: melancarkan a- '
rus informasi. Mungkin hal ini
dapat kita pahami jika me-
nyaksikan aktivitas mereka da-;
lam berkomunikasi, baik da- '
lam wujudnya yang sederhana
seperti Kinesics (bahasa tu-
buh), maupun dalam wujud
yang lebih canggih (karena ada
unsurpemonumentalan). Con-
tohnya, lukisan - lukisan di di-]
nding gua atau dinding candi
(relief). Juga, bentuk lain sis-j
tem komur^asi yang diguha-j
kan secara efektif oleh jna-.
syarakat pedesaan kita, yang
iiingga kim mungkin masih da->
pat kita jumpai,.seperti ken^
tongan, gong, atau sistem ken
munikasi getok - tular (daii
mulut ke mulut).Jc:
Di dal^ kaiya s^tra, haki-j
kat komunikasi tei^but bah-J
kan digunakan sangat intens^
Tujuannya pun lebih jelas: me-^
nyebarluaskan informasi
mengenai hidup dan kehidup-^
an, melalui semangat filosofis,;
hiburan, atau tragedi. Dan, ser
bagaimana kita ketahui, hal ini
sudah berlangsung ratusan ta-
hun. Buktik^ah, terutama
melalui sejumlah karya sastra
Nusantara (kedaerahan). Di-.
tuniut oieh pola tradisi lisan
yang menjadi ciri - ciri khas
masyarakat tradisionai kita,.
pada masa lalu karya sastra di-
ciptakan dalam kerangka ko
munikasi - edukatif. Khusus-
nya, dalam mendidik dan me-
nuntun manusia agar hidup se
cara baik dan benar sesuai de
ngan prinsip - prinsip ketuhan-'
an. Dari kacamata sosiologi
sastra, kini kita dapat melihat
-bahwa informasi yang terkan-*
dung di dalam karya sastra ter-
sebut sarat dengan nilai tradisi,!
nilai kultural - edukatif, dan ni-1
lai luhur bangsa yang mencer-i
minkan bahwa bangsa kita me-i
miliki kebudayaan yang luhur:
' dan berakar sangat kuat. : . ^
,V ,; Berkaitan dengan hal di atas;
^J:inii sangat wajar bila kita masih j
, j mendengar orang melantun-.j
kan, misalnya mom dan prisa-
. (jenis nyanyian tradisiond Ja-.
r wa berisikan petuah dan harap- i
an) untuk meninabobokan a-l
tinaknya. Atau, di dalam upaca-1
.'i'Ta perkawinan adat Minahgka-i
bau, tentu kita masih bisa men-^
ii.~dengaTkan nasihatperkawinamj
dalam bentuk pantun. Semuuj
f^ini bertujuan agar target komu-4
i nikasi -edukatif sebagaimanaJ
?- tdah disinggung tadi dapat di-j
capai secara efektif.
Didaktisme Baru
Memahami dimensi komuni-
■kasi dalam karya sastra Indo- i
nesia modem, sebaiknya diliht j
•^'diari dua hal besar..'Pertama,i
dari hal keterkaitannya dengan 1
funga ■ umum karya sastra. ?
' Dan, kedua, dari-peran kaiyai
sastra Indonesia modem itu-
sendiri khususnya di tengah
' tengah masa kritis periode
Tinggal Landas.
Sebagai perbandingan, saya
akan menyebut nama Ronggo-
. warsito (1802 - 1873), seorang
pujangga terakhir Keraton Su-;
rakaita yang sangat terkenal. •
Karya - karya sasiiainya, seper-i
^  ti Kalathida, Jaka Lodhang, a-;
tau Sabdatama dikenal luas ka-.
' rena mengungkapkan persoal-i
an sosial zamannya. Sebagai
pujangga besar, Ronggowarsi-:
to adalah pegawalresmi kera-:
ton (ia bekerja sejak zaman pe- •
merintahan Paku Buwono IV).
Namun, berkai ketajaman
daya ciptanya dan perhatian-
nya yang besar pada persoalan
sosid, masyarakat lebih mene- _
ritna karya - karya sastra Ronj- ^
gowarsito itu sebagai wahanJ"
didaktik. Terutama, karena
'mengandung nilai - nilai luhur
lyang sangat penting. Atau, de-
-ngan kata lain, Ronggowarsitoi berhasil meng^naitan kesu-
isastraan sebagai sarana memo-
numentalkan persoalan - per-
• isoalan sosial zamannya. Jadi,
j^wajarlah jika yang terwujud a-
Jdalah eridapanlulaif - nfl^^
'hur, yang (tentu saja) masih re-
yevan untuk dikaitkan dengan
Wup dan kehidupan masa ki-
^ Beranalogi dengan hal mi,
'^ewasa mi karya sastra Indone-
;^a modem pun maisib dapat di-
^ngsikan sebagai vwahana di-
rfdaldk. Bahkan,-perannya se-iJagai "tonikum ^hyegarlji-
^wa manusia sangat dmantikan.
-Tak berlebihan jika kita meng-
"fiarapkan agar sastrawan kita
"iebih "berkonsentrasi"pada
masalab masalah sosial yang
muncuidalam masa -,masa kri-
ijds periode Tinggal Landas ini.
rNainun, -r berbeda iv. dengan
^Ronggowarsito, ; didaktisme
^^trawan kita masa kini harus
iberwujud "didaktisme bara",.
karena beriringan dengan per-
kembangan zaman. Banyakse-
kali persoalan yang masih. In
put dari perhatian: masaiah
lingkungan, pemogokan bu-
mh, perkelahian peiajar, trend
kartu kredit, dampak deregu-
lasi otomotif, fungsi.MPR -
PPR, dan seterusnya. i,
- Mengingat makin sempitnya
dunia, karya sastra kitas masa
idni juga berfungsi sangat mu-
lia. Yakni, sebagai "penyimp-
an" nilai - nilai hidup dan kehi
dupan. Para sastrawannya pun
berperan menyuarakan nilai -
nilai hidup dan kehidupan yang
mampu menyadarkan manusia <
dari kesilauan kehidupan serba
- materi dan serba - duniawi.
I^ah ch'daktisme bam seba- !
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gaimaha telah disebutkan tadi.
Tapi, mengapa karya sastra
masa kini hams dikatakan se-
bagai "penyimpan" ? Di da-
lam revolusi dahsyai teknologi
komunikasi, infonnasi, yang
berlaiu - lalang dengan cepat
hilang begitu saja tanpa ada
yang mampu mengendapkan.
Akibatnya, sejuml^ informasi
yang mengandung nilai - nilai
-
hidup dan'kehidupan, yang sa-~
ngat penting bagi maniisia un-
tuk berefleksi diri, tumt meng-
uap.
Tak terbayangkan, apa jadi-
nya di tengah - tengah kecang-
gihan komunikasi dan kecepat-
an informasi, karya sastra ha-
nya mehjadi penonton di tepi
lapangan. Lagi pula, untuk me-
lewati periode Tinggal Landas,
tidak berarti kita mesti merom-
bak habis - habisan sesuatu
yahg telah kita miliki sejak la-
ma.***
 i
!  Suara Karya fiinggu ka-S Mcvambar 1992 [
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I Penyuluhan Sastra Pada Pelajar
Perlu Ditingkatkan- ^
Jakarta, Mingg^, Mdk '
Pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi sejalan
dengan global isasi informaai
dan komunikasi di tanah air
akan terhambat jika tidak di-
imbangi dengan pengem
bangan dan pemerataan pe-
makaian bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Walau-
pun dalam pelaksanaannya
diakui sulit untuk di laksana-
kan, namun mutlak harus di-
capai. ' . " .
Hal itu dikatakan oleh Mente-
ri Negara Pemuda dan Olahra-fa Al^ar Tanjung dalam sam-
utannya pada Penutupan Bu-
lan Bahasa Sastra 1992 di
Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa Kawamangun, -
Sabtu. n - ,'
Dikatakan, hambatan atau
kendala dalam bentuk apapun
harus diupayakan untuk me-
ngatasi dan menanggulangi-
nya, karena sebagaimana yang
diikrarkan oleh para pemuda
pendahulu kita 64 tahun lalu
untuk menjunjung baha^ per-,
satuan, bahasa Indonesia', me-
rupakan amanat yang harus ki
ta lestarikan, dibina dan dikem-
bangkan sesuai dengan per-
kembangan zaman.
Sala satu upaya yang dapat
dilakukah menurut Akbar Tan
jung adal^ senantiasa mengi-
ngatkan dan memberikan infor-
masi kebahasan kepada masya-
rakat, terutama kepada genera-
si muda, tidak hanya melalui
kegiatan selama penyelengga-
raan Buian Bahasa dan Sastra
saja, tetapi juga dalam kehidup-
an sehari-hari.
"Sejalan dehgan itu Menpora
berharap kepada Pusat Pembi
naan dan Pengembangan Baha
sa dapat menciptakan kesem-
Eatan yang lebih besar lagi me-
ilui berbagai peristiwa 'dan'
peringatan hari-hari besar na-
sional. Selain itu* penyuluhan
sastra untuk para siswa SLTP
dan SLTA di Jakarta diharap-
kan nada masa mendatang le
bih dtingkatkan dan diperluas
hingga keseluruh propinsi di
tanah air, sehingga sasaran
yang diinginkan dapat dicapaL i
n Sementara itu Kepala Pusat
Pembinaan dan Pen^mbangan
'Bahasa, Hasan Alwi. melapor-:
kan bahwa Bulan Bahasa dan •
Sastra '92 dimulai 6 Oktoberla-'
lu yang dibuka resmi oleh Men-:
dikbud Fuad Hasan. Dalam Bu
lan Bahasa dan Sastra ini telah
dilaksanakan serangkaian ke
giatan dalam bentuk pertemu-
an kebahasa, penyuluhan baha
sa, sayembara mengarang ke-
;b^asan, cerdas cermat fceba-
^hasaan dan Simula si kebahasa-■
an yang diikuti oleh para guru *
dan siswa sejak dari tingkat SD
hingga SLTA, serta kalangan
jumalistik secara nasional. Se- ^
lain itu juga diselenggarskan.
sayembara mengarang kebaha-
saan, diskusi sastra antar siswa
SLTA se-DKI Jakarta, diskusi
pengajaran sastra di SLTA an- *
tara guru, sastrawan dan pe- .
nyusun kurikulum, serta Festi
val musikalisasi/dramatisasi
puisi dan prosa tingkat SLTA.
sayembara penulisan cerita
pendek antar SLTA se Indone
sia, dan penilaian esei sastra
pada stuut kabar edisi ibukota.
(Zam/708)
Msrdaka, 2 Novambar
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SUSAS i'RA DI3KU3I
Ilmu Semiotik Masih
Diterima dengan
Ilmu" semiotik dalam berba-
gai bentuk kesenian seperti sas-
tra, seni rupa dan tari di Indo- .
nesia masih ditenir.a dengan
berbagai keraguan. Bahkan 11- <
,mu yang menekank^ pema-
haman pada tanda ini masih
belum dirasakan manfaatnya
dalam bidang-bidang tersebut. ;
r^ -'
Paling-paling k^iadirannya
mempertajam kajian sebelum-
nya.
Demikian kesimpulan yahg
dapat ditarik Kompas dalam
diskusi sentiotik di Ruang Ser-
ba Guna II Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia. Depok, ban
Sabtu. Tampil sebagai pembi-
cara utama adalah Dr Sapardi.
Djoko Damono (sastra). Prof Dr
Edi Sedyawati. (seni taril, dan .
Primadi Tabrani (seni rupa).
Ketiga pembicara tersebut
meragukan ilmu semiotik bu-
kan saja karena mengingat il
mu ini relatif 'oaru yang kemu-
dian disandingkan dengan ke-
nyataan sejarah bemuk-bentuk
kesenian di Tanah Air. juga soal
materinya. Misalnya, dalam
sastra sebagaimana dikatakan
Sapardi, semiotik sangat nleng-
utamakan pembaca, sehingga
posisi pengarang seperti diabai-
kan. • . • ,
Di sisi lain, penyair Nirwm
Diewanto mengatakan," semio--;
tik mempertajam cara-cara ka- •
jian yang sudah ada seperti
psikoanalisa dalam sastra. Ini
sejalan dengan pendapat Edi
Sedyawati dengan alasan bah-
wa semiotik mengkategorik^
berbagai tanda, sehingga hasil-
nya diperkirakan akan lebih
rinci. : ^
Menurut Sapardi. konsep-
konsep semiotik sudah banyak
dikenS dalam kalsmgan kam-
pus. Istilah seperti ikon, in-
' deks. dan simtJol, adalah tiga
tanda y^g dibedakan berda-
sarkan jenis hubungan antara
yang menandai dengan yang
ditandaL Seiain itu kata Edi
"adalah simtom dan sinyaL "Na-
mun semiotik belum dipakai di
pergiuruan tinggi secara krea-
tif," sambung Nirwan Dewan-
to.
Pengirim pesan
Menurut ilmu ini. kata Sapar
di, tidak hanya sistem komuni-
kasi yang eksplisit seperti ba-
hasa. isyarat, dan lampu lalu
lintas yang biasa diseb^ seba
gai tanda. Gejala sesuatu yang
ada di sekelilih'g kita dalam
kehidupan sehari-hari ini se-
muanya merupakan tanda se-
'perti gerak-gerik, tubuh. datt
n pakaian. -
Sapardi mengatakan. semio
tik juga tidak jarang disebut
sebagai sistem komui^asi. Da
lam sistem ini tercakup pengi
rim, pesan, dan penerima. Pem
baca adalah penerima yang me-
nafeirkan pesan. Pesan terse
but dikirim oleh sastrawan
yang berarti juga bahwa karya
sastra tidak begitu saja tiba di
muka pembaca. Sebaliknya se
miotik hanya menekankan pen-
tingnya pembaca.
•• "Pertanyaan yang segera
mimcul dalam benak saya ada
lah apakah mungldn pusat per-
hatian itu digeser dari pembaca
ke pengarang? Dikatakan bah
wa kreativitas dan kepekaan
pembaca adalah segala-gala-
nya, bagaimana dengan kreati
vitas dan kepekaan penga
rang?" tanya SapardL (ti) .
!  Kc-Tipas, 16 Ncvefnber 1992
If
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SUSA3TRA KRITIK
PARA orang tua ternyata ti-
dak cukup kebi untuk terus ber-.
diri berhadapan dengan anak-
anak mereka. Dari bari ke hari
posisi mereka terus terguncang
akifaat makin perlunya peruba-
han-perubahan ke ai^ demo-
kratisasi daiam keluarga. Satu
kebijaksanaah hidup yang mem-
perhitungkan keberadaan anak-
anak mereka dan menempatkan
mereka sebagai komponen pera-
beri nilai, subjek, dan bukan
objek.
Tesis ini menjadi sangat kuat
gaungnyaketika sastrahadir se
bagai wadah periawanan dan
pembebasan anak-anak dari he-
gemoni dan "kasih sayang"
orang tua. Usaha periawanan
dan pembebasan ini, tentu saja,
karena terlalu berat dan jauhnya
intervensi dan- dominasi orang
tua, meskipun awalnya usaha
para orang tua itu tidak bertu-
juan negatif. Bahkan sebaliknya, ^
sangat luhur. Orang tua berusa-
ha untuk mempersiapkan anak-
anak agar bisa hidup lebih man-
diri dan berguna di masa men-
datang. n
I  • Namun, daiam banyak kasus,:
usaha itu telah berubah menja
di penjajahan dan penghancuran
sejumlah besar potensi pribadi
dim sosial anak-anak. Mereka ti- n
dak lagi berkembang daiam kon-
teks potensi mereka, tetapi su-
dah berkembang daiam bayang-
bayang orang tua. Mereka me-
ngalami keterampasan kebeba-
san untuk mengidenti^kasikan
diri mereka sebagai "inilah da- -
daku" daiam dunia orang tua. :
Tersebutlah kisah seorang ga- -
dis emoat belas tahun bemama
Adila. la anak orang kaya de
ngan fasilitas hidup serba leng-
kap. Tetapi, ia tidak bisa hidu^
sebenamya daiam dunia g/a-
mour itu. Keserbalengkapan
yang mewujud daiam peraturan-
peraturan yang amat ketat
membuatoya tersiksa. Untung- .
lah ia sxika membaca. Ia selalu
membebaskan diri dari keka-
ngan ibunya dengan membaca
berfaagai buku, yang belum co-
cok untuk perkembangan inte-; •
lektual anak-anak seusianj*a. Ju-'
stru di sinilah pribadi Adila ber- • •
kerhbang melewati batas kon- •
vensi, menjangkau alam imajina- ;
tif >*ang amat menarik hatinya.
Daiam beberaps di^og halusi-
jiatif dengan" para- fokoh fiktif*-
buku-bukunya, ia mampu me- n
nyerap persoalan-persoalan ;
yang selama ini ditabukan un- •
tuknya. Sebaliknya. keasyikan
itu makin membuat sang ibu ka-
lang kabut dan mengecap Adila
kurang pergaulan, aneh-aneh, i
dan b^del. Ketika pengekangan
diperkuat, Adila mencapai ke-:
merdekaan yang tidak terduga.
Bunuh diri bersama tokoh-tokoh
fiktif yang selama ini menjadi sa-
habat imajinernya. .
• Daiam menghauapi situasi ke-
tertekanan di atas. Adila hampir
tidak mempunyai kekuatan un
tuk mengubah dirinya menjadi
manusia yang kompromistis ter-
hadap "dunia pemberian ibu".
Seperti ada satu kekuatan yang
memaksanj'a untuk terus berta-
han dengan pilihan yang telah
diakui kebenarannya. Semakin
ia bertahan semakin kabur pe-
mahamannya tentang figur ibu
yang demokraiis daiam mendi-;
,dik anak._ • . . .. . - 'i
"Ureula. Aku ti mengerti ke-
napa aku lahir untuk selalu ha-
rus menjadi bayang-bayang ibu- n
ku. Semua tindakan dan pemiki-
ran yang lahir dariku selalu sa-__
' lah," demikian keluhnya kepada^
Ursula, tokoh daiam the Ra/n-^'j
bow karya D.H.La-wrence. ■:!
>  Daiam kutipan tadi, predikat '|
"ibu yang mengasihi", yang se
lama ini menjadi idaman pada I
ibu, telah terjungkal dan terba- j
- lik menjadi "ibu yang mengha-
kimi". Ibu tidak lagi menjadi
subjek bagi lahimya penghorma-
■fran dan ponpladana-n an^iV-.-T-^k,
tetapi ibu menjadi objek pengge- i
rendengan dan pemberorriikan.- j
Kasih ibu telah menjadi bayang- j|
• bayang yang menakutkan yang
memaksa seorang anak untuk j
terus berlari menghindarinya. !
, Eemerdekaan Tekstual
- - Daiam situasi ketertekanan
ini, sebenamya Adila telah me-
nemukan bentuk periawanan =
dan pembebasan daiam teks. ^
Teks menjadi wadah eskapisme-'
■ yang akomodatif dari situasi re- ?
•preslf yang hampir tanpa kom-'
promi. Lewat teks ikatan dan te-
kanan itu terlepas secara serta-
merta seiring dengan masuknya
Adila ke daiam alam imajinatif
yang diciptakan dengan amat
meyakinkan. Pengembaraan
imajinasi telah terjadi di situ
dengan risiko yang tidak diper-
hitungkan sebelumnya.
Dunia yang dicemukannya
adalah dunia yang menioleran- ■
si kebebasan secara absolut dan
penghadiran metrum nilai yang
lebih terbuka. Tentang seks, mi-
salnya. Daiam teks, SummerhiU,
seks bisa dipahami anak-anak
daiam konsep yang sakral dan
esoterik. Seks mengalami desa-
krailsasi ketika sakralisasi terha-
dapnya menimbuikan probiema-
tik serius dan berbahaya bagi
anak-anak. Lebih-lebih bagi
anak-anak yang berada daiam
kungkungan mitos "seks adalah
tabu".
Namun, upaya untuk memin- •;
dahkan pengalaman tekstualnya
41
ke dalam dunia kesehariah be-
lumlah cukup berhasil. Dan
"Apa-apaan kau bertanya seper-.
ti itu, Dda?" menjadi kalimat ne:
gasi yang ingin terus memper-
tahankan mitos "seks adalah ta
bu". Pada ibu Adila seks kembali
kepada konsep pertama, sakral
"dan esoterik. Dan anak-anak bu-
'Tcanldh subjek yaiig urgen di da-
lamnya. KehaCdiran seorang Adi
la dinai^kkan hanya karena per-
timbangan moral yang selama
ini mulai dicurigai an^-anak.
Suatu yang ironis telah terja-
di dalam fragmen ini. Di satu pi-
hak para orang tua ingin mem-
bekaii anak-anak mereka penge-
tahuan yang lengkap. Di pihak
lain mereka merasa amat ner
vous imtuk berhadapan dengan
sif at ingin tabu anak-anak yang
' menggebu.
Di bagian lain, teks juga telah
membentuk Adila menja^ anak
pintar yang dapat menyerap
.problematik yang_heradabebe-_
' rapa tingkat di atas intelektual
anak-anak seusianya. Dalam A
Portrait of Artist as a Young
Man karya James Joyce isu-isu
tentang kebebasan, agama, dan
kesenimanan men^ami pengu-
gatan yang terus menerus dari
Adila. Sampai pada akhimya se
orang tokohnya, Stephen Dada-
lus, mengakui bahwa kita semua
ingiri bebas dari ketertindasan
institusi agama, keluarga, dan
negara yang berlangsung de
ngan sangat rapih dan berala-
san. Pengakuan semacam ini
yang terus memacu Adila untuk
pada saatrmerealisasikan gaga-"
san kemerdekaannya secara
tragis.
Sampai di sini, fragmen-
fragmen di atas, secara sepihak,
telah menggeser posisi teks
menjadi "tempat pengaduan"
dan sekaligus l^is bagi lahimya
ide atau gagasan radikal yang
- mengejutkan orang tua.
Korban Institusi
Meninjau kasus ketertekanan
Adila dengan mengaitkan pera-
nan institusi sekelilingnya, de
ngan sendirinya akan memojok-
kan pendidikan, terutamapendi-
dikan agama. Pendidikan agama
yang diberikan secara dogmatis
dan "satu muka" telah menutup
kemimgkinan pemahaman kritis
dan kausal pada anak-anak.
Nilai-nilai agarna yang diberikan
ditempatkan dalam dua kutub
yang ekstrem, pahala dan dosa^.
1
Anak-anak tidak diupayakan un
tuk memahaminya dengan ka-
rakteristiknya yang lentur dan
dialogis. Akibatnya penilaian
mereka, diwakili oleh Mita, men
jadi ekstrem pula.
Sementara itu, keluarga seba-
gai institusi yang paling dekat
dan berpengaruh kepada per-
kembangan kepribadian anak,
belumlah menjalankan fungsi-
nya secara penuh dan wajar. A-
yah sebagai kepala keluarga
menjadi kurang sentral posisi-
nya. Sementara ibu terlalu ba- i
nyak menjalankan peran impe- >
ratifnya terhadap anak. la men-
. jadi pengatur dan pembuat ke-
bijaksanaan yang hampir ab-
solut.
"Jangan lupa bikin pekeijaan
rumah, Dila. Jangan ke mana-
mana dan jangan nonton video
tetangga. I^au ayah pulang, te-
lepon Ibu ke kantor. Keju di le- i
mari es jangan diganggu gugat
Awas kalau kau comot..."
Akibat d^ terlalu besamya
peran imperatif ibu, proses dia
log tidak terjadi. Kutipan di atas
memperlihatkan pola komunika-
si searah dan tidak seimbang.
Dengan tanpa sadar, budaya
anti-demokrasi sedang dibangun
seorang ibu yang mengin^nkan
anaknya patuh dan ^ rguna di
masa akan datang;."''"' ^
Kegagalan ^Individualisasi
Tentu saja, klimaks dari kasus
ini bertumpu pada proses bunuh
diri. Hal ini menarik karena di-
lakukan oleh anak pintar yang
secara perlahan-lahan, sedang
mengalami pembodohan..Tam- _
paknya hal ini menjadi solusi fi
nal yang mampu diambil Adila
dari sekian altematif yang ada."
Satu solusi yang pesimistis dan
amat terpaksa-dari seorang anak
yang mencoba mempeijuangkan
jati dirinya sebagai kaum
oposan.
Bunuh diri, dalam kasus ini,
terlihat sebagai yang ambigu,
mendua makna. la bisa bermak-
na sebagai usaha pembebasan
yang akan memutus tali hege-
moni antara ibu dan anak. De
ngan begitu seorang anak dapat
mengidentifikasikan dirinya se
bagai "inilah dadaku" saat ber-
diri berhadapan dengan orang
tua. Akan tetapi, aksi terputus
sampai di situ saja. Sebab kema-
tian belum pemah mempeipan-
jang aksi manusia dalam kehidu-
pan keseharian:
Pada sisi lain, bunuh diri men
jadi upaya yang sia-sia dan nihil
dan amat cQsayangkan. Ada be-
berapa penafsiran yang bisa di-
turunkan dari kesia-siaan ini.
Pertama, gagalnya proses indi-
vidualisasi pada diri anak. Seo
rang anak tidak mampu, secara
terus-menerus, berada di luar
dunia orang tua untuk kemudian
membangun duniahya sendiri
dengan sistem nilai yang bani.
la menjadi makhluk yang akan
tetap tergantung kepada sejum-
lah kebijaksanaan orang tua
yang konon, terlalu bertang-
gimg jawab.
Padahal' dalam kehidupan ke- |i
seharian situasi ketergantungan |
ini telah melahirkan sejumlah n
pribadi yang lemah, tidak man- ij
diri, cengeng, yang akan cepat
hancur saat berhadapan dengan
situasi hidup yang penuh keke-
rasan dan tanpa kompromi.
Penafsiran kedua adalah ma-
sih lemahnya kemampuan anak
dalam mengatasi problematik
yang menimpa. Bagaimanapun
alasannya, bunuh diri adalah so
lusi yang keliru yang dengan ala-
' san k'eagamaan tidak dapat di-
toIe.ransi adanya. Ada semacam
indikasi sekolah, agama, dan ke
luarga sedang melemah kekua-
tannya dengan belum berhasil-
nya mereka menanamkan nilai-
nflai yangjuenjadflcan^ak-anak
kuat dan optimistis dalam me-
nyongsong hari depannya. Tera-
sa perlu, dalam kasus ini, agama
memainkan kembali kekuatan-
kekuatan dogmatis tertentu, xm-
tuk bisa memperkokoh dinding
batin anak. Juga, ini harus ber
langsung secara terus-menerus
dan harus—ini yang sering
dilupakan-dengan cara yang be-
nar, yang. sesuai dengan karak-
tenstik kognisi anak.***(JVur
Zain Hae, Penulis adalah aktivis
forum diskusi "Kelompok Tikar
Pandan" dan mahasiswa IKIP
Jakarta/605)
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Pulsi KIni Beiwarna Muram ?
SEORANG pembaca puisi. ter-
masuk pembaca Pcrtemuan Kecii
ini. menyatakan bahwa ia kurang
menyukai puisi dcwasa ini karcna
baginya hampir semuanya bcrsua-
sana muram. Mcnurutnya. kurang
sekali karya-karya yang'mengung-
kapkan kegembiraan atau scma-
ngat hidup seperti pada sajak-sajak
karya kaum vttalis. Di samping ttu.
katanya. kebanyakan para penyair
dewasa ini memberi kesan ncrsifat
introvert. lebih melihat ke daiamjiwa daripada ke alam sekeliling.
Pendapatnya itu mengandung
sejumlah kebenaran. waiaupun be-
gitu sudah barang tentu ada hal-hai
yang masth harus kita masatahkan.
Untuk. itu. di bawah akan diurai-
kan beberapa hai yang tidak me-
rupakan jawaban la'ngsung akan le-
tapi diharapkan akan memberikan
penjelasan tentang beberapa hai
yang kemudian akan dapat diper-
sunakan untuk menanggapi pen-
uapat di atas. •
Nilai intrinsik sebuah karya puisi
tidak tergantung kcpada suasana-
nya sema~ta-mata. Muram atau ce-
rah belum daoat dijadikan pegang-
an apakah sebuah karya itu bermu-
tu atau tidak. Yang menjadi ukur- -
an apakah sebuah karya berhasil
atau tidak iaiah memadainya lam-
bang untuk makna. memadainya
ungkapan untuk isi. Kaiau me-
mang isinya murungdan diungkap-
kan dengan lamhang vang me-
nyebabkan kita murung.'maka ka
rya itu berhasil. Demikian pula
hainya. kalau suasana hati penyair
riang dan karya vang dituiisnva
mcngungkapkun "kenangan de
ngan memadai, maka karya itupun
berhasil.
Namun kita pun- mengetahui.
bahwa mutu suatu karya tiBak se-
' mata-mataditcntukan oleh nilai in-'
.trinsiknya. Sebuah karva benar-
benar b'ermutu kaiau di samping
tnemiliki nilai intrinsik juga memi-
liki nilai ekstrinsik. Salah satu un-
sur yang memungkinkan adanya
nilai ekstrinsik adalah reievansi.
Artinya. pokok yang ditulis pe
nyair ada nubungannya dengan ke-
hidupan di masa penyair hidup. Ki
ta incngetahui. bahwa setiap gene-
rasi dihadapkan kepada tantangan
dan masalah yang berbeda-beda.
Setiap zaman menghadirkan tan
tangan yang harus dihadapi oleh
'penyair zaman itu. Kalau seorang
penyair tidak pcka akan zamannya
atau justru melarikan diri dari tan-
tanean zamannya dengan menulis
hal4ial yang tidak berkaitan de
ngan •*»""!v:inikat za
mannya. muka nilai ekstrinsik ka-
ryanya diragukan atau bahkan ni-
hil sama sekali.
n  Densan uraian di atas kiranva
menjadi icias bahwa menilai mutu
sebuah karya puisi di antaranva
perlu dengan memjuknya kcpada
zamannya. yaitu tantan&an dan
persualan knas yang haBir pada
zaman ketika sans penyair hidup. •
Selunjutnya dapaf pula disimpul-
kan bahwa membaca puisi tidak
mungkin berhasil tanpa juea mem- :
baca kehidupan. Justru di sinilah
Ictak kenyataan bahwa puisi mem-
. perkaya hidup kita dengan mem-
buka peluangbagi kita untuk selalu
membuka diri kepada kehidupan. :
. Maka. karya yang lebih banyak
memberi peluang Ttu. lebih tinggi
mutu ekstrinsiknya. .
' Denean demikian, kalau kehi-:'
dupan Bersuasana muram; seorang ^
penyair yang jujur tidak bisa lain •
kecuali mengungkapkan seadanya. ^
Dengan demikian. ia akan dapat
mempertahankan nilai ekstrinsik ^
.dari karyanya. -i-: • ;
Uraiah di atas kita jadikaii peng- n
-.antar pembacaan karva dua orane
kawan kita. yaini Suhandi dan :
'Nenden Lilis A. Selamat mem- '
■baca. ; '
ii'
Soiiandi
SEMUA BERMAKNA DI KEMUDIAN
Teiah kupendam
semua kata yang menikam • ; •
biarlah membatu ' v -
di kedalaman dasar kalbu . . .75.1.
diam ■ - -
danmati sendiri w.-
Telah kuredam .
semua suara yang menikam
biarlah menunggu - r.'.- *: . • -.-v . -
embun datang membalai ■
coir f - -■— —- \ . , . . !
dan pupus sendiri • _ ..
Waiau bagaimana :
semua tikaman .
masih akan bermakna . r-v. — ■ .
di kemudian . . ' •
KARENA SEGELAS JANJI - -
Di daiam senyap ■ •-- -
Dunia menjeia'ng gelap _ . :
Kalbu kuncup perlahan
Dipeiuk bayangan malam •- ? ^
Aku di ambang risi .
Desau suaramu tak kunjung sampai
Aku mesii menunggu - 7 •
Raibnya waktu
Karena segelas janji .;
Terianjurkureguk •
Nenden Lllls A V; ^ v- •
' ELEGI RINDU
Lembah sunyi / . - •
Beku daiam gerimis ^^r-::-- ' .
. (Tebing'tebing basah daiam'sepi)
Padang-padang iuas .
Padang'padang kehampaan -V v ' r.
Ranting berderak di ujung maiam
Sunyi menggeieiar pada udah-itdah dingin
Menyusurlembah-iembahkerinduan■- Meiekuk di hiiir-hiiir menggigii ^ . •
Menaiki bukii-bukit muram...xv "
Aku meiihat iambaian keindahanmu '- ^-v.
Pada siuh, pada desah daun dan rumpun
Di bukii berkabut ^
kudengar eiegi bersahut .
Sayup-sayup...... v ....
Tentangmu •
BERSAMA GERIMIS
Sy>i enggan menggeser deiak jam
(Penemuan kian kunantikan)
Sepi mengiicurkan gerimis
Menyekapku sunyi - -
Sra/ meneaiir iewat kerindtian •
Mendesak, menghempas
Raga daiam desah pengiiarapan '
S^pi kirim angin iewat beranda -
Sementara purnama mati -
Di sini kurindu
Bersama detik yang iama -
Daiam gerimis
Tanpa ouian .-
1 -9
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;! Oleh : Jiwa Atmaja
it SEBUAH potret mungkin ti-
11 dak berartd apa-apa bagi seorangji j^g memotretnya. Kecuali ar-j| ti teknis agar ke^mentaraan da-
11 pat lebih berarti dalam hidtrp tni.j  Sebuah cerpen adalah sebuah|j potret yang harus berpacu da-
]j lam merebut posisi transforma-
!  tor dengan berita-berita menge-
I  nai kejadian besar yang me-j  nyembu] di halaman-haiaman su-
rat kabar. Apalah artinya se-
I  buah cerpen dalam sebuah surat
kabar jflm dibandingkan dengan
realita mengenai kejadian dah-
syat, semisal peperangan? Yang
jelas, sebuah cerpen dibuat oleh
pengarangnya, baik secara sa-
dar manpun tidak, masih harus
bersaing dengan kedahsyatan
berita-b^ta besar itu.
Dengan demikian ada yang da-
pat dimasuki oleh nafas sastra-1
wi sebuah cerita pendek yang ti-'
dak dapat ditembusi oleh sebuah
ksuya besar jumalistik, yakni
dimensi-dimensi manusiawi,
bahkan dimensi kepercayaan pa-'
daTuham Entah berapa kali se
orang perempuan desa menasi-
had suaminya bernama Pahing
akan kebesaran Tuhan agar le-
lakinya berpasrah saja pada Tu
han (dalam Cerpen "Pahing" ka-
rya Edi Haryono). Kepercayaan
I  yang demikian tebal pada Sang
Pencipta ridak saja membuac ie-
laki itu hams merelakan sumber
re'ekinya dirampok secara haius
olen orang yang pemah dito-
longnya, namun juga saneat
memberinya keyakinan bahwa
masih terbuka sumber rejeki lain
yar.g lebih haial.
Objek sebuah potret yang de
mikian itu adalah kemiskinan
dan kemiskinan dalam tema sen-
tral ketertindasan adalah nya-
nyian bangsa underdog di mana-
mana di beiahan bumi ini. Agar
objek suatu potret dapat lebih
tajam disajikan, maka diperlu-
kan setting yang berwama kon-
tras agar tema kemiskinan meiv
jadi proyektif dan kontradiktif,
Keananakah sebuah cerpen akan
memihak kalau setting yang
kontras wama itu adalah pose
perilaku kalangan atas yang cen-
dening menindasnya? Tidak mu-
dah untuk menjawabnya hanya
melalui sebuah cerpen. Karena:
ita. sebuah cerpen harus mam-'
pu memanfaatkan kesementa-
raan untuk menemukan kemi?
dian menuturkan sisi unikun
dari kemiskinan; suatu sisi yajg
hanya mungkin teriihat dari na-
; ta batin dan menjadi ekspreit...
'mea^git kalau didukung se—
. berpihakan yang jelas. • -
•• "Aku ingin ke pasar lagi.ber- •
kelahi!" KaJimat ini diuc»kan
oleh tokoh Pahing sekaligts me-
nutup penuturan cerpen "Pa-
hii:g"-sebuah bahasa bath yang
memuncak dari alam nanusia
yang terhimpit kemiskiian dan
tem'ndas. Padahal, sewaktu •
sumber nafkahnya direkit orang
lain ketika istrinya beisalin, Pa-
n hing telah melakukanapa yang
akfcimya dikhianatinfa, la ber- .
keiahi dan kalah. •
Itulah salah satu bshasa potret n
kemiskinan di antaia 13 potret i
lainaya dalam kumsulan cerpen •
Kado Istimewa, (Konpas. 1992).
Dari 15 cerpen yaig terhimpun
13 di_antaranya menamsiikan
nyan>hah kemiskiian underdog. ^
Nada dan irama oatin m.anusia
terrindas itu tidak lagi dapat
diukur-ukUT secara tepat, atau
dipcffet persis sama dan kesa-
maan memang'.idak diperiukan
bagi sebuah cerpen, kalau wn ia .
merrampilkan meiebihi wama as-
linya. Barangkaii karena kese-
mentaraan sebuah cerpen ialah
siasat menyudahi tuturan seca
ra khas literer, maka unikum
pun merupakan tuncutan emosi
dan inteiektualitas. yang pada
gilirannya memberi kepuasan
kepada pembaca yang merasa
tertipu oleh sebuah penuturan
belaka.. - . 4
"s-' Teknik yang Unik
n Ahmad Tohari misslnya, tam-J
pak lebih kerap menggunakan i
gaya' tuturan dengan mengacau-l
kan monolog dalamin tokohnya I
dengan tuturan naratomya.
yang sengaja diausupkan ke da
lam narasinya sehingga timbul
kesan berjarak logika antara in-
terpretasi tokoh dan naratomya.
•Apakah mungkia seorang pe-
ngemis (kang Mjrta) yang mata
: picek mampu membedakan
n orang yang tdak darraawan
.. dengan yang darmawan hanya
' melSui sorot inatanya, padahal
ia sendiri buta? Sebuah cerpen
tetap sebuah potret dengan keu-
nikan teknikiiya dan teknik pe-
ngacauan semacam itu. sebelum-
nya telah dapat dilirik dalam |
kumpulan cerpen Tohari Se- j
nyum Karyamin (Gramedia, j
1989), sehin^a Sapardi Djoko -1
Damono harus berpUdr lebih ke-i
ras untuk membedakan kilatan- i
kilatan pikiran naratomya yang ^
membaur dan menyusup. > . . |
- Pembauran antara diage^ i
(wacana ujaran pengarang) de- j
. ngan mimesis (wacana ujaran to- ;
' koh) dalam sebuah narasi pen
dek,: jika kita meminjam istilah I
Rimmon-Keoan dalam Narrad- ,j
ve Fiction:Conteniporary {198% [
semisal dalam cerpen berjudui i
"Perempuan itu Cantik" karya •'
Ratna Indraswari Ibrahim, ma- ;
ka kita pun meiihat penipuaa ,
yang nyaris sempuma dalam ;
usahanya meiukisKan kemiski- I
nan budaya, yang diisinya de
ngan tuncutan akan nalkah ba- -
tin bagi seorang istri cantik na- '
mun tidak diperduiikan suami- i
nya. Sep^i dikatakan di atas.* j
dan agar wanita potret ini men- j
jadi lebih tajam. maka objek po- '•
tret itu ditanihnya pada setting 'i
yang menampilkan warna kon- J
tras. Dia tidak lagi mengguna- 'j
kan kilat lampu untuk menyoroti •
bagian gelap dari bawah kesada- '
ran seksuai wanita itu, agar 1
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dhy. menjadi telanjang, melain-
kan dengan bahasa tuturan yang
metanaratif dan akurat.
Ratna memilih dua cara dalam
satuhentakan, yakni membaur-
kan diagesis dan mimesis dalam
menuturkan stiatu isi tuturan di
atas setting yang kontras. De
ngan cara penarasian yang de-
mikian itu, ia dapat meyakinkan
pembaca dengan tidak perlu ter-
ialu memborosl^ kata-kata.
Perkara tuntutan nafkah batin
Nikita pun menjadi terkesan fe-
ministis, halus, dan menggigit.
Pada dasamya, cerpen l^tna
hanya ingin menyentuh kesada-
ran lelaki bahwa Nikita masih
sangat muda dan cantik, karena
itu adalah wajar kalau ia menun-
tut nafkah batinnya. la pun
memberikan bukti kejadian riil
dan nonriiL Kejadian riilnya me-
nyebutkan bahwa Nikita selalu
menerimapelecehan seksual ju-
stru karena kecantikannya yang
mengundang. Sedangkan keja
dian nonriilnya berisi mimpi
siang hari Nikita diintip lelaki
muda dan Nikita sendiri me-
mang mempertoiltonkan kemo-
lekan td)uhnya,
Teknik gabungan itu mencapai
tingkat sempuma ketika Ratna
hams nelukiskan puncak image
seksus! Nikita. Wanita cantik itu
selalu merasa gerah tidur siang,
karena itu ia selalu melepas ba-'
junya (him. 57). beberapa menit
kemidian dia bermimpi, tidur di
hutai yang segar udaianya. Su-'
atu .lari, ia merasa dilihat oleh
lelaki muda yang menjadi lang-
gazan depotnya. Sampai suatu
keika Nildta terbangun, dia ma-
rab Anak muda itu dianggapnya
Inrang ajar sebagai suatu tanda
gijala psikopat yang membaur-
kin realita dan mimpi. Akan te-
lapi, selanjutnya, seperti telah
mdah ada perjanjian,. setiap
siang Nikita menunjukkan ke-
molekan tubuhnya pada pemuda
itu. pemuda itu merayunya.'
Masing-masing pihak ptm mera
sa gembira setelah kejadian itu.
Kni, tiba kesempatan bagi
pengarang untuk menjelaskan
kej^an itu melaiui diagesis-
nya:"....ini bukan nafsu seksual
antara lelaki dan perempuan, tfr
tapi kegembiraan, keb^ag^iaan'
yang sulit dijabarkan, sebab di
dalamnya ada perasaan terharu,
gembira, kekaguman dan ke-
mampuan untuk melihat Mas se-
bagai seorang suaminya"
(hlm.58). .Bukankah sempuma
sekali pembauran sumberwa(^"
na itu ke dalam suatu wacana
naratif? Unifikasi Kemiskinan
Cerpen "Perempuan Itu Can
tik" yang tidak diperhitungkan
baik oleh penulis pengantar
maupvm penulis penutup dalam
kumpulan Kado Istimewa, harus
berdampingan dengan cerpen
"Ngarai" karya Harris Effendi
Tahar yang kurang terlalu
terang-terangan memotret ke
miskinan. Namun demikian ti-'
dak terdapat alasan yang kuat
untuk mengatakan bahwa ke-'
miskinan merupakan prasyarat
mutlak sebuah cerpen layak
muat di Kompas, atau yang
dihargakaa.
Cerpen "Kado Istimewa" ka-'
rya Jujur Prananto yang terpi-
lih sebagai cerpen terbaik Kom-'
pas:1991memangmembahaste- ;
ma kemiskinan lapisan bawah ^
yangmemperiihatl^ jarak jen- :
jang ekonomi dengan lapisan
atas, yang notabene juga bera-
sal dazi kalangan baw^, bahkan
'pejuang kemerdekaan. Isu me- ^
ngenai kesenjangan ekonomi an-"^
tara kedua lapisan masyarakat i
itu adalah potret underdog da
lam kacamata patoiogi sosial. Ia'
tetap memberi sebuah makna ^
pose apabOa dituangkan ke da- i
lam sebuah cerita pendek. \
-  Beberapa cerpenis yang me-:
hyvmbangkan karyanya untuk
bulm ini, menunjukkan kesa-;
^maan dalam hal adventure. De- ^
ngan sebuah cerpen mereka hen- ,
dak masuk ke dalam dimensi
^yang tidak dapat dimasuki bi-
dang (ilmu) Iain, kemudian mem-:
beri kesempatan kepada kita un-'
tuk melakukan suatu transaksi,
psikologis dengan manusia dar-.,
ah daging ^ g dipersaksikan ke
hadap^ 1^. Di antara semua
itu, kita juga diyakini bahwa
struktur masyarakat kita adalah
strukturai-psiko massal yang
mengandung trauma-trauma so- j
sial yang lebih suka diendapkan
jauh ke dalam struktur batin
kita.
Jujur Prananto pun mengem-
bangkan gaya tuturannya yang
tidak membelakangi kenyataan
bahwa sebuah cerpen dapat ju
ga memberikan nilai kesementa-'
raan yang mengasyikkan. Ia pun'
dengan terampil menyudahi
kontak bertuturnya dengan
pembaca melaiui dialog keme- i
nangan kalangan atas: '
"Bawa Keluar, nih!" ">
"Mau disimpan di mana, mas?"j-
"Disimpan? BuangV.l (hlm.l9) '
Bagi Ibu Kus membuat dvnil j
gaplek untuk dikadokan kepada i
Pak Haji pada acara pengantin
putranya, terasa lebih sulit dari :
"pada ketika memasak untuk pa- h
ra pejuang di dapur umum, Se- <
telah dengan susah payah kado ^
itudip€rsembahkannya,makaia' 1
tidak lebih dari barang yang
menjijikkan tuannya. Demikian ^
satiris cara Jujur Prananto me-' i
lukiskan kesenjangan ekonomi -
yang diikuti jarak strukturasi
psikologis. Bandingkan misalnya ij
dengan cara Umar Kayam me- ' '
nutup kisahnya, setelah melukis- n
kan fliwal yang sama "Tuh \i
piring-piring kotor masih me- i|
numpuk di d^ur, sana...." (Cer- j*
pen Umar Kayam). ' ii
Kegagalan seorang wanita n
janda, dalam cerpen Umar Ka- n j:
yam tersebut, \mtuk membawa " i;
anak-anaknya pulang ke Wono- : it
giri, hanj^ alasan sepele, tidak ; M
ada bus 3^g mengangkutnya, ' ij
adalah kegagalan simbolismanu-^ n
sia unde^og dalam menikmati ' 'i
hidup jmng wajar. Ihwal demi- ii
kian juga terkesan di dalam cer-'
pen Jujur Prananto yang satu la-
gi beijudul "Nuijanah". Cerpen
ini pun ditutup d^am bah.asa ke-
putusasaan demikian: Nuijanah .
diam. Ia cuma bisa menjawab :
- dengan. isak-tertekan (him.. 43). i
• - 3agaimaha mimgkm-ia-hanis--!
.menjaw^ rintihannya analmya
yang sekarat yang masfli tidak n
mampu melupakan permintaan- i
hya ayam kate, padahal se-'
bagai ibu tanpa ayah dari anak- n
anaknya, kegag^an setelah ber-
peluh menggoyangkan pantat- .^
nya sebagai penyanyi (^gdut j
terlalu telak. Buah yang dipetik- a
nya selama ini ialah perilaku .i
l^i-laki yang cenderung mele- ;
cehkannya secara seksi^. Da? i
lam mata para cerpenis kita, po- i
tret underdog mesti bertambah i
satu wama la^, yakni dominasi :
laki-laki terhadap perempuan,..^
Memang ada yang menawar-.t
kan jalan keluar dari himpitan-j
kemiskinan dan penindasan itu,^ i
semisalnya terpaksa menjadi p^i
nigu (AcLnad Tohari, Agi^ Vri- i ij
saba, almarhum), berkelahi m^ i
lawan angin (Edi Haryono), si- J
sanya adalah diam dalam keka- -j
lahan, seperti pada cerpen Um- j
ar Kayam, B.M. Syamsuddin, i
Jujur Pran^to, dengan sedikit.
perkecualian pada Ratna Indras-:
wari Ibrahim "sedikit boleh be-'
rimajinasi dengan leh^l^". Di^
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antara semua itu, cerpen "Kado '
Istimewa" pun terkesan jelas ke- •
lebat kesementaraannya. Semo-'
ga ia tidak menjadi kiblat yang
lain, bila dimakradkan untuk
mendapatfcan pengfaargaan. (Pe-
nuiis staf pengajar Faksas Un- ji
ud, alumnus Pasca Sarjana j
UGM. bidang bumaniora/60^ ij
2 Uc-szber 19?:
Ternyata
Mesti Serius
DUA cerpen Mingguini, masfng-
masirg karya Silvia Netri dengan
judul Tbiong KlanatI AkufTKA) dan
Firdaus dalam Kepak Sayap yang lbr>
tatian. Kedua cerpen tersebut ber •
btcara dalam nuansa yang berbeda,
artinya, cerpen Silvia
mengetengahkan persoalan cinta
dan sikap tokoh Vivi yang FIrdaua.
leblh meiarlkan persoalan cerita
kepada dunia burung dengan sena/v
tiasa menghidupkan sikap
kemanusiaan [dalam hal in! rasa,
keburungan Firdaus ditantang,
heheheL.]. Yah, dimana persoalan
yang menjadi konflik adalah ter-
tawanya punai merah oleh sangkar
pemburu. ,
TK/^a Silvia Netrl ringan dan
santal untuk dibaca. Pembaca seperti
disuguhkan makanan yang enak
dikunyah sambil malas-malasan.
Cerita mengalir tanpa beban. Konflik
yang diketengahkan sederhana dan
tidak mengundang sentakan yang
membuat pemtjaca bisa gregetan.
Penggambaran suasana oleh Silvia
.dalam TKA tampaknya sedlkit txjien
dipuji. Oimana dalam mengurai
situasi yang ditangkap tokoh taku
lewat narasi cukup manis oleh Silvia.
Misalnya yang bisa saya kutip di sine
Vivi pura menyentbunyikan dag tSg
dug jantungnya. Ola pura*pura ber*
nyayi kadi, kadang-kadang beraiuL
Oiliriknya Ade yang beijaian cuek oi
- samptngnya, dst . - . •
Cuma Silvia dalam TKA sedikit
berkesamkurang serius menggarao
cerita. Sehingga cerpen yang
sehamsnya diharapkan menyiasati
tokoh pelaku untuk menggugah pern-.
baca [maksudnya emosi pembaca]
jadi terlengahkan. Pasal kecem-
buruan Vivi pada cewek yang cekikik-
kan dan asyik bersama Jum Parawai
seperti disiasati sebagai batu ion-
catan konflik. Sehingga terkesan.
Silvia tidak ingin kerja keras.Lagi
puia, tindakan Silvia sebagai.
pengarang dengan dengan mem*
biarkan cerpennya mengalir dengan
permasalahan yang sederhana tanpa
rmemoles dengan keseriusan
bercerita dan menghidupkan karakter
pelaku. menjadlkan cerpen tersebut
rada monoton. Soal berbahasa rem'a-
ja, ckelah Silvia. Menga Tapi, apakah
cukup sampai di situ? 4 •
Sementara membaca cerpen karya
Rrdaus Kepak Sayap yang Tortahan,
[KSyT] dari segi kreativitas Rrdaus
boleh dikasih sedikit pujiaa Ola
sengaja mengambiil pelaku ceritanya
para burung. Arti kata, Rrdaus
berusaha mengisahkan kehiduoan
manusia yagn diterjemahkan daiam
konflik burung-burung. Ybng daiam Irii
sentraJ cerita punai merah. . ^
Cuma. sejauh itu kita membaca
karya Rrdaus dalam KSyT, ada
sesuatu yang juga pedu dlperhatikan
oieh Rrdaus. Kesanggupan untuk
menuangkan gagasan cerita ke alam
burung-t^rung seperti kejadian yang
diaiami oleh manusia, butuh
perenungan dan pengandaian yang
mengena sehingga keiak cerita tidak
terkesan mengada*ada. Haial saja
seperti apa yang ditulis Firdausi
KSyT saya rasa, cukuo bagus. Rr
daus menawarkan diatog daiam
bahasa-bahasa yang [set>agian] rada
dewasa walau tekadang p^a
tieberapa narasi cerita mengalir
bagai cerita anak. tapi, setidaknya
sebagai sebuah cerpen yang bemiiai
kreatlv, Firdaus perlu mengarifi
simbol-simboi alam yang sangat pi
ling etrtinya bagi keberadaan cerita
yang digarap kini.
Yah, sebagai apreslasi darisaya,
barangkaii itu dulu. Sekedarrtya. Bagi
Silvia Netri, saya yakin dia mampu
meiahirkan karya iebih serius dan oka
punya dari yang sekarang. Bagi Fir
daus, jika dibanding karyayang
sudah-sudah, Er'0*nya sudan mem*
balk. Sekarang, tlnggal bagalmana
Fiurdaus bisa menyiasati cerpennya
sebagai karya yang tidak keburu jadl.
Kesimpuian, kedua ceroen secara
umum, baik. Secara penggaraoan,
yah„penu pendalaman dan banyak
baca karya orang lain. Baik Silvia (»jn
Firdaus, juga saya, temyata mesti
perlu banyak belajar iagi sesuai
dengan kebutuhan masing-masing.
Saiam kreatif. [Yusrizal K.W.I n
"i 3 i u n j 12 .McveDoer i'"'92
3V,C-
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Matahari Gibson, Kado Sonia dan Bakat Sepria Nj]
n  • n • H-, 75",
BEf^ANI mengirimkan karya pada
media massa. harus berani puia
menerima tegur-sapa- Karena, pada
prinsipnya. karya yang telah dikirim
ke media itu bermakna pula telah
"diserahkan" pada redakturnya. Ar-
tikata, jika ada konsekuensi (apapun
bentuknya) haruslah diterima.
Diarifi. sebagai hasll dari kelnginan.
sendiri. ~ • ' -
Nah, merigarifi kritik seperti inilah
yang agaknya sulit bag! sementara
penuiis RMI. Mereka seperti terkejut,
stress, pangling, bahkan menjurus
ke takut, ketika karyanya dikritik.
Ketika dibahas ulas oleh redaktur
nya (yang notabene punya hak untuk
Itu!). . '
Dan juga ada yang malah murka
pada pengkritik, marah-marah dan
kemudian dendam. SIsI lain, ada
pula yang frustrasi, patati hati,
kehilangan semangat, dan bentuk
"kalah" lainnya. Sayang sekall. -i
Untuk menghindarl efek "negatlf" j
seperti itu, itulah seljabnya. Kita.
harus "menyikapi" sebuah cerpen
sebelum sebelum dikirim ke media.-
Artinya, cerpen harus benar-benar
I  telah sempurna, setidaknya dalam
'  estlmasi awal yakni dengan pro-
'  sedur; penghayatan, pengendapan,
"  introduksi, revisi sampai pada
putusan final bahwa cerpen telah
i  layak untuk dipublikaslkan. Pr.oses-
proses seperti itu mutlak dipertukan-
oleh sebuah cerpen. Ini berlaku bag!
siapa saja: baik pengarang pemula
maupun yang telah ternama. .
Kemudian, dalam hal kemarahan
pada kritik, sebaiknya pembaca RMI
semua membaca artikel saya pada
Hainan Selasa lalu (10/11) halaman
XI, "Memurkal Kritik", agar kita
dapat memahami dan mengarifi
sebuah kritik. Atau membaca iuga
"Dunia yang Menjadi"-nya Gus Giis
t(, dan "Obsesi"-nya ^die MNS
Soemantoi. Ketiga artikel terseout,
esensinya. punya tujuan yang sama:
menyikapi karya dan mengnasilkan- :
nya sebagai suatu proses panjang.
Di samping tulisan-tulisan Yusrizal
KW di ruang ini tentang sebuah
cerpen pada minggu-minggu laiu.
Semoga pembaca RMI bisa
mengarlfinycu
~ ' Cerpen Hairl Ini n
Selanjutnya, marl kita
"Matahariku" miilk Gibsori H. (Qn)
dan "Kado Biru Buat DonV* punya
Sonia Fernandez (SF). Dua cerpen ini
(yang pertama saya singkat Mth dan
yang kedua KBD), sebagai fiksi
biasa-biasa saja. Tak ada pesan
yang hendak disiratkan dan tak ada
keistimewaan yang mampu meng-
gigit pembaca. Dua-duanya
mengulang tema yang sudah klise
dan out of dat9,Kenapa? Marl Kita
perhatikan satu per satu. - • •
Mth milik GH bercerita tentang
suasana hati yang dipadukan
dengan keberadaan aiam. Metafor
- yang dipaksakan dan runutan yang
dipadati.dengan pesan usang. GH
membangun kalimat-kalimat yang.
^nvaris membosankan untuk sebuah
flksi. LIhatlah dialog Wati yang
menerangkan tentang matahari, -
tumbuhan, hewan dan manusia. i
Jelas sekali kelewat tawardan amat
jelas. Ditambah lagi dengan dialog
yang dlluncurkan oleh.WH.(tokoh
sentranya) yang terkesan seadanya. •
Arti kata, Mth kehilangan nuansa
dan daya gigit yang seharusnya bisa.
dicuatkan dan diselipkan dalam
cerlta. :
Secara keseluruhan, Mth tidak.
utuh. sebagai fiksi: baik sebagai
bahasati maupun inteiprestasi GH i
agaknya memaksa cerpen ini untuk
segera jadl. Segaianya serba "kilat" n
dan cepat Hingga kelogisan yang
dituntut oleh sebuah cerita, hilang
begitu saja. Dan kalau boletr saya
berpendapat, Mth jauh berada di
bawah cerpen-cerpen GH sebelum-
nya. Padahal. pada cerpen-cerpen
terdahulu, GH terllhat telah
• menguasai dan meiiyikapi karyanya.
tepat dan tidak nyambung. Run-
tunannya terpaksa dan dibuat
berlanjut oleh SF begitu saja (tentu
saja disini kurang ditemui karena
naskah Ini pun telah saya edit,
renovasi dan ketik uiang). Sebenar-
nya SF, kalau mau, bisa mengangkat
tema-tema lain yang leblh baik.
Bukan mengulang ulang kisah "Sit-
ti Nurbaya" seperti pada KBD.
GH telah berhasll menyusun plot
dan menata emosi dengan paduan
interprestasinya, - -hingga
menghasilkan cerita yang tidak ser-^
ba "kllat" dan cepat. Saya menduga.^
cerpen Mth milik GH kali ini ditulis
tidak seperti blasanya, bahwa tidak i
dengan - penghayatan .dan 1
perenungan lebih dulu agar lebih I
iogis dan mengena. Nan. GH. i
mengapa Anda mengaiami
"penurunan" iagi? Sekaii lagi, j
cerpen Anoa terdahulu jaun lebih ,
baik dan wajar adap"»
Selanjutnya kita lihat KBD milik
SF. Cerpen ini juga sangat tawar, :
rada mengada-ada, dan menguUng-
ulangi gaya lama. Apaiagi jika
melihat "askah aslinya terkesan
KBD dipaksakan, disamping
pengetikan yang tidak lazim. D®" ®"" -
tah kali ke berapa saya harus
mengetik uiang naskah -
masuk ke RMI kita mi. Seperti •
cerpen-cerpen '
renovasi. ketik "'anQ ,
sana-slni. pada KBD P""
berlaku serupa. fjl benaJ
menguasai dengan baik dan benar.
EYD itu.
Kembaii pada KBD cerpen ini juga
tidak utun. Banyak dialog yang tidak_
Lepas dari itu, SF pantas diacungi. :
jempol karena telah berani mengirlm -
"naskahnya ke Bedaksi. Dan berun- t
n-tunglah karena KBD (juara Mth) .
padaedisi kali ini dimunculkandan .
\ dapat perhatian lebih. Bagalmana •
f jjun kami akan terus menunggu j
karya-karya Anda berdua lainnya i
" Kemudian, yang perlu dan sangat
penting untuk saya sisip di sini
adalah rhasalah ketldak mauan
menerima kritik dan saran. Saya In-
gatkan, sekali lagi. jangan patah
semangat, frustrasi apaiagi trauma
untuk berkirim karya ke media (RMI
ini) hanya karena naskah nya tidak
dimuat atau dikritik. Seharusnya itu
jadi pelajaran dan batu loncatan un
tuk terus berbenah. Dalam hal ini
saya dapat mengerti kalau ada
penuiis RMI yang menjadl frustrasi
? karena kritikan. Tapl, mengkritik
sama sekali tidak sama dengan
membunuh kreativltas. Dari semula
saya memegang halaman ini ber-
sama kawan-kawan, -telah cukupbanyak cerpen yang saya ulas, kritik
dan renovasi. Itu artinya- telah
banyak nama pula, banyak penuiis.
Salah satu nya pernah saya ulas
Septria Ningslh Jamrah dengan
cerpennya "Kau Penggantiku". Atau
puluhan nama lainnya yang dising-
gung juga, misalnya Trimeida, Zet
Amri, Syafridiyanti, Amrullan,. Rini
Jamrah , dsbnya.
Hcv3.^C3r 19?2
Terus terang. sama sekali saya
tidak mengharapkan kalau utasan
itu malah membuat kalian semua
kehilangan semangat, frustrasi dan
tekat untuk menulis lagi. Mengapa
tidak dijadikan pelajaran dan banan
bandlngan? Misalnya Septria
Ningslh, sebagai penuiis ia telah
punya bakat dasar yang bagus,
kemauan yang kuat, dan Intuisi yang
baik.. ;! , ..
Tinggal bagalmana menriadu dan
memolesnya hingga utuh dan
mengena dalam setlap karya.
Sayang sekali jika semua itu malah
tenggelam oleh kekacewaan
misalnya. Mengapa harus begitu?!.
Nah, selanjutnya, kami menunggu
naskah-naskah mu yang lain.
Jangan bunuh apa yang" telah dirin-
. tis. Jangan buang apa yang telah
' dicitakan. Pupuk dan terusiahrkem-
bangkan . Dan. kami di RMI ini,
semata hanya bermaksud- untuk
sedikit berbagi, membantu jika bisa
dibantu. Itu saja.
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SU:-5ASTRA - ULj
Masalah Kesastraan Perlu
Mendapat I^r^tian
Masalah kesastraan perlu
mendapat perhatian cukup.
Sastra sebagar mahkota bahasa
dan^sarana pengekspresian ni-
lai-nilai kemanusiaan memeriu-
kan berbagai usaha penangan-
an yang memadai.
"Sastra yang merupakan re-
kaman seluruh aspek budaya
bangsa perlu dikembangkan
dan disebarluaskan, terutama
di tengah-tengah kehidupan
masyarakat modem yang ditan-
dai dengan pesatnya kemajuan
Umu pengetahucin dan teknolo-
p," ujar Menpora Ir Akbar Tan-
.j^jung ketika menutup Bulan Ba-
!! ha^\ii Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Jakar--
i] ta, Sabtu (3V10). '■■■
ji la mengatakan, upaya untuk
il makin meningkatkan pembina-
!| an dan pengembangan bahasa
dirasa amat perlu. Apalagi pe-.
ngembangan ilmu pengqtahu-
an dan teknolo^ di tan^ air
akan terhambat jika tidak diim-
bangi dengan pengembangan
bahasa. Di lain pihak, Menpora
mengingatkan, baik pembina-"
an mauptm pengembangan ba- i
hasa. bukan merupakan sesua- ;
tu ;^g mudah untuk dilaksa-'
nalwn- • . _
Untuk itu, salah satu upaya
yang senantiasa dapat dilaku-
kan adalah mengingatkan dan
memberikan informasi kebaha-
saan kepada masyarakat, tsr-
utama generasi muda. Hd itu"
dilakukan tidak hanya selama
penyelenggaraan Bulan Bahasa
dan Saste ssga, melainkan da-
lam kehidupan sehari-hari. •
"K^ena itu, 'membiasakan
generasi. muda menuangkan
gagasan dan pikiran dalam ben-
tuk tulisan, merupakan lang-
. kah yang perlu diperhatikan,"
tegas Menpora. :
Selain itu, diharapkan upaya
pembinaan sastra yang dilaku
kan oleh Pusat Pe^inaan dan
Pengembangan Bahasa melalui
pen^uhan bagi siswa SLTP
dsn SLTA di Jakarta, perlu
ditingkatkan dan diperluas ke
selumh propinsi di masa da-
tang, (ton) -,T : .'r A
1 I
I
i
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astra
BAGAIMANA situasi sastra kita
sekarang ?
,  Ada yang teriebih dulupatut ki-
I  ta catat. Kumpuian esay Emha Ai-
I  nun Najib "Siiiii Sang Kiai" dalam
I waktu beberapa bulan saia telah
I  ulang cetak beberapa kali. Demlki-
j  an juga deng^ kumpuian kolom
I UmarKayara 'Mangan OraMang-
1 an Kumpul" serta novelnya yang
[  terakhir "Para Priyayi" yang telan
I dicetak ulang tak sampai satu ta-
I bun sejak cetakan pertamanya.
!  Kasus ketiga buku tersebut ba-
rangkali merupakan salah satu per-istiwa penting dalam dunia sastra
kita terakhir. -
Namun ada peristiwa lain yang
layak kita catat pula. Koran terbe-
sar di ne^ri kita ini mengiklankan
novel "Buning-burung Rantau"
karya Mangunwijaya dengan kali-
mat yang agak mengagetkan. De
ngan rasa bangga dan percaya diri,
di situ disebutkan bahwa buku ter
sebut hanya dicetak 1000 eks, khu-
sus untuk bacaan kalangan intelek-
tual.
!1
" Selintas saia. jclas ada yang ine-
' nusuk batin kita dari bunyi uuan
^ang ieperti itu-
Pertama-tama, buku sastra kita,
yang dituiis oleh sastrawan kaliber
utama di negeri ini. hanya dicetak
sebanyak itu padahai penduduk
negen kita ini oeijumlah 182 juta
jiwa. Betapa mencoloknya perban-
dingan kedua angka tersebut. Se-
kaiigus juga menunjukkan betapa
tidak beraninya sastra kita seka
rang inL
Sltdah cukup lama dan berulang-
uiang kita bicara tentang betapa
teni^gnya sastra kita sekarang
ini. la berada dalam satu daerah
yang entah di mana, dengan ka-
langan pembaca yang juga tidak je-
las identitasnya. Bahwa dikatakan
sepeni dalam iklan di atas bahwa
buku mrsebut dikhususkan untuk
bacaan kalangan intelektual, tarn- '
paknya lebih menjelaskan lagi be
tapa tak menenttmya pasar sastia
kita. Sebab kecendeningan untuk
menempaikan diri pada posisi elites
seperti itu jelas hanya semacam es-
kapisme. {^larian yang tidak tenni .
arah tujuannya.
Beberapa tahun siiam, sementa- >
ra kritikus ada yang berpendapat
bahwa kesukaan masyarakat lata j
tes^dap bacaan-bacaan populer i
bisa diharapkan sebagai batu Ion- ;
catankear^apresiasi sastra serius :
rialatn kuiun walou yang akan da- j
tang.
Taoi tampaknya haiapan seperti. i
itu tidaklah menjadi kenyataan. Si- i
tuasi sastra kita tak tertolong oleh t
prasangka - prasaneka. Jurang pe- i
ihisah. yang sebelumnya sudah -i
menganga,temyatatakbi3aditutup ^
dengan sekadar angan-angan.
Barangkali, situasi sastra kiu
dalam dasawarsa terakhir ini me- .
rupakan simasi terbumk sepanjang
sejazah sastra kita yang memang
beium berumur laina itu. Upava
"sejumlah budayawan dan pemihk '
modal untuk bergoiong royong
menerbitkan lad majalah sastra :
Horison, tampa^ya tak memba- .
wa hasil yang menggembiiakan. .
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If Demikian pula dengan paitisipaa"
sejumiah nudia populer yang teiah
bertahun-tabun terus ' menenis
mengadakan iomba penulisan sas-
tra (baik cerpen maupun novel) be-
lum mampoi mengangkat sastra ke
arah postsi yang disegani. Sejum
iah hadiah sastra yang diberikan
tahunan juga belum-menghasilkan
gema yang panjang. Pendek kataEeristiwa sastra barulah merupa-
an lintasan • lintasan pendek yang
berdiri sendiri - sendin, beluro me-
rupakan lintasan yang sating ber-
kait sehingga teijadi saiing-
singgungyangbersahutan satu
sama lalnnya.
Kesepiah sastra kitajustru sema-
kin menjadi-jadi. : , , .
Tampaknya, ada semacam rasa
tidak simpadk yang mendalam ter-
hadap sastra kita ini. Sifatnya yang
eiitis dan berwatak narsisus me-
nyebabkan posisinya lebih senang
bercennin beriama-lama memuji
dan bangga secara beriebihan ter-
hadap dirioya sendiri. Sementara
sekehtingnya tiampir tak'ada'yang
acuh, jangankan memperfaatikan
secara serins,
Mungkin banyak y^g jadi ser
babnya. Atau mungldn puia, se
jumiah sebab tersebut belum mam-
pu dijabarkan secara jelas sehingga
misterinya tak kunjung terpe-
cahkan.'
Salah sam yang mungkin layak
menjadi bahan renungan, barang-:
kali karena sejak awal pertumbun-
an sastra kita terialu memandang
ke Barat. Ke sanalah Idta terpeso-
na, ke sanalah kita manutan, dan
ke arah sana pulaiah kita akhimya
(sadar atau ndak) dengan senang
hati menjadi epigoo-epigoanya. .,,^ '
Barangkaii terialu kasar kalau
dikatakan bahwa sastra kita belum
menjadi dirinya sendiri. Yang pasti
setelah sekian lama lahir, seperti-
nya belum menemukan ladangper-
tumbuhannya yang subur.
Memang sesuatu yang sangat su-
lit menemukan posisi yang tepat di
tengah situasi yang sangat bersi-
pongang seperti im. . i
Namun larisnya tutisan-tullsan
Emha serta Umar Kavam seperti -
disebutkan di awal tunsan im ba-i
rangkali merupakan salah satu pe-:
tunjuk ke arah mana penxbaca iuta '
sedans tergiring. Bagaimanapun
buku-buku tersebut menampilkan
pengamatan serta pengkajian ter-<
nadap nilai-nilai yang swgat khas.t.
Baik mengenai manusianya« man-:
piui tentang tingktmgannya. c q -
. :Meskipuh sebenamya kenyata-!:
^ seperti itu hanya semacam per4
geseran saja dari sejarah awal per^ :
tumbuhan sastra kita, tapi tampak-
nya hams dimanfaatkan agar tak >
menjadi jebakan sebagaimana te- v
, lah teijadi sebelumnya. -■
Awal kelahiran sastra modem >
kita ditandai dengan wama budaya:
Sumatra yang kental, khususnya t
Minangkabau. Ketika Chairil dair -
kawan-kawannya melahirkan ka-. '
rya-karyanya, ada kesadaran yang '
sangat tebal ingin membah wama^
tersebut, dan menawarkan wama
universal. Salah satu ciri lain yang
(titawarkannya pula adalah kegeti-
sahim manusia yang cendemng
'menjadi tidak bersahabat dengan
tingicungannya. Bahkan juga de
ngan dirinya sendiri. " ' :
Wama yang ditawarkan Chairil
ini sempat men^^a-Siecaraluas
dan panjang perjaianannya. Kar
lyarkarya yang menggambarkan
pergulatan manusia yans intens, i
gelisah dan bikin capek, lahir dari
sejumiah nama. ^ . . . -
V Dalam babakan berikutnya, ke-
mudlan lahir pembelotan. Daiam
.arti wama serta irama sastra kita
menemukan cantoian lain. Irama
-serta wama yang seperti ini masih
terasa sampai sek^ng. la me-,
mang belum menemukan bentuk-
nya yang mapan, atau tak mcstahil:
juea tidak akan sampai ke sana.^-]
- Vang pasti, sampai sajauh ini,'
ibarat mwhluk terasing, sastra kita -
masih telap'- sufit "^ttima--
syarakatkan. f
n r u r
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PUISI. sepem kata Damirl Mahmud, adalah
icupu-kupu yang menari dl taman. Atau
gemercik air di padang gersang. Tetapi. pu-
isijugabisamenjelmamenjadi rlbuananak
panah yang yang menancap di medan perang.
Dan. kobaran api yang merabakar semangat
perang. sepeni rakyat Aceh yang menjadi be-
gitu heroik daiam medan perang setelah
mendengar syair Hikayat Ferang Sdbil karya
Teungku Cik Pante.
Bagi puisi. kaia pemenang Pablo Neruda,
adalah suatu kebormatan untuk mrun ke ten-
gah orang banyak dan Ikut serta daJam per-
juangan. "Seorang penyair ddak akan pernah
takut dituduh sebagai pembangkang. Karena
menuiis puisi adalah pembangkangan.' kaia
pemenang hadiah Nobel dari Chili itu. •
Pembangkangan, yang dimaksud Neruda. ka
rena menuiis puisi selalu benolak dari keju-
juran, Dan. sebuah kejujuran sering kali adaiah
penelanjangan.. Penelanjangan terhadap diri
sendin atau lin^mngan. Karena penyair adaiah
mata zaman yang bisa beijalan dan menaiap
lorong-Iorong sempit kehidupan.
Kumpulan puisi Musim Semi yang Paryang
(1992). karya b' Irawan Massie. bolehjadi adaiah
hasiJ tatapan ini. Kumpuian puisi itu terdin a-
tas 50 sajak. Ditulis mulai 1966 hlngga kini
0992).
Siapa B Irawan Massie? Penyair yang lahlr di
Yogyakarta. 24 Oktober 1947 dengan nama
Bambang iraTvan ini. pemah menjadi aktnitis
gerakanKesatuanAksiPemudad^Peiajarln- i
donesia {KAPPIl.
Massie pemah bekeija sebagai tukang kedk
di Citibank. Sebelumnya pemah kuliah befaer-
apa tahun di Fakultas Hukum Ul. Pada 1974-
1979 ia tinggal di Amerika untuk belajar mana-
jemen dan akunting di Woodbury University.
Gelar MBA dalam bidang corporaze Jinancs. ia
raih di University of Tennessee. Kini. Massie
adalah salah satu dlrekturdi pemsahaan Bakrie
Group.
Ketika ia masih mahasiswa dl UI (pertengah-
f r > ^ T ;
an 1966), Massie juga pemah mempublikasikan
cerita p>endek dan puisi di beberapa majalah
dan koran Jakarta- Dan. ketika ia berada dl .V
merika proses kreatifiiya itu masih terus ia lan-
jutkan. Bahkan." selaln dipublikasikan di me
dia massa Jakarta, puisinya pemah dimuat di
sebuah majalah surat kabar Amerika. 'm
- n Dalam dunia sastra klta, Massie biikanlah o-
n rang pertama dari kelompok mapan yang me
nuiis puisi. Penyolr Priyono Tjiptoherijanto, mi-
salnya, adalah seorang ekonom. yang PhD-nya
diraih di Universitas Hawal Honolulu. Bahkan.
Priyono selain telah menerbitkan tlga buah
kumpuian puisi juga telah menghasilkan se
buah novel, MaZomPenghabisan.
Tetapi. yang menarlk. Massie adalah seorang
praktisi. Yang sudah pasti teramat sibuk. Bah
kan. banyak penyair yang kemudian masuk
dalam sebuah birokrasi. mlsalnya, waktunya
terampas oleh kesibukannya d^ ddak bisa
menuiis ptiisi lagi. ' - - • • •
. % - mmm
LIPiAT kesaksian pertama. dalam puisi ber- i
Judul Tembofc yang ditulis Massie pada 1966; I
dengan bahasa yang sederhana dan txanspar- j
"tembok putih itu memang lerinlu sederhana
untuk mensahkan suaai pengeruan otos ber-
Juta keyakinan
dari peijuangan anhk-anakJaianan
n  cat merah dan tembok kota yang bersUx . '
Jadilah komposisi wamcL merah putih
' di dasamya i^ang putih
n kami tulisi dengan cat merah;
ganyang koruptor"
Dari angka tahun yang ada — terlebih lagI
melihat kaca-kata yang digunakan — kita lang-
sung bisa mengenall keadaan sosiai politik 1
pada tahun itu. Dari sajak itu. kita juga bisa |
mengenall slkap penyaimya Redka revolusi so- j
slal itu terjadi pada 1966. - :
• Berbagai kejadian yang pemah la Uhat dan :
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; alami di negeri ini. juga kemudlan mengantar- ,
' kan Massie pada sebuah pengertian akan kebe- ^
Inaran. la Udak lagi 'berterlak* dengan bahasa
n kasan "ganyang komptor" ketika kebenaran
[itu dinjak-injak. seperti pada sajak Tembok^
; Dalam sajak Akhimya pun Aku Mau Mengertt
' (1970). Massie menulis: ;:' - n
j  tudn ingin menang biccurq? sUakan rnengam-
ubiLtuah
!; kembali kuucapkan selamat meremmg, nantt
ii sewaktu sendiri- . n _
ij nfns penipuan terhadap nurani, kema ai re-
.lunghaU ^
'j sebetulnya tuan tqhu dengan pastL sangat
il posti; . ' — r' - ' n
i| n kebenaran punya Jalan menang dengan
^' caranyasendirL": \ - j
ii' Pek^aaimya sebagai salah seorang dlrektur
'■ dl sebuah perusahaan besar — yang sudah
sangat pasti hari-harlnya penuh rutlnitas yang
serte angka-angka. serba profit —• tentulahmenggellsahkan batlnnya Keresahan hatli^
la obati dengan membaca Al-Quran. Darl se
buah surah Wtab suci itu. Massie terllh^
untuk menulis puisi beijudul DiAtas Sunytmu,
Kucaiat Sebarls KaUmat: . n r ' ■'
"hcnya dengan mengir^at kepada-Nya J
hadkurnergaditeniercun." .-'ri t. - ^ -
V.. Relegiusitas. Massie dalam sajak di atas,
sungguh-sungguh menjadi gemercik air di pa-
danggersang. Perdsaan sejukjugakitarasakan
ketika membaca sajak Tqfakkur-ku, di alas
Ma^idil Haram: • . ' ■ ' ■ ■
"sen/a merapat, merah langit mekkah ai mu-
karajnak . ' t:suaratenggelam, barisanhenyakterdiam
«. suard meninggi: adzan mengundangtdta lagi
■ - bersigud kepada Yang Maha "DnggL ,
Li Juga rfaiam {Sajak Ayatn Berkokokl yang ia
• tulis pada 1992: i v
;  . ."yaAllah ^ • L ^ ^
^  - betapameii^ubkivirtya hidup ini. riV; j;:.,'
scTnpai-sanrpcdEngkcjj.kehendakL - J
ayaTpi^erkokokdipagiharL"
SiTOagai seorang yang teramat sibuk. bunyla3ram berkokok pun menjadi begltu berarti bagi
Massie. Tetapi. kepekaan semacam ini tentul^
hanva bisa rfimiHld orangrorang jrai^ badnrijgi
telah dialiri ajaran Tauhid dan seni. : ^
••• . 1^MUSIMSemiyangPan/anp ka^Massie,a^
lah sebuah restrospektif. Di ^ amnya term^karya-karya awal raasa kepenyairannya hin^^
kini. Di sana terlihat peijalanan est^tika,kembanganpeirdkiran, dan pengendapanen^
penyaimya.
Untuk mengetahui secara runtun perk^g:
bangan itu semua. mestinya penempatan pi^
itu berdasarkan tahun karya itu dibuaL Dim^ :
lai dari kaiya-kaiya awal dan diakhirl kar^» :
kaiya yang paling akhir. Teiapi, Musim.
Yang Paryang justru sebaliknya. Ksirya-ka^A
awal ditempatkan pada bagian akhin..;-^..^ :
Harus diakui. hadimya karya Massie ini. •
ga bukan karena penuh keistimewaan darl
estedka. Puisi-puisi Massie memang terasafl§^ •
ngat lirls. Tapi. pengagum Sapardi DjokuEno. dan Tauflq Ismilinl. memang masih ]
banyak mengasah kemampuan estetika-njj
Masih terlihat lemah dalam metafora .
diksi. Dalam puisi Ketika Kusimak Sebuah^
isU BaUcuiaBiniSeorangLekUdTua. penggundt ■
an kata "gitia" pada bait satu baris ke taga: bidott ■
bersenandung gita menyundJig malam raiaah
musim kemarau. dan kata 'buana" pada baitke
dua baris kedua:" memaling buana padakisah.
kisah dtangin menderu, terasa klise. :
Pemilihan kata "daripada** di awal puisi fte- i
ronda-Tua: " Keletak keletuk daripada malam
itu" juga merusak keseluruhan puisi yang t^^ _•
diri lima bait itu. • \''
Tetapi. lepas darlltu semua, MusimSenuyang
Paryang adalah "lorong-lorong sempit kehij ^
dupan" yang hanjra bisa dilihat dengan mata •
penyair. Kahadirannyajugaikutmembukaba+r.:
tin kitSL :, . ; ;. ..LLL! -
w s d 12. i n u c n s 2 13 Nove.T.Der 1992
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Oleh :Dadang ;AI-Jauhari
Kesu^trm sejatl tonpa >iiyit5arairi |
dkan realitas dan I^ya realltas, ^ ^ pemanfaatannya manusiadengansduruhkdiangatandan ."rpetintahkan bertindak sccara
dar^nya. nafsu danjeritannya.
an pcndamalan yanc coccm a
-artl ikut mcncntukan:pn«cs
vregulalifnilaiyariglerdapatda-: ~ ® t ^  1
f? T2", tenlapat pada s^amUh stoya? 8
"- Hiihima- ' «. Uiir TOnyclcmalkan kcHidupan darf |
andmyangberhadapM secara p annya «nng mcnam^ ■■'^kanlah kcsadaian akan nilai 1
- Kulipandiatasracnunjukkan ' . ^ j.rena ia sadar scbagai bagian:
•^ri lingkungan hidupnya
Seiii dan kesusastraan berpijak
dan terlahirdaii situasi kongkrlt
dalam lingkungan. hidupnya, .
menumt Albert Camus. :
Lionel! Trilling mcnulis, dalam
esscnsii^ sastra bcHiubungan :
dengan pcmyataan <^ri. :agar
berharga secara etis. Pcmyata-
siklus sasLra dcnga'n lingkung :
an hidupnya, tetapf' tak la
nya terhadap kehidupan itu |{
scndiri. mclainkan penjmsunan |
kembali terhadap seluruh nilai n
. perlu '
.mengckstximkandiriuntukmc- i
nafsirkan bahwa tugas hidup- ;
iqra. S- • !
> Pcnyelidikan ikniah terhadap *
lingkungan hidup terns ber-;
langsungtanpa adianya kongres
ICn Bumi atau anjuran scorang
menteri. tetapi berdasarkan hati .
nurani; Usaha penelitian para ;
llmuwan dl laboratoriumnya!
. meyakini .kcmungkinan-ke- !
mungklnan^yang akan tei^adi ,
akibat kerusakan yang terus,
bcrkembang, tetapi keyakinan
itu lebih bersipat regulatif dari- :
pada konstitutif.
Kehidupan diciptakan Allah
dengan keteraturan. Keteratur-
an kehidupan terbawahkan pa
da manusia yang dapat meng-
arahkan menuju perubahan
yang la kehendaki. Kehidupan
selalu dalam keadaan berkem-
bang, membuka diri bagi ke-;
terlibatan manusia dalam pro
ses dan penaklukan sunatullah
lewat usaha dan keija kerasnya.
Allah menjadikan kehidupan
sebagai amanat kcpada manu- :
sia untuk dikelola dan diman-
^^sadar bahwa ia menulis untuk.
.masyarakatnya, mcskipun un
tuk sebagian kedl. la pun sadar
bahwa dalam bebcrapa hal
'menulis tentang lingkuhgannya.
^Kaiya tulis tersebut merupaimn
hubungan antaia ke^dai^ de- '■
ngan media sosialnya adalahi
Jkesusastraan..^- ^ - ^|
Kesusastraan ~merupakan'
.kesadaian nilai positif dalam
siklus kehidupan. Pada tingkat
jterendah mengandung makna
. kesadaran intuisi dari Identitas
diri. serta kewajiban seseorang
untuk mengajar dan memibr-;
mulasikannya. Pada tingkat
tertlnggi kesadaian akan nilai
kehidupan menylratkan hu
bungan timbal balik evolusi ke
hidupan. Kesadaran antara lain
keduanya menuju pcncapaian
tingkat aprcsiasi dan reifleksi
nilai menuju keharmonisan.
Kesadaran terhadap kehi
dupan bagi sastra\^'an. tidaklah
dengan scndixinya bcrarti ke
susastraan. Kesusastraan me-
rupakan pcrspcktif kenyataan
nilai yang tidak mungkin di^
■ dibawah pengaruh kehidupan,
sebagai tempi bagi pengikisan- il
.moral dan etika yang terus ber-j jj
kembang' bersama 4eknologi. dl
^materialisme. dan konsumeris--:j|
. fi ' ■ft*; ""'t'-. /
; Pembicaraan kcbudayaM;hc-ifl■donisme yang membaitasi dan<J]
.menempatkan seraua nilai se- ?|j
suai dengan peranaimya terha-- i}
'dap kesenangan materi atau
kebudayaan ascetism (kerahi-
ban) yang membatasi dan me
nempatkan semua nilai menu-:
rut peranannya terhadap pena-
fian proses kehidupan. Kedua
nya merupakan perspektif yang
'oerbeda dari kandungan nilai
etika, logika. dan estetika. Rm-
dapat dcmikian beiiaku juga ba- ■
gi kesusastraan, karena kesu
sastraan tclah memberanikan
• diri memprolamasikan kehi
dupan mcnjadi kcscluruhan
yang mandiri, suatu susunan
hirarki nilai-nilai sui generis
(khas) yang tidak bolch tcrbc-
bani olch I^tik bcrkat batasa-
nnya dalam siklus kehidupan
sastravvan dan karyanya.
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KcsusastTEan scndiri rricnolak
kcmungkinan krilik atas dasar-
knteria yang dltentukan sccara
kultural. scbab itu Udak mung-
kln bagi sas»awan untuk aie-
nonpatkan cil di atas kaiyanya
dan mcmbangun scmacam atur-
an supranamraJ atau sistcm,
kriteria norma-normayang da-;
pat dipakai untuk mcngcritik.
kaiya sastranya, sehingga sas-;
tra lerfacbani muatan materi^ ii
Kesusastraan menurut re]a-';
tivlsme. tldak dapat dibela atau.
dikritik karena kenyataanya'
kaiya sastra sudah mengan-ii
dung pembdaan dan kritikan. ^
Pen^jian perbandingan kaiya"
sastra dalam banyak hal telah
tinglrat "ilustrasi" yarig melh
berikan nilat estetis pada nllai
yang ada. Kesusastraan belum '
"mempunyai pengikut yang rela '
niencurahkan seluruh hldup
dan lenaganya untuk memper- <
Jiwngkannya. Sesungguh keha-1
diran kesusastraan menunJuk-J
km kenyataan bahwa basis ke-l
budayaan ditegakkan atas tdng-'
gak kqraklnan pada nilal pisltl-'
vlsme semu. • -i •'i" • —
Isastraan, tldak ada kesusas-i
traan yang tidak memenuhi 1
klaim metakultural terhadap j
n kehidupan. Masalahnya seja-
uhmana asumsi metakultural
•^^suatu kesusastraan. sungguh-
. sungguh universal apakah ta
"diperlukan atau tldak; s^auh-
•jmana la berkesesuaian dengan
^^'essensi hldup; sejauhmana
kesusastraan yang dimaksud
t. ••
Kesusastraanpillngadakpa-j
tahapan paling ttaggi. ^se-i
'i
^fnemberl nllai ^ gl kehidupan f
manusia. - • v- :
. '^ Kesusastraan secara trans-'
"paran memenuhi tuntutan itu.;
^la dltujukan bagi manusia.;
PositiWsme sastra berlaku bagi
nn kehidupan manusia. Aspek ni-
^ jai ada dan perspektif valusio-"
^ rialnya dapat berhubungan se-
p cara dlalektlk. Kemampuan
sastra berhubungan secara^
f; dlalektlk membcrikarr ruang'
^' bagfnya untuk fkut "Rcmbug"?
f ^'dcngan ibiu lain. la mungkin t
l^ dapat memberikan tcorT lewat:
bahasa dan keindahannya.- Le- \
f wat bahasa kesusastraan mem-!
' berikan konsep piklran dan pc- i
^ngetahuan: liwat keindahan i
^kesusatraan dapat mem perkaya I
♦?:fntulsl dan kelembutan.^Rasa i
:^ltu mungkln dapat'mcnambah
mestlnya mengembangkan per-i
spektlf aspek valuasionalnya.^
Menurut dcHnislnya suatu per--
^^ktlfhnemberlkan'alteiantif,'karena tidak ada nllai yang'
mengalamlperdebatan panjang.: -^dapat diberlkan urutan tingkat-
Lahimya "sastra kontekstual'.i "tanpa mcnghubungkannya dc-'
"sastra kiri", dan "sastra kanan". ; ngan • nilai yang bcrdekatan.'
meiupakansatusisidarievohisl -Mcnentukan tlngkat nilal bcr-'
kesusastraan kJta, kenyataan- art! mencntukan adanya hilai-
nya perdcbatan dan proses ke- i -nilai terlentu yangmcmlliki kc-'
lahirannya masih merupakan. Icfaihan di alas nilcJ lain; Kc-"
ilustratif bagi kehidupan sas^ * eksislcnsi tuntutan yang-
trawan. kaiya. danpemlnatrqm. =bcda. keinginan yang.bcrgcsck-*
Keilustratilan tersebut dise-' an, norma-norma yang bcrbcit-'
bafakan karraa sastra masih turan. Sccara tldak langsung
bcrsipat desKnptif. la hanya ; ' mcnjadikan kesusastraan .-kc
melapor.kan, mcnganilasa, i dalam bcnlukyang dimunisdan
mcnbandingkan, dan mcmbp-1 • bcrkualitas pada orangoraiig
dakan pcncmuannya kc daimn ! -Icrtcntu.' llkiran jcmih tidak
bcrbagai bcniuk sastra. tclapl akan mcrasa tcnang bila diha^
tidak mampumelakukan krilik. I dapkan pada klaim "vane her.;
mcnilat dan mcn&nbang data.: bcda mcngcnai logika, cUka dan "JungKin oapat mcn^teh-j
Karena kriteria yang merabcrir cstcUka;-Tuntutan scpcrli- ittt i
scndW mempakan dam ;;;g;;.^ J
dioeimasalahW-' vi , .'vgunung.danudara. SetldaknyaSdupan dan sasta daoit — ^  ?? repre^tetlf untuk1 fvposltlvisme sastra dapat mem-1
da^^ ^ Hien^mbat sikap mate- j
Gejolak manusia tldak akann
menghcntlkan eksplorasl seb^f
lum kepuasan tcrpenuhl. Eks- \
.  . plorasi terus berlaniut denganvc^l. mcmoenKan nlla. o^. ■ pertimbangan perabangunln.kcmdupan manusia- Itoyata- tuntutan tenaga keila atlu pen;annya m^ka masih bersipat dapatan perklplta falqatjSna
propmsialisme. ^ ka memba-1, ^ asih rendah. Mungkm berar,tasi pandang^ dan mallsa tcr-. bahwa prlnslpltuddak disadailtentu. tcntang ^Ikl^ ma- -ataudlnyatakandalamreferensi
bS^IsS^ - ^ .slgniflkasl kesu-,
Tidak seperti disiplin. Umulain, kesusastraan(baca: sastra) : I P® 1 i ~a i
behm berani menganggap cfari-! ( - - -a..
nya begitu berbarga dl antara
b^yak hal. la bukan scbagai
sistem absolut dalam kehidup- -
an, ia baru berkcmbang pa^
dikatakan mcmpunyai otoritas
sania. iclapi bcrakibal kedua-
nya mcnjadl hakim terhadap
cksistcnsinya. Kehidupan dan
sastra menganggap dliinya ini-
'•rialisme dan konsumerisme-
-masyarakat h
• S.uCSi .-jO'-t
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-Tr r::::r.:' ;USA3TR;-i DAM SA3TP-l'JA^
BosniaKitali
Pembacaan puisi Bosnia Eita di'
Jakarta baru-baruinicukupmenda'^
patkan perhatian masyarakat dan ^
pecinta puisi. Untuk itu, Jawa Pas '■
mewawaricarai tiga penyair terke- .
'muka Indonesia. . i
1 ' I I I - —A
Istilah apa yang cocok untnk me-1
nyebut puisi y ang ditampilkan pada
pembacaan puisi Bosnio-Kita^ *
Rendra: Ya, puisi solidaritaslab, mien- i
yadaii keadaan yang mengenaskau dari"t
saudara-saudara sendiri yang berada di
Bosnia. Itu protes pada keadam kekejian:-j
dan ketida^dilan. r x
Puisi yang ditampilkan keban--^
yakan b^i&t terang-terangan dan i
lnng.«ni«g- ■ ' "s . , ■ j
Rendra: Seal dnta juga tidak harus' f
tersamarfegn. Ituhanyamasalah plihan
dan selera sesaat, dan tidak ada bubu- -3Tigannyfl Hpngan pniai- Yanghubungannya erat dengianun^tapan itcs
flrialah kebebasan, kejtquran, dan baimonL - - ... i
(Kepada Taufiq Ismail) Menumt Anda, puisi apa namanya daw
kmRosniaRIto?
Taufiq: Di sini disebut puisi doa.Karena seluruhnya dimi^ sebagai^
doa. ' U't" . ■
Bukan puisi protes? . " x . , '
Taufiq: Ya, kalau orang man inenafsirkann:^ sebagai puisi protes,:
yasilak^Tetapi,kalausaya,dariawal" ' " ' " ^ '
sudah meniatkannya sebagai doa. Ke
pada siapa lagi Mta minta tolpng, dalam
keadaan negara-negara besar yang ka-
tanya menghormati bak asasi manusia,
tetapi sATTiiianyfi moinhiifailfflTi mflta dan :
inpniililfan tebnga. Euta man apa? Tak:
berdaya. Hlta mau kiiim senjata tidak
bisa, umu kiriTn tentara juga ndak. Jadi,.
doa. KflTTii semua sepakat, selurubnya;;
ini sebagai suatu rangkaian doa.
Pada 1960-an Anda tampil dengan -
puisi-puisi protes. Apa bedanya de
ngan puisi yang Anda bawakan da-H
Igm Bosnia Kital
TairBq: Yang dulu itu ndak diniatkan i
doa. Dahulu itu marab. Protes itu. Se-
Hflnglran yang sekarang (Bosnia Kita,.
Red) selain marab, juga geram, tetapi
akhimya jadi doa. Karena apa? Yakni, .
supaya ada malmanya, agar makbuL
Anda mengatakan kegemmnn...
Taufiq: Apalagi yang kalau manusia normal melibat apa yantr.
teijadi di sana. Ndak masuk akal, kalau bisa terjadi seperii itu. Jadi;
jika tidak marab besar, apa lagi? Tetapi, lantas kita btdcw banya mau I
mencak-mencak. Ini pun sebenamya boleh-boien saja. Namun yang,
lebih afdoi d^am keadaan sekarang, kita mobon kepada penulis •
skenario terbesar: Allah SWT. . 1
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Dari puisi-puisi yang ditampilkan 25 penyair pada Bosnia!
Eita, bagaimana peni^iian Anda mengenai bentuk puisinya? •
!  Taofiq: Puisi itu bentuknya macam
i  macam. Sepertijugamakanan,menunya
i  jusamacam-macamfean.Piiisipunbegi- ,,
'  toT Kita di sekolah, sudah terbiasa de-
i  ngaa kaidah-kaidah bagaimana puisi 'i  yaiig baik itu. Puisi itu semac^ file dari j
1  perasaan Idta sendiri, dan pada awalnya
i  jangan diikat dengan kaidah. Ya, terma- !;
sukyangini. j
Dari segi bentuk, dalam "Bosnia ,,
Kita" memang tid^ sedikit puisi
yang agak longgar. j
Taufiq: Agak prosais. Tetapi yang . i|
i  panting, rasa puisinya masih terlihat.' jj
1  Kalim untuk saya ada. Perasaan kita ,
i  tergerar mendengamya. — l!
I  Pengungkapan "Bosnia" mungkin ;|j  memang lebih tepat dengan bentuk il
•  tadi?
;  Taufiq: Ini (Bosnia Kita, Red) diper- ,j
i  laigp^an dangancepat sekali. enam ming- !;
I  m.Jadi,bisadipahamikaIauyangmasuk » ii
itu barangkali ada yang karya-karyanya bewifet spontan, belumi ;i
I  gorrmat. lagi atau diendapkan. Ini dituntut keadaan. ; ji
!  (idpada Emha Ainun Najib) Bisa Anda ceritakan, sejak kapanr ijj  pTxisi protes itu berkembang di negeri ini? ||
i  ~ EmharYa, sudah sejak daiiuiul'&be-', -j
;  lum ada puisi Indonesia, puisi protes i ij
!  sudah ada. Ludruk, dulu itu kan puisi! ;i
'  protes. Ludnik itu lahimya bukan teat-. ;;
i  er, tetapi sastra. Syair-^aimya ada ijjuga protes poKnk, frontal. n ij
I  Kalau yang ditampilkan dalam I!
I  Bosnia Kita, bisa di^but puisi |;
i  protes yang l^rdimensi religius? - i ij
i  F'Twhat Nggak dong. Agama itu mak- ij
I  sud Saudara, apa? Kalau orang men-. j!
i  cangkul, terns pertanian gifii7 Kalau ij
i  orang menemb^, militer gitui Kalau ' li
orang salat, agama gitu7 Yang namm- |!
i  yakeagamaan,ngurusiyangserauainL
;  Kalau Anda dibunuh atau membunuh, •
itu urusan agama. Jika Anda menanam
pohon, itu urusan agama. Protes pun
begitu. Jadi, protes sosial itu juga
melaksanakM agama. Ayatnyajelas.
Nabi Muhammad SAW datang, untuk
memberontak; pemberontakan kebu-
■iayaan. moral, politik, ekonomi. Itu ag-
■  at-na Yang, namanya agama itii, Anda menerapkan kebMar^ di jbicang apa saja: ekonomi, ekologi, dan Iain-lain. Agama itu bukan
bidang. 'Bagaimana Anda melihatketerlibatanseniman dan penyair ij
dalam pembacaan puisi Bosnin Kito? .. ij
Emha; Hidup ini Aitm ada macam-macam fungsi. Kalau militer, ya
meaembak. Kalau penyair, menyumbang perubahan lewat karya
,  sastra atau puisi. Penyair jangan disuruh perang, dan tentara jangan :i
diraruh baca puisi. Suatukeijasendiri-sendiri. Inilahbatas maksimal :dari penyair. Inibisasajaditerjemankan :!
I  secara politik, misalnya, petisi kepada .j
pemerintah. .i
Saya ingin Anda menilai pumi |yang ditampilkan Bosnio Kxto ini. • >1
Fmha; Saya merasa lebih baik tidak !|
menilai puisinya. Tetapi, ya beginilaji. ,j
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ekspresi inaksmial daii peny^-penyair
Idta mengenai Bosnia. Penilaian ma-
syarakat dan bagaimana penilaian
Anda, saya tidalc enak sesama penyair
memberikan penilaian. . •
Piiisi ini kan puisi spontan, dan ooaK
sempat memperhitungkan estepkanya.
Ya sudah, apa adanya Kalau saya
sUi nggak menilai begini-begita.
Untuk apa sih uKuran yang aneu-cuicu;Too comntex orang-orangmodem, terla-..
lu bany^ menuntut
Anda sendiri sempat boat puisi.
Bosnia? "
TCmTin; Ndsk sempat Kemarin, pas
mau bikin. sa^ dapat telepon bahwa anak saya s^t {di ^ mj^g)..Saya langsung berangkat ke Sana.' ^
Dalam penciptaan puisi, apakab memang dibutuhkan wa^ ^
nganpanjangnyaempathalan^MU-
gus untuk mereka. Tetepi Insa juga ;
susah, bahkan tidak jadi-jadi. • -r >. .
Refleksi saya di sini, tidak retleksi
estetik. Tetapi, politik. Ya kalau mau .
segini kita. Wong mta senom oip^uu,
kita nggak berani lawan-Apalagi, kalau
orang lain yang dipukuli. .
Sebagai analis sosial, peng^uh
apa yang bisa dimunciilkan d^
pembacaan pviABosnia EUa mi?
, Emhai Ya, saya kira ndak akm ada
dampak, dalam arti historis; i^ggak ^
akan ada dampak yang bersifei ^ ate- . i
gis. Sama dengan orang salat. Orang <
salat itu belum tentu ada ozcfpitf-nya, |
tetapi paling tidak dia salat. Bemm ten-4
' tu ada hasilnyay dalam: kehidupan
sial, tetapi toh orang harus salat An^;
menyampaikan belasungka-^ ^ padaj
- fc. j TTMmiflircrAj...seorangistnyangsuanunyamfininggai.,
Belum tentu'itamengui^gi kesedihannya ataumeiinganl^hidu^.
nva Tetapi, Anda harus menyampaikan belasung^wa. ffidup im j
suka gitu, Mas. Ada hal-hal yang efektivitasnya terbatas. Makanya,
kita berendah hati sajalah. Kita bisanya hanya beginn^
I  :
I  Jawa Pos, 25 Novefnber 19'?2 '
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1
DI Uhgkungan^kesastraan kita
Ahmad Tohari bi^an lagr oama
yang asing. Sebagai seorane ceipe-
nb (dan kemudian novdis) kaiva-
karya dia kerap ditetaah kaiena ke-
Caniaya" tokob-tokoh dalam cSF^
pen-cerpennya dengan memaksa
. mereka m^adi jura bicara. di-
■irinya. , '■')
.iuBerikut ini, kita akan menelaah
-mampuannya menyampaikan pes^ tdna oeroen (fia yang berhasil me-;'
an-pesan kemanusiaaa dalam nada-1 motret dengaamok masalah sosio-
yang tidak pamfleds, tetapi liris/
^bagal seorang pengarang ia pun U; '
kan tokoh-tokoh dalam kaxya sas* -namin (Jakaita: Gramedia, 1989).
maupun cerpen) sebagai pribadi*
pribadi tentu saja tidak mudah se-
rab selain dibutuhkan kepekaan
yang kuat juga diperlukan prag-
amatan yane dalam. Tohan menur
liki kedua-<luanya..:> 'rirJ t'il-Tetapi tq«kaai';^rtor^
pesan keinanusiaan tentang ketia-:
.daberdayaan nadb H>o/tg cilik da-!
lam nada yai^ liris. Tidak dengan
. ^ ^raham ber^meretakan dan ta-1
^ ^ngan kiri yai^ mengepal disertai t
uh.. hura-hara:
karya, sastra
dan pen^matan yang dalam yang
dimiuki seorang pengarang tanpa
disertai kemampuan dalam meng-
ambil jarak (distansi) dengan reau--
tas "du luar ditinya hanya akan
menyebabkan ^..rkaiya-kaiyanya
'■^TTLMU pehgetahuan (sosiologi) ;
-Ssesuai dengan sfatnya pada da^r-.<
-'nya tidak meniandangbirokrasise<- ;
'bagai sesuatuyang baik atausesua-^-^.
^.tu yang bunik. DIsebabkan. biro*^^
^krasi itu sendiri memiliklsifat
cenderang atau nyata-nyata pam- ^netral maka orang haras melihac t
fleds. Tokoh-tokoh ^ g ditamptl- i kepada penggunaan birokrasi bagi i
kan pengarang yangtidak memiltki. tkepentingan masyarakat.'Tujuan -|
kemampuan dalam mengambil ja-t: ^.semula dari diadakannya birokrasr ^
rak dengan reailtas "di hiar diri-f :ifadalah untuk inelancarkan jalan j
hya" adalah tokoh-tokoh yang ber- - -- pemerintahan. Suatu pemerintait*';
- *' ^ ^ .an memerlukan organisasi yang dM
^maksudkan nntuk -mengeramcan i
^tenaga untuk menc^ai .tujuan-y
Jtujuannya. Organisasi itulah yang ?
^kemudian (hs^ut birokrasi.>(Li-j
;hai: From- Max Weber: Essays in 'i
Sodolo^, diteijemahkan, diMito-r«
'n. dan dikatmrengantari oleh Hans ^
'Gerth dan CWght Mills. New i
.York: Oxford University Press; «
1958,. khususnya mulai nalaman
pikir, berbicara, dan berimat me-
nurat keinjginan berpikir, berbica
ra dan berouat pengarangnya.-To
koh-tokoh seperti itu adalah to
koh-tokoh yang "dianiaya" dan di-
paksa menjadi jura bicara ideologi
pengarangnya. Mereka antara lam
akan banyak kita temukan dalam
novel-novel bertendenszaman Ba-
lai Pustaka dan Pujangga Bara.
(Lihat: Budi Daima, Seiumlah.
£s«Sm/ra,1984). / ^^2' .
Sebagai seorang pengarangyang
melibatkan dirinya pada banyak
permasalahan sosio-kultural, To
hari memiliki cukup kemampuan'
unmk mengambil jarak dengan
reaiitas "di mar dirinya" sehingga:
tokoh-tokoh yang ditampiikan da
lam cerpen-cerpen dia (begitu pula
dalam novel-novelnya, terutama
trilogi Ronggeng DiU^ Paruk)
sungguh-sunggun hadir sebagai
pribadi-prib^. Karena itulah cer
pen-cerpen dia untuk sebagian be--
sar terhindar dari kecenderungan;
pamfletis dan dia sendiri terhindar i
untuk sengaja atau tidak "n^g-j
Berbeda dengan .suatu kelom-s
pok atau masyaiakat kedl yang hu-;;
oungan antara para anggotanya da-
pat dilakukan secara pribadi dan i
'langsung, tfi dalam suatu ma- :
syarakat yang besar dan/atau me-1
.^nempati oae^ yang luas (negara)
-pen^naan fcekuasaan tidak da- -
pat^akukan tanpa adanya o/dr <
.penghtUiung yang teratur dan dapat •
dipavma. Birokrasi (aparatnyadi- ^
~ serat: birokrat) dalam hal im ber-
;fangsi sebagai alat dan saluran ke-
kuasaan ^yai^ menghubungkan;
'penguasa (pemerintahan) dengan :
. R^atnya. J>ihampkan..pula
en\
-.iij
nngan -r^eihikian ' kesaUhgbeffatP'
1 bungan penguasa dan rakyatnya
■'^dinafasi oleh keterbukaan dialo^^
^dalam berbagai hal. ;. o/r .. »ia
Tetapi tidak selamanya birokra-
; si, karena baiiyak sebab, dapat -Vmenjalankan ^gsinya ' seba^'
alat penghubuhg yang teratur dan -
dapat dipercaya. la btsa pula men- j
'Jadi be^tu berbelat-belit dan men- ^
^jadi begitu sukar dipercaya. Alib- ;
;^h menerbukakarr kesempatan^
.'.hubungan dialogis antara penguasa: i
;-dengan rakyatnya malah menutup
v kemungkinan tersebut. .vSituasi ^
] yang menimjukkan jarak (antara ;
j -rakyat dengan para ^ nguasa atau
1 para birokrat) dan ketidakpercaya- :
{ an (rakyat) teihadap birokrasi mi-::
r lah yang dimaksud Donald. K.ri
KEmersoir (dalam'R;=AVilliam: Lid- >
•frflAif-r:*) i^Prlitfrnl,PnThHnnHnH i^ t
-■Moderm Jndonesiat.f3S73) aeba^-i
• "alienast birokratis'V ■ "i- -tt—r
p' Dalam dua ce^nnya, yaitu
^ "Senyum Karyamin" dan 'Syu-;
I kuran Sutabawor",. Tohari telah i
' dengan baik melukiskan situasi;
-'alienasi t^kratis yang dimaksud :
'"emerson. ~ ;
*:r Dalam "Senyum Karyamin".To- i
'Bari berkisah tentang wong dJik •
bernama Karyamin yang kenatipu ^
'. ten^lak dan diliiit kesuUtan tak
inampn membayar utahg kepada i
- petugas bank keiiling dan peniual j
nasi pecel. Ketika pada suatu bari
Karyamin telah ddak tahan me-?
hanggung r^ malu untuk tehis-.:-
.'inenerua mengutang kepada pen- .v
iual nasi pecel dan menganggap le•^i..
bib baik menyuruh peratnya me-' ,
.hanggung rasa lapar,:Karyamin..
"meiihat seorang lelaki dengan ba-' \
ju batik motif tertenm dan berleng- '
an panjang" yang, "kopiahnya
yangmukuootakkernerahutmeya-
kuikan Karyamin bahwa lelaki itu
. addlah Pak Pamong", mcndatangi
.dia dan serta-merta menuduhnya
mbeling karena di gerumbul itu ha-
nya Karyamin yang belum setor-:
uang dana Afrika, yaitu dana un-i
tuk menolong orang-orang yang
keiaparan di sana. :r.4.;.n\ - • . .-. vy*
'  S^agai aparat birokrasi tingkat
I rendah Pak Wmong hanyalah ber-
: kewajiban menjalankan tugasnya
^ng dibebankan kepadanya delt |
•aparat birokrasi yang lebih tinggi.' i
-dan demikian seterusn/a. -Secara- 1
halus (refined) Tohari menunjuk- |
kan kenyataan sosial bahwa penta— i
57
lanan tugas biroikratis ini sering ti
dak berimbang dengan . kemau-
tahuan para aparat birokrasi terha*
dap kondisi sosial-ekonomi- ma-
^arakat setempat. Dengan baik
Tohari melukislcan situasi alienasi
birokratis emerson, yaftu terdapat-
nva jarak antara penguasa ,(biro-.
krat) dengan rakyat yang menim-
bulkan ketiadaan komunikasi so>
sial antara kedua belah pihak. Ma-
ka Karyamin yang diminta setor
uang dana Afrika.untuk menolong
orang-orang yang kelaparan di Sa
na sedangkan di sini dia sendiii ke- ■.
laparan tak bisa berbuat lain selain
tersenyum untuk kemudian terta-..
wa keras-keras. Kata narator: Z)e-
mikian keras. (Karyamin tertawa.
-^H) sehingga mengundang'serir:
bit lebah masuk ke teUnganya, seri-.
bu kunang masuk'ke matanya,-.
Jjimbimgnya yang kempong 'ber-:
guncang-guncang dan merapuhkan
keseimbangan timuhnya."» :
Dalam Syukuran Sutabawor"«
Tohari berkisah tentang. wong cUik'
bemama Sutabawor yang dibuat
kes^ bertahun-tahun .'oleh. %bar'.
tang pohon jengkoi yang besar bat-:
.angnya dan rimbun daunnya- dan
pada setiap musim begitu. iebat
bunganya. Namun kemudian de-:
ngan begitu saja bunga jengkolnya
jatuh ke tanah dan tak secuilpun.
yang menjadi buah. Sutabawor ne-'
Imthendak menebangnya. =. -
. Kenekatan Sutabawor lidak-
■memperoleh ^ restu mertuahya.
^Sangkakek menyurulL.Suta^9.wgf^
setidr dengan mantra dan srana dan
menyuiub Sutabawor. bersabar
• sampai ban Jumat Kltwon berikut-,
nya. Ketika sampai waktunya, se-
gera seteJah sr<ma dipenuhi» mer-
' tua Sutabawor menuntun dia niem-
- baca mantra ini: "He, pohon jeng- ^
kol. Kamubolehpilih. Berbuahse-
-lebat'lebamya dan kubiarkan. te-
Auoi tidak bcfbiuih* Dm ku* .i
■ mu kutebang luttuk kujadikan tu-
tup lahat makam priyayi zaman. ai&iir." Ajaib, musim benkuthya,
; pohon iengkol itupun berouah.,
Latar belakang Tohan sebagai ;
' seorang sahtri dan seorang -santn .
menumt Clifford
fThe ReEgwn-of Java; 19(0: 215) ,
"^'nilai-nilainya bersifat antibiro- ■
kratik, bebas dan egdit^'. telah ;
mengmitarkan Tohari berhasu de-.
hgan ekA melukiskan situa^ ahe- ;
nasi biiokratis Emerson»yaitu 1^", ;-itidakpeicayaan rakyat ternadap bi-,
■■•rokrasi- dan - aparatnya, -dengan .
>'penguiiekapan yang antibirokratis/.. bebas ian egjuiter pula- Toh^,
? pada sisi yang lain, tidak terjebak.lipada peogungkapan yang p^fle-..
,;tis meskipun melalui cerpen mi pa-
«-da hakikatnya'Tohati melakukan
Visemacam kritik tajam tcrhadapsisr
^giekagisme
"kuasaan tsistem- dan mekanisme
rsistem birokrasi). - v. . . ' ' - {
Mertua Sutabawor enggan men- •
jelaskan siapa sebeiiamya priyayi !
zaman akhiritu.Kakek yang wosir i
• ini enggan puia menjawab dengan 1
jelas apakan memang priyayi zam- j
an akhir sederaikian sepelenya se- }
. hingga pohon jengkoi (pun) engg- |an menjadltutup lahat makampya.. |
' I sETELAH membaca 'tulisah
.-Person, yaitu tentang alienasi bi- . i
.rokratis vang telah dengan elok di-i:i
potret Ahmad Tohari dalam cer- j
pen "Smiyum Karyamin"-dan
Syukuran Sutabawor'tii .Goena- :|
wan Mohamad (dalam Caiatanjil
Pinggir /ii,.-l991(383) bertanya se- -
.perti ini: :!lAdakah kepercayaan ij
' terhadap birokrasi. vibertanibah
^kuat? Ataukah justru "alienasi hi—
^rokratis" kian meluas, dan orang j
jpunsudah kasQi tabikselamat jalan: i
kepada barapan perbaikan?' aPe-r;i
nyair dan eseiis yang sebagai seo-. i
i...rang pesimis belum merasa afdol' i
VkpaDiFa belum menisbikan segala.
sesuatu itu, aiaib, memperoleh ja-i
,^!wabnya dan .sebuahtT.nyanyian:^ i
iV'mana 'ku I
;  SebagaF^ '^seorang ;«<^^p«irais4t?Coenawan^Mohainad,tidaK sendi-^
Pikiran Rakyat, 1 Noveaber 1992
.hTom-au.-
J' «U-
LahiriKailypl
r liS,—•..
ORANG kebanyakan merasa
kuat bila perut dalam keadaan
kenyang. Mereka baru bisa me-
mulai hari bila sudah menyantap
s^rapan pagi. ..Sementara ,.o-:
rang-orang tertentu baru mersn
sa k-oat bila perut mereka dalam
keadaan kosong. c. '
"Mereka adalah orang-orang
yang dapat menggunakan rasa
lapar sebagai kekuatan. Mereka
benai^-benar mengerti dan-
mengfaayati apa yang disebut se-?
bagai; kekuatan rasa lapar atau
Power of Hunger dalam bahasai
kerennya,",katasastowan Mo:;;
tinggoBusj^.:...-^;^""^;.
Ini bukanlah ajakan.buat.o-,
rang-orang untuk. berlapar ria a-i
gar dapat mencapai kekuatan.-
aejati, melairikan ^ edar slenti-.
ngan zingan untuk merdta yangni^ linjrnnimtMk mereka yang•
. kan sajak.besar beijudul A/cuke-«
tdka ia dan kawan-lmwannya s€^
.,ta ..bangfsa .Indonesia • masih-
.menderita di bawah cengkera- i
.man penjajahan. Dan Rendracj
berhasil menelorkan Nyanyian *n u neior^
 sSikdcenyangan hingga terti- \ jAngsayang kesohor ketika ko-.
dur dm lupa tm^adap ihasalah^
penderitaan roasih- iMatw-!---.#;'*.^■terjadi di sekitamya,. apalagijberkarya yang besar-besar. 'o  r . Dan Pramudya Ananta Tour -Banj^ karj^ sem s^j ^ jalampenderitaannyadi Pul^
ring teriahir dan peiident^ Bum sebagai . tahanan poUtilw
^g berbatas smgat berhasil menulis empat serang-1
tipis dan pada tim ^ r^imt at j ^ masing-^nasing Bwm,
belah tujuh. . . 1. Afanusia, Anak Semua Bangsa,,
' Chairil Anwar ingm.mdup se- ,] • j Langkah dan Rumah Ka^i
:^u tafaun lagi hingga inelahi?td- ,
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^ ca. Meskidilarang beredar dirie-C
geri terdnta ini karena dianggap.
rang Jawa tentu mengenal Ar- p bertebri tapi juga menunjukkan / juna, ksatria Amarta yang sak- ibukti-bukti. la banyak membaca'
a ti dan pandai memikat hati wa- ?: bibgrafi orang-orang pintar se- -
• nita atau play boy itu. la sula perti nabi-nabi, wali-wali, pas- .
' :bertapa, tidak makan^ tidak mi- tur-pastur dan juga ilmuwan du- Jv
-^num dan mengucilkan diri di gua:: nia. jv .-r.
'^atau puncang^un^enning- n^kaii daii ja^^ •Wp-^ggu bah^ berbulanju- 4^ - ^atanya- • v.-.
^-lanlamanyamtukn^pato 'g sebabiTya. katanya, orang
.jfwahyu.atau lUiam atau-kesakti-.i biasaberpuasa sebulan da- j rt fr ~ggtahun agar mereka dapat
ifcaSetelahrjiianalisa iisecara ... .
!?mendalam,
ssyang sengaja
;i.dal^ pertapaan ?tau v |
'itu'^apat mebimbulkan ke^ka*^® Qj^g yangbidup dalam kea^'^ pikiram dan keh^usM rasa-'-^aan -lapar,-prihatin ataii "
^yang da^Tihen^adlkan ira^ febiendm bia^ya memiliki ci-i«|
A Gu^ ofHoinoun.K^i<6i^dnuTOt;^lMotinggo:^usyd^^|^^ tranyadenganberanimenggam-i sj^ya^penuMsno^produktifitapgia.'
barkan penderitaan rakyatkuiib. keadam lapar; or^g ter--r \.vJ<5Jereka iiu-idealis.. Cita-cita- >
hitam akil^t sisteot pemerin^t p^jaga, tidaktidim. Den^nketerr?^^ jang menggerakk^]^ tahan xasialis di negerinya. lai jvjagaannyaitaiamsaberbuatba- fT^iegala peirbuatannya.hingga ia j
sendiri wanita kulit putih.°Tapii seperti mendeng^tan suar yangindAK-is
kepeduliannya . terhadEq>'cp€xi-| fterlemah sekalipun^ me-.^, jpenyairr|menggugahy^aga^'} deritaan.*.' umat -sesamanyap k'lih^ benda kecil di kejauhan a^-^yang;'-merdnr^bila.'.nnisisi tdan
jn ___ i.— htaapaling tidak merasakan ke^J'^-i——'UtanCT-
mempertentangkan kelas, keem-
pat buktt tersebut mendapat pu-
jian dari tokoh sastra nasional
termasuk Rendra dan HB Yasin.:
~ Pramudya dinilai mampu
menguak penggalan kehidupan
manusia Indonesia di masa lam-
pau dalam gaya penulisan jrang'
khas, alur cerita yang mengaltr.
bak air sungai yang mencari:
tempat abadi di samudera dan?
penokdian yang jelaa dan masuk
akal. Hfr-,:-
- Atau sebut saja Nadine Gordi^
ner, penulis asal Afrika Selatan«?
mendapatkan penghargaan no-*
beldi bidang kesusasteraan ber-<
kat karya sastranjraant^ Iain
menjadikannj^ xnenderita juga.3 j^tau^panng naaic mearasaKan K©^.r".;iriengguratkan 'flukisan..^yang Tfl Hi^ftvnUfgri nlph kanmnya. agiM p^laparan-^iyang 'ditan^mg 5=0^4 ^mempesona bUa pdukis,'vkate^"
din.: ii-i ^rang-orang" miskinv':?df:^i^n^3^'t^oting^r^i:
^ '^Sba yimg tak kenal Sang^ =^.^•Sa^naJUgabohongbilaaaao-^Maka,■EK^^^ mende- ?
bi kaiyabesarabad ini yang di- i;rangm€ngatakanbahwaia,me-^ijc|angkan ''EaguUntuk Sebuah .r
tvdis oleh sastrawan temama-! irasakan penderitaan kaum papa siNama'VChairil Anwar bisa hi-^i
;Libanom Kahlil Gibran. Ada du^ J^ila ia selaiu keny^gateu bah- gefibu tahunr.lagi :dengan.-5r ■gaanke^asbahwaprosalirisleB ^jcankekenyangan^Bagaananaiai^^Aku'^inyai-Itendra membuat
'Ai^enang^enangan pemerintah?
rLibanon k^a ito dan juga keg^ s^prao^daiam.H^
galannya dalam mepjalin hubumi^ -^trayang atiaid kekenyang^ se^l
igan ^««ib dengan beberapaua^ .Iba^an besar tenaganya tercu-|
i-nita idolanya termasuk May 2^ Jrahkan'untuk menceniakan ma-C<
_d£^ d^Mesir. . kanan.yangadadlperutnya.Ha-j
Orang mungkin heran menga-.i ^nya sedikittenaga yang tersisal
pa tokok-tokoh sen! tersebut da-^ .hiiggakirang mampu. mengge-j
pat melahirkan karya besar se-i rakkambtak atau fikiran. {
- mentara mereka dalam keadaan. i^«BiIa'otaifc tak bergerak, ma^ 1 lMaratsuimenderitaatau.prihari oun jadi teduD lalivtertidtir-t
tin. Keraguan. mere^_ . akm,i jgj, Qrang yang kekenyangan. terjawab setelah melihat seba-;. » jj^ta Motinggo seoiah-oiah^
gian dan seniman tersebut. tak, seorang dokter yang dapat?'-
mampu lagi menelorkan karya; - menjelaskan kerja organ tubuk
besar setelah mereka kenyang.: u^engan &sih.
.. :i' . Kepekaan Motinggo temyata tidak saja^
'^angsaIndonesiaterutamao-;; ' -■ ' ' " -
L
ierdeKa, 22 Nove.Tiber 1992
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I  lA MAMPU MEMADUKANNYA UWAT KARVA-KARYA- -
I. NYA—B—STAMINA LUAR BIASA YANG ' DIMILIKI^ •
' BAGONG, BERKAT 'LATIHANNYA - BER-OLAH
RASA-l-SEORANG PENARITIDAK CUKUP HANYA "
LAHIRIAH ' SAJA,,.e;TETAPI vrBATINIAH .V IKUT :
MENENTUKAN-1—TAHUN1957MENDAPAT GRANT --
DARi YAYASAN ROCKEFELLER UNTUKMEMPELAJARi V
DAN MENINJAIT TARIAN MODERN & KLASIK Dl^^
BEBERAPA -NEGARA ASIA, ^iAMERIKA /^DAN -■
EROPA-l-BAGONG JUGA SEMPATBELAJAR PADA ^
PENARI LEGEMDARIS MARTHA GRAHAM
ERINGATAN Jiuranf" setiap'^lnanusiaT^;
Ulang Tahun ke (S4 Ra- -^ \ Mragaku iKM itusMg^^
gong Kussudiardja tdah >! ="-;tidak semudah yang digambar-^ f
disdenggarakan di padepokan-71' Bagong.Ofang bani fl
nya desa Kembaran, Tamandr-. ^ mengaku dosa dan. bertaubat .k
to, Bantul pada 9 Oktober 1992. ; i^-^calatt sedang men^adaprkesu-l?
Hadir sejumlah tamu undang- ^Mtatt.: Prqsesrini-yOTafngiir la" -^
an, di antaranya puluhan seni--^ - tuangkan dalam benttik gara- ^
-man dan pejabat, antara lain '
DiijenKebudayaanDrsGBPH '
Poeger. Acara itu sekabgus pe-
ringaiM Ulang Tahuh ke 14"'
berdinnya Padepokzin Seni Ba-''
gong Kussudiardja (Pusat Laii-;>j
ban Tari Bagong Kussudian^) ^
yang bam saja berbentuk Ya-*~
yasan. Pada hari yang sama di-
resrnikan Galeri Koleksi i
Lukisan Bagong. Dua jenis la— -
rian memeriahkan acara. hari i
.  itu, yahu Tari Guwawijaya
Komposisi Tancep. Yang disc-
but akair ini bam untuk. pena- ;
ma kali dipertunjukkan. Dalam ■
rangkaian peringatan ini di Pur- -
na Budaya Yogyakarta pada 14 -
Oktober 1992 dua jenis tarian {
ini dipergelarkan lagi: Pentas •
tersebu: sempat disaksikan Sri
Sultan HB X. Bagong-sudah
menduga tarian ini, khususnya
Komposisi Tancep yang bertc=-
ma pengakuan dosa akan meng- •
undang reaksi penonton.
Garapan yang tanpa pola dan*
konsep tari ini berkesan meng-
harukan, karena raenyentuh ha- ,
«  tari. Menumt Bagong, ta-
rian yang melibatkan 8 ot^g
penari wanita dan 8 orang pe- ?
nari pria'ini memerlukan 1 bu- ^
•'Ian -dalam. 'persiapannya.' ^
Bersama tari Guwawijaya, tari ^
Komposisi Tancep ini akan di- ^
^pertunjukkan di Gedung Kese-- H
nian Jakarta Haiayn waktu yang. ;
tidak lama lagi. . * '
,  Bagong yang kini dikamniai i
7 or^g putera/puteri dan 15 ^
cucti itu, mengaku selama hayat
masih dikandung badan masih
akan terus berkarya. Belum la
ma ini ia bersama Staf Ketho- J
prak Sapta Mandaia Kodam iV -
Diponegoro yang dipimpinnya
teiah menghadap Sri Sultan HB
X, untuk mohon izin dan du-
ktmgan mementaskan ketho- "■
prak akbar yang mengisahkan
perji^gan Pangeran Mangku- -bumi, pendiri Kasultanan Yog- '
yakarta. Sri Sultan sangat
mendukung gagasan ini: Diren-.
c^akan kethoprak kolosal ini
. digelar. di Pagelaran Keraton .
,  YogyaKarta dw melibatkan ^
; . kitar 150 pemiun. Waktunya
'■ ,kitar akhir Nopcmberi..ber-.',i
^ jlcai£an dehgan peringatan bertfi-' 2
,\ ,Hnya Keraton Yogyakarta 25 i
.^^Nopember 1992. Padff barfitni
akan - diresinikari^- pemb&kaan A
^^'Museum • HB DC disertai^ Tari .1
'^;KIasik Kerkon;di Pagelaran \
^ Keraton. .-::v
^-5- -Menurut Bagong, koiioprak
.^ikolosal ini tidak »kedar ketbor
'^'Prak konvensional, tetapi akan
jnemasukkan "cabang-cabang
^-.kesenian lain, sq)e:tisem sasna,-
seni suiaradll. Dengan demikian ,
f if; kethoprak garapannya itu.akan.::
4 ditingkatkan' derajatnya;' dari
■V jkesenian -rakyat menjadi kese-
: nian yang lebih terhormat. Di-
rencanakan kethoprak ini akan
■ dipentaskan di tempat yang sa
ma setiap tahun. "
-i' .Dalam menyongsong hari
' tuanya, Bagong tak lupa me-
nyempatkan diri menulis. Ia
T mengaku sering mendengar ke-
.luhan akan adanya kelangkaan
> buku tentang tari yang ditulis
oleh kalang'an-penari, bahkan
. referensi tentang seni tari ini ja-
-rang. Dengan alasan inilah ia
jtfftfgugah .unmk ikutmenyum-
bang buah^ikirannya! -Dalam
rangkaian ulang tahunnya ke
64, 9 Oktober 1992. tiea buku
teiah diiuncurkan, masing-
masing berjudul : **KumpuIan
Puisi. Bagong Kussudiardja",.
"Jejak dan Pengakuan Bagong
Kussudiardja" (kumpulan tuli-
san tentang Bagong) dan "Ba
gong Kussudiardja Dari Klasik
Hingga Kontemporer". Di sam-
ping itu kini ia sedahg memper-.
siapkan otobiograflnya. Semua
buku itu dicetak oleh penerbit
miliknya sendiri, Padepokan
Press, bekerjasama dengan Ben-
tang Publishing & Literary
Agency. - *11
-  .Sosok Bagong. Kussudiardja,.,^'
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;{ sebagai, seniman memang sulit
;j -diberi batasan. la seniman ser-
■| ba bisa. Seni Tari, ia penari se-
j  kaligus penaia tari. Yang
I  perorangan atau kolosal dengan
j  ratusan penari. Seni Lukis, ia
•  memang pelukis yang terampil
menggunakan berbagai media.
1  la saiah seorang pelopor lukisan
I  batik. Seni Musik^ ia juga se-
I  orang pendpta gendhing dan
.1 suara-suara, setidaknya unti^
. \ tari dpiaannya. Seni Sastra, ia
:| banyak menulis puisi, bahkan ia
'] seorang penyair yang baik.
•  Kumpulan puisi yang baru d;^
ji ' terbitkan iiulah buktinya. Jadi
I  Bagong Kussudiardja bergerak
:  di Seni Tari, Seni Suara, Seni
I  Rupa dan Seni Sastra. la mam-
j  pu memasukannya liwat karya-
 {' karyanya. Betapa dinamisnya
!  gerak-gerak penari dalam luld-
'l . sannya, betapa scrasinya kos-
!| .turn dan propertinya para
I  penarinya. E^yak tariannya di-
i j ilhami oleh puisi-ptusinya. Ia ju-
!! ga mampu menteaterkan tari-
i  tari dpiaannya. Bersamaan
'I dengan itu iapun mengasuh dan
I  membina berbagai kesenian dan
senimannya dalam suatu orga-
I  nisasi. Grup kethoprak Sapta
:j Mandala Kodam IV Dipone-
ij gore adalah salah sani bukti-:
;j nya. Ia memang serba bisa. v .
'i Selama hampir setengah abad
!| Bagong Kussudiardja mencu'
rahkan tenaga dan pikirannya
,1 pada kesenian tanpa adakeva-;
1  kuman karyanya.' Ini jelas me-
■\ merlukan stamina yang luar '
Ij ^^a. Mennrut pengakuan Ba
gong, hal itu berkat latihannya ;
■ dalam ber-Olah Rasa. Di mana :
^  saja, bangun tidur, waktu du-
duk, menjelang tidur dll, ia tak
I  lupa beriatih beroiah rasa. iDe- "
!  ngan beroiah rasa anda beriatih ^
.  merasakan. diri sendiri dan ;
orang lain, katanya. Anda pim
dapat beroiah rasa secara total
dan maksimai, bahkan jika Tu-
j  han mengijinkan, anda bisa ta-
^  hu apa yang sedang dan bakal
!  menimpa anda. JPadaiprinsipr _
i  nya Olah Rasa ini tak lain ber
iatih mengumpulkan Rasa di
pusar, kemudian memancarkan
!  ke luar disertai rasa cinta kasih.«
i  Anda beriatih menghilangkan
rasa Aku pada diri anda,
katanya.
Bagong juga seorang pendi-
dik yang baik. Para cantrik-
mentriknya icini reiah tersebar"
di seluruh Nusantara dan Asia
Tenggara, bahkan di beberapa
belahan dunia. , ;
la mengaku teijun ke dalam
dunia kesenian karena sejak ke-
cil ia dibesarkan dalam Ung-
kungan yang setiap hari terlibat
dalam kesenian. Boleh dikata-
-- kan kesenian telah menyatu da-
•  lam kehidupan sehari-hari
keluarganya. Ia lahir 9 Oktober
1928 di Yogyakafta. Ayahnya
setiap hari melukis wayang leng-
kap dengan tulisan Jawa. Hasil
lukisan wayang kulit tersebut di-1
bukukah, kemudian dijual un- ;
tuk menghidupi keluarganya. •
Ibunya sebagai seorang istri
bangsawan tiap hari membatik.;
Di. bidang seni lukis Bagong- :
mengaku waktu kecil. ia suka <
. melukis tembok dengan arang, i
karena ia tidak mampu membeli.
alat-alat lukis tainnya. Sedang -
seni tail ia semasa.remajanya i
pemiah nyantrik pada seorang-'j
guru tari dan pernah menjadl'
anggota perkumpulan tari se-^
perti Kridhb Bekso Wiromo, ^
Irama Citra, Siswo Among Bek-^
so dan organisasi-organisasi ?
lain. * la banyak belajar ^
gaya Yogyakarta dari Kuswadji
^ Kawindrosusanto, ■ kakaknya |
sendiri. < Namun yang paling :
mengesan adalah ajaran lang-1
sung yang diterima dari empu- ;
empu tari terutama dari Gusti ^
" Pangeran Haryo Tejokusumo^^
di samping dkii Pak Suyadi,ij
Pak Sudarso Pringgobroto, Pak 1
Sutambo Jogobroto dl. Kecuali. i
itu Bagong juga sempat mempe- ^ i
lajari tari dari daer^dain, mi- ;
salnya dari Jawa Barat, Jawa '
Timur, Bali, Sumatera dan Su-.
lawesi.. Dengan . rpmbongan ,
wayang orang seperti Ngesti.
Pandowo, Sri Wedari dll iapun
tak segan-segan mendekati, ber-^
gaul dan belajar. Semuanya itu
temyata banyak andilnya dalam !
; membentuk Bagong sebagai se-
niman tari. . - . i ,
Di bidang seni lukis ia pemah '
belajar pada Sudiarjo, Hendra, '
Affandi, Kusnadi dan Sudarso
sebelum ia mastik ASRI. Pada
saat ASRI ini berdiri, ia menda-,
pat biaya dari Bapak Jayeng-1
asmoro. • - - <
Setelah bertahun-tahun bela- '
jar seni tari, Bagong mengaku
dapat merasakan b^wa mela-j
lui t^J'awa gaya Yogya ia da- . -
"" pat melepaskah ekspresi liwat
gerak, irama dan bentuk-bentuk
. yang telah memiliki patokan pas
ti. Ia mendapat pelajaran bah-
wa seorang penari tidak cukup
hanya lahiriah saja, tetapi ^ ti^,
niah ikut menentukan. Seorang
penari hams dapat menghilang-.
' kan rasa 'aku' dan dengan to
tal menjiwai peran yang di-
bawakan". Kecuali gaya Yogya
' iapun senipat mempelajari gaya
~ S^a, Bali dU. Dengan bekal-
. bekal ini ia mulai membuat ta-'
.^rian yang ia inginkan sendiri
menumt kehendak dan kepuas
an pribadinya. Namutt ia tidak
mengingkari adanya pengamh
•^umrijawa gaya Yogya dan •
"itinsur-umiir lain. Pangeran.Te-
jokusunio pemah memberi ide
kepadanya agar membuat tarian
- yang diiringi orkes keroncong, :
karena keroncong tidak asing
: bag! bangsa Indonesia. Sejak
itulah Bagong terpacu mencip- :
rlakan tari-larian. Tahun 1957 ia
--mendapat Grant dari Yayasan
- Rockefeller untuk mempelajari .
dan meninjau tarian modem "
serta klasik di beberapa negara
di Asia, Amerika dan Eropa. Ia
sempat belajar pada penari le-
gendaris Martha Graham. Mu- '
lailah ia dikenal' sebagai
pendpta t^ kreasi bam yang <
bany^ mendapat kritik tajam c
;^ d^ penganut aliran klasik. Ia ;
'.banydc mend^at penghargaan - -
Jiari m^a-mana...Tanggal S
Maret 1978 secara resmi berdi-
nlah Pusat Lktihan Tari Bagong
'Kussudiardja yang kemudian
pada tanggal 3 Oktober 1978
menjadi Padepokan Seni Ba
gong Kussudiardja.yang berpu-
sat di desa Kembaran, Taman-
tirto, Bantul, Yogyakarta.
1  Suana riingcu.
1 November 1992 j
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Pijar-pjjar Budaya Jawa
BEBERAPA bulan seteTah A.
Teuuw melontarkan istilah Ja-
wanisasi untuk mentmjuk geja-
la perembbsan kata-kata (baha-
sa) Jawa di dalam kesusasnaan*
Indonesia 70-an. Fakultas Sas-
tra UGM menyelenggarakan se
minar "Kecendeningan Wama
Lokal Prosa Indonesia Muta-
khir" di Yogjrakana pada 15
dan 16 April 1988. Presentasi.
(tidak kurang dari 12 makalah
dibahas) pada seminar terse-
but, pun nyaris berputar-putar
sekitar kecendenmgan wama
. lokal Jawa dalam prosa Indone
sia 70-an. . . .
Apa mau dikata, niunculnya
gejsda "alih kode*' dari p^em-
besan kata-kata (bahasa) Jawa
ke dalam sastra Indonesia mu-
takhir merupakan gejala sen-
tral dalam dekade 70-an. Mun-'
culnya karya Linus Sui3mdi
A-G. Pengakuan Pariyem di-
anggap sebagai petnicu arah
kritSc sastra wama lokal Jawa.
Dari sini, para pengamat sastra
Indonesia melihat kembali dan
I membongkar karya-karya sebe-
' lumnya, semisal Sri Sumarah
dan Batouk Kaiya Umar:
Kayam, Triogi Achmad Tohari, :
Canting. Selanjutnya arus i
pembicaraaif mengenai Jawa-
nisasi pun ramai sekitar perem- ;
besan kata-kata Jawa itu saja.
Terus terang, apa ]^g diker- ;
jakan Maria A. Sardjono mela- <
hii karya ini secara nyata me- .
nimjukkan sisi lain dari pemba-
hasan mengenai kecenderung- ;
an Jawanisasi dalam sastra. De-
ngan istilah "paham Jawa" di-
maksudkan (dan menumt pen- *
jelasan Dr Muji Sutrisno S.J.
yang menulis Kata Pengantar
buku ini) adalah pijar-pijar bu- .
daya Jawa yang direiiikas: (=
dibiaskan) oleh novel-novel In
donesia mutakhir. Melalui sub-
judul Menguak Falsafah Hidnp
Manusia Jawa pengarang pun
mempertegas 'benang moah'
pembahasan fUsafatinya. Jelas
sekali, dengan subjudul demir
kian pengarang hendak mem- :
bentangkan 'benang-merah'
falsafah manusia Jawa. seteiah
melalui eksplorasi yang cukup
melelahkan dalam menentukan
sample yang relevan dan tepat
Fiksi tanpa poisi
!  Pendekatan fUsafat yang di-
1  gunakan yang disebut pesde-
j  katan fenomenologi deskriptif,
ii tampaknya memang tepat di-
1  gunakan untuk mengungkap-
;! kan gejala-gejala budaya \'ang
.  direifikasi oleh obyek teiaah-
i  nya. yakni novel Indonesia mu-
1
takhir. Masalah selaniutnya
adalah kemampuan deskriptif
metode fenomenolo^ itu sendi-
ri di dalam men^jikan hasil
"tangkapan" gejala. Untuk
• mengatasi kemungkinan des-
kripsi yang dangkal yang dise-
babkan oleh adanya gejala-ge
jala yang terproyeksikan ke
layar dunia naratif (pengarang
fiksi>, di mana dalam mem-
, proyeksikan suatu gejala bu-
kan tidak mungkin unsur-un-
sur psikologis (persepsi, inspi-
rasi. kritik dan tanggapan b^-
kan emosi pengarang) turut
menentukan kejemihan gejala
yang diproyeksikannya. Uiituk
itu, Ma^ merasa perlu meng-
j gunakan bahan-b^an. empiris
! dalam beberapa hal: 1) untiik
mexijelaskan gejala-gejala (pi-
; jar) budaya Jawa yang ditang-
kapnya,.dan 2) imtuk menam-
bahi tafsirannjm mengenai sua
tu gejala yang muncul ke per-
mukaan ibarat gunung esnya
Freud, yang tiga perempat ba-
giannya tenggelam dan tidak
mudah untuk ditafsirkan. -
: Bahan-bahan empiris bempa
hubungan antarmanusia, ma
nusia dengan lingkungan reli-
giusnya temyata digunakan se
bagai "ancang^ filsafat Jawa"
.'untuk melokalisasikan pijar-pi-
jar Bksi yang ditangkapnya. Di
sini; pengarang - m^akukan
komparasi dan secara kebetul-
an tepat Artinya, hubungan fi-
losoiis manusia Jawa yang de-
mikian itu kebetulan bersifat
homologis (meminjam istilah
Lucien Goldmaim ahli struktu-
ralisme .Perancis) dengan me-
kanisasi pijar-pijar budaya-Ja-
wa yang telah dilokalisasikfm-;
, nya. Munculnya homologi mi.
memberikan kesempatan bagi
peneiiti untuk mengungkap-
kan mekanisasi budaya Jawa
yang empiris. Aspek budaya
Jawa yang menyimpang dari
mekaiusasi ini, baik karena per-
•kembangan zaman maupun ka
rena proses penciptaan itu sen-
diri, agaknya masih diungkap-
kan dalam kesempatan lain.
Barangkali karena perhatian
pengarang terfokus .sepenuh-
. nya pada mekanisasi budaya
yang dilihamya sebagai order
yang mengatur hubungan sesa-
ma, manusia dengan alam dan
lingkimgan religiusnya, maka
ia belum sempat meiyelaskan
beberapa hal yang mendasar.
. Hal ini jika dilihat dari junisan
ilmu sastra justru merupakan
keiemahan mendasar yang di-
perlihatkan pada metodologi
..^aiaunya. 1) Pengarang b^u
mi tidak menjelaskan apakah
- mekanisasi yang demikian itu 1
yang disebutnya 'paham Ja
wa'?, atau 2) tidak ada perbeda-
an yang jelas antara p^gertian
riksi dan novel secara sam-
ptog? 3) Kesejejaran (homolo
gi) hubungan mekanisasi bu
daya yang digunakan sebagai
'ancangan anaUsis' pun cende-
rang mengabaikan peranan
imejinasi di dalam studi fiksi
yang tidak saja sangat dihargai,'
namun (^pat pula menisak me
kanisasi budaya 3mng ada dan'
sebenamya. - •
- Untuk hal 1) kata "paham"
itu sendiri memang be^akna
ambiguitas. Kamus Besar Ba
hasa Indonesia (1988:636)'ptm
tidak menjelask^ kata "pa
ham'" secara lugas. Justru kare
na itu. masih perlu diturunkan
konsep yang jelas menge-
nainya. Setidaknya dalam kon-
teks mekanisasi budaya Jawa.
Untuk hal 2).tentu saja masih
diragukan apabila istilah fiksi
itu sendiri kurang dipahami pe
ngarang dalam konteks meto-
dologis, sekurangnya penentu-
an. obyek analisis...
. Dengan bertltik-tolak dari ka-
-ta/oct yang dilawankan dengan
kata Jirtton, maka istilah fUcsi
'mmjadi jelas kedudukannya
baik sebagai obyek anaii'gjj^
: maupun genre sastra. Dari ter-
minologi inilah kemudian Idta
menarik istilah cerita' lekaan
' yang terdiri atas genre'prosa
/(novel, novelet cerpen).-puisi
dan drama. Kalau mengguna-
kan istilah fiksi berarti ketiga
genre tersebut Akan mepjadi
pertanyaan tersendin,-menga-
pa genre-puisi tidak disertakan
ke dalam obyek analisis? Ma
salah ini tentu berhubungcui
dengan butir 3), yakni sejauh
mana hubungan homologi ter-
' sebitt dapat teijadi, kalau pan-
dangan dunia kelas sosial be-|
him terungkap? . v
Pola hubungan suami-lstri
Dengan menganggap dunia
fiksi (=naratif) sebagai dunia
empiris yang mengandung me-'
kaiiisasi kehidupan budaya Ja-
'wa. maka peneUtian akan tiba
pada suatu temuan mengenai
pola hubungan pria dan wanita:
Jawa, suatu risalah yang mena
rik dalam hubungan dengan
penokohan noveL Dalam meli
hat pola hubungan ini,-tampak
nya pengarang masih menggu-!
nakan kaca mata pandang stra-
tiukasi priyayi dan orang keba-
nyakan (lapisan bawah). Alas-
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annya. "pengarang Jawa tidak
bisa melepaskan diri dari sifat
hirarkis yang menjadi dasar da
ri hubungan sosial dalanx ma-
syarakat Jawa'" (him. 61).
Asumsi ini menandakan bahwa
peneliti menyamakan saja jagat
novel dengan jagat sebenaniya,'
Wanita Jawa dari lapisan ba-
wah direduksinya sebagai wa
nita yang lebih banyak memi-
liki ruang gerak kebebasan. bi-!
la dibandingkan dengan wanita>
dari kalangan priyayi atau ning-'
rat. Akibatnya, adalah "pola bu-
daya suami-istri tidak terlalu:
harus banyak menanggung pe-
ngorbanan demi suatu gjaran
tentang kesetiaan wanita, mi-
salnya" (hal.47). Model demi-
kian direiflkasinya dari novel
Ronggeng Dukuh Paruk kaiya
Tohari d^ Roro Mmdut kaiya.
Ajip RcsidL Akari tetapi. m^
ngapa moaei mi menjadi se^
kit berbeda dengan Mendut d^
lam rekaan Y.B. Mangunwi-
jaya? Mendut dalam rekaan
Mangunwijaya bahkan sempat
menolak hubungan badan, ada
lah model wanita Jawa .yang
bertahsn pada sikap yarig lu-
hur, yang sekaligus mencer-
n minkan nilai-nilal atavisme
yang tinggi dan halus; suatu
modiilkasi yang tidak dimiliki
novel Ajip Rosidi. " .
n  Tokoh ideal wanita Jawa ke-
mudian ditemukanhya pada
beberapa novel modem, antara
•lain kaiya-karya Titis Basino. di
samping Roro Mendut Ma-
ngunwjaya Bagaimana de
ngan pria Jawa? Melalui tokoh
Pak Bei dalam novel Uanttnq
dapat direkonstruksi model
pria Jawa y^g menganggap
eksistensi istri tidak berada pa
da tataran yang sama dengan
dirinya. Di samping itu, umum-
,nya pria Jawa selalu ingin di-
manjakan istrinya.
Beginilah pengarang buku
ini mengangkat reduksinya:
"Pria Jawa dari kalangan mana
pim dan inendapat pendidikan
formal apa pun, tampaknya
hampir sama dalam segala h^, :
yakni model pria Pak Bei".
Jangan tersinggung, reduksi ini
diangkat dari karya fiksi Indo- i
nesia mutakhir. (Jiwa Atmaja)
Kompas, 27 November 1992
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amJVianusia
JARANG pfr
nulis Indonesia
yang seproduk-
tif Korrie Layun
Rampan dan
|{ manipu konsis- .- I ten dengan gaya
I dan kekuatan*
!| nya mengung- I kapkan sampai
I hal-hal mendalam persoalan dan
;l suasana kejiwaan tokoh-tokoh
I yang dian^tnya. .
I Kelebihan Korrie Layun Ram
pan yang khas adalah kepinta-^
j rannya . bercerita. Kadang- I kadang ia tak peduli dengan ke- -
mungkinan kejenuhan pembaca
1 cerita-ceritanya karena ia me-
maparkan panjang lebar tentang
suasana alam duar) dan suasana
I jiwa (dalam) manusia Namun de-
mikian ia konsekuen dengan hal'
inl . . -
I Bahassmj^ yang lancar dan se-' gar mepjadi tombak yang menca-.
I _ pai sasaran pembaca cerita-'
i ceritanya tetapi ia tetap menye-
I diakan niang untukjneraba de-:i
tail ^alam dari dunia yang di- *
paparkaa Sehingga ini menan- ;
dai - kebanyakan '"**cerpen- .
cerpennya yang' panjang-. pan- n
jang tanpa menghabis^n reiung- relung untuk menampilkan hal- |
hal yang butuh- diremingfean,
Eeluaiga adalah bin^cai yang i
lengkap untuk memahami' nilai- t
nilai manusia. Banyak cer^nis
dan novelis Indonesia menjamah
tema-teroa seperti ini; sebutlah
Maria A Sardjono, Nina Pane,
Mira Wijj^ Bee Supomo dan Iain-lain. Untuk disejajar^n de
ngan nama-nama tersebut, Kor
rie Layun Rampan memiliki per-
angkat yang berbeda. Sebab. ia
bukan sekadar seorangpencerita
yang melahirkan kai^- kaiya
pop yang menghibur.
Perhiasan Matahari adalah
kumpulan cerita pendek yang di-
terbitkan Balai Pustaka. Buku ini
memuat 10 judul cerpen, yang
sebagian bes^ menampillcan ce-
rita-cerita tentang pergelutan ba-
tin manusia. Utik pemberangka-
tannya adalah fenomena keseha-
rian dalam keluaiga Muara-
muara permasalahanyangdiang-
katnya bermula dari dalamnya.
Karena ia mengambil subjek
keluarga, agaknya inilah yang
memutuskannya memilih me-
mum bahasa yang lebih lugas
dan gampang sampaL .Tak kele-
wat banyak simboL Tak kelewat
memusar .-^-dengan '<^;nuansa—f
nuansa. Oleh karenanya, dengan 1
cepat, komunikasi der^n penik- m
matnya -^embatani dengan i
mulus.,-^^ ■r'-'T ;: - ■ "
. . ^Korrie Layun Rampan ariaiah
seorang penulis (%rpen yang sa-:
n^t produktiC la maralis ham-1
pir semua bentuk kaiya sastra.' 1
'Selain kumpulan ceapen Perhia- ■
son Matahari ini, b^>^pa kum- j
pulan cerpen serupa yang sudah -
terbit adalah Perfaasan Bttmi,'
. Matahan SemaJdn Memargang,
dan Perhiasan BulatL Produktivi- ?
t^nya juga ditandai dengan ke- a
pintarannya bercerita seperti i
"fanpak pada cerpen-cerpen pan- i
jangnya. Pada kumpulan Periaor 3
son Matahari terdapatr dua cer' ?
pen panjangnyar "Hati Seorang !
Ayah" (37 halaman) dan "Hati j
Seorang Istri" (35 haiamani Cer- 'i
pen-cerpen panjangnya --tidak ]
menimbulkan kesan membosan—
kan karenabangunzmbonfliknyaj
yangteij^ ?^=^Aka^/
."Gaya pehgfia^an:ceri»
lam Perhiasan Matahaai tebanya^. 1
^ berpijak pada pengambilan' t
.;?»dut' panjang orang- pertama-|
'^ikuX Haiqm^^uah yang meng-7^ smbil sudiit pandang otang ke- .f
tiga. Dengan demikian, pembaca^ j
langsungterlibat Taapaknyasu- i
dut pandangini sengaja dipilih 1
karena pengarang mesnang lebih
banyak ingin menampilkan jagat >
dalam .inanusia yang menjadi
protagonist Hal ini. nnsalnya'. be- i
gitu tampak- dalam cerpen- '
cerpen "Hati Seorang Ayah", '
"Hati Seorang Istri". Hati Seo
rang iVenek", "Hati Seorang Wa-
nita", "Hati Seorang Kel^ih".
"Hati Seorang Anak", dan "Hati
Seorang Suami". Konflik yang
terbangun dalam cerpen-cerpen
inipun berangkat dari konflik da- ;
lam yang memercikkansemacam -
solliloquL
Dalam cerpen-cerpen ini. '
pengarang memang ingin me-
maparkan sebuah pengalaman
bathin yang mencekam. Dengan
bahasa yang sederhana dan tan-
pa banyak konotasi dan perlam-
■bangan yang gelap. aiur yang
lancar. tampaknya seperti ingin
. =i menyasar strata pembaca terten-^
Viu sebagaimana konsumsr penn*-
-gtoca sebuah maialah keluarga '
■ Aian '^t^pi karena''^nyain-<
.paianiQm sederhana, cerpen- cer-'
pen ini jadi gampang dipahmni.-
.71 Pengarang. ^da sebagian be-'^
kar cerpen dalam buku ini meng^ I
ambil dunia dalam wanita seba--^ I
gai titik teberangkatan. Wamtafi
-dalam ceipen ini, roerupakan so--^
.Mk perenung: di mana ia bergu-^
lat dengan tonOik hatMn yangv
jnenyembul "'^'dari" "**pembiasanc
' pengalaman hidup ya^ mence-!
.kam. Dengan sikap ini memaksaa
^ngarang" juga - mengambil ba-»
hasa wanita yang lebih mengactLj
bahasa bathin. .Peigelutan.kB.i
dalanL-'Wanita -'sebagai' makluk^
.^tak .^;.-i^befdaya,'^i-^pelepasan';
^epasannya biernpa teriakaiH^
teriakan halus dari-pcrcakapan"
bathin dengan dirinya sendiri-1
Labirih wa]to memegang picni
penti^ Kenangan masa silam, j
^yang mmigBlir ke genangan wak-^
til.masa kini: ketikatokoh bezada^
pada titiknadir; ket^ ia sedang^
mengalami peigelutan^batfaint ^
•^Sudntp^dangtokoh pria puns
mengambil jarafesebagai- p^ce-i
rita yang diungkapkan dengan ?
babasa batbin.' yang balus. Der-^
pen Haii Seorang.-Ayah, Petiiia-I
SEUi Matahari, dan- Kersik Luvray?
inen^ambarkan ini Selmn earn;
pengkisahan dan bahasa dalant,i n
cerpen-cerpen inr memperlihat-1
kan kepandaian pengarang da-11)
lam hal berkisah. sehingga cer-. {j
pen-cerpennya mendekati se- j!
TakSetadar j Tidak'semua dunia dalam wa- jt
nita banya bisa ditembus kaca- Ij
mata pengarang wanita. Tetapi fi
pengarang ini tak terperosok. Ij
pada sikap romantis dan meian- j|
kolik sosok perempuan. kendati ||
kadang pada akhir cerita sentu- }
han emosi tokoh protagon me- |j
nyembulkan pelecut permenu- II
ngait .. . - j
Cerpen-cerpen Korrie Layun 1|
Rampan dalam Perhiasan Mata- j
hori ini memang berusaha menje- j
lajahi dunia dalam manusia yang il
disampaikan secara berkisah. j
Sasaran pembacanya. ketika cer-^^ fi
pen-cerpen ini sebelumnya di-. j
publikasikan dalam majalah ke
luarga...memang kaum ..Wanita^ ty
ii
-/ - v
///'
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Teiapi pengarang tidak sekadar
ni-sii6ur.£kapkan kisah-kisah me-
narik se'perti kebanyakan yang
ditulis pengarang-pengarangwa-
nita. Melainkar lebih dari itu;
sebuah perspeksi hidup secara
lebih luas dan mendalam. , , .
Tampaknya Korrie Layun
Rampan sebagai sastrawan —
rrr .
bukan sekadar sebaaai cerpenis
— tahu benar bagaimana me-
letakkan dirinya. Sebagai bahan
bacaan dengan lingkup pembaca
terbatas. seperti hainya sebuah
majalah keluarga. cerpen-cerpen
yang ditulisnya tidak sekadar un-
tuk bisa digolongkan sebagai cer-
pen pop >"ang berdimensi meng-
hibur. Oleh karcnanya. kekuatan-
nya tidak melulu bergantung
pada kekuatan alur dan cara ber-
kisah. • -
I  rcmCaruan, i Novs.T.ber 19?:
• 
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